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STUDI K1NERJA BY PASS MOJOKERTO
DIBAND1NGKAN DENGAN JALUR DALAM KOTA
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: 3105 100 139
: Teknik Sipil dan Perencanaan

FTSP-1TS
: Ir. Wahju Herijanto, MTDosen Pembimbing

Abstrak

Jalur By Pass adalah salah satu altematif untuk
mengatasi kemacetan lalu lintas yang terjadi. Salah satunya
adalah By Pass Mojokerto, yang termasuk dalam kategori jalur
Arteri Primer yang dilewati haik kendaraan antar Kahupaten
maupun antar Propinsi. Jalur ini banyak diminati oleh
masyarakat, karena lebih lancar untuk menghindari kemacetan
yang terjadi di dalam kota. Oleh karena itu aktifitas anus lalu
lintas yang terjadi pada jalur ini semakin lama semakin
meningkat. Tugas akhir ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja
jalur tersebut melalui analisa Kapasitas, Derajat Kejenuhan.
lama waktu tempuhnya dan juga besar biaya operasi kendaraan
serta memberikan altematif penyelesaian untuk mendapatkan
kapasitas dan nilai derajat kejenuhan yang memenuhi syarat.

Analisa yang dilakukan untuk mendapatkan kinerja by
pass mojokerto ini menggunakan Program KAJI (Kapasitas Jalan
Indonesia). Dalam mendapatkan data primer volume lalulintas
atau data saat ini menggunakan cara traffic counting dan survey>
travel time, sedangkan untuk data sekunder yang nantinya
digunakan unutk meramalkan pertumbuhan lalu lintas di masa
mendatang diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga
Propinsi Jawa Timur.

Berdasarkan
menggunakan data yang ada, didapatkan waktu tempuh hasil
perhitungan arah Surabaya jalur by pass 457 detik dan jalur kota

dilakukan dengananalisa yang
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sebesar 802 detik, arah jombang jalur by pass 457 detik dan jalur
kota 817 detik. Sedangkan menurut pengamatan langsung didapat
waktu tempuh arah Surabaya jalur by pass 855 detik dan jalur
kota 1017 detik lalu untuk arah Jombang jalur bypass 842 detik
dan jalur kota 1012 detik Dari hasil forecasting pada tahun 2014
kemudian dimasukkan kedalam program KAJI didapat hasil DS
untuk arah Surabaya sebesar 1,051 dan untuk arah Jombang
sebesar 1,292. Alternative yang diberikan adalah mengubah tipe
jalan dari 2/2 UD dengan lebar 9 meter menjadi 4/2 D lebar 12
meter, yang bisa memperbaiki nilai DS jalur bypass menjadi
0,627 untuk arah Surabaya dan 0,642 untuk arah Jombang. Nilai
BOK dan nilai waktu yang didapatkan dari hasil survey data dan
perhitungan yang ada adalah untuk jalur By pass Arah Surabaya
Golongan 1 Rp Rp 17,166. Golongan 2A Rp 31,036, dan
Golongan 2B Rp
Golongan 1 Rp 17,121, Golongan 2A Rp 31,020, dan Golongan
2B Rp 58,357. Jalur Dalam Kota Arah Surabaya Golongan 1
Rp 20,884, Golongan 2A Rp 35,456, dan Golongan 2B Rp
66,891. Jalur Dalam Kota Arah Jombang Golongan 1 Rp 20,887,

Golongan 2A Rp 35,381, dan Golongan 2B Rp 66,687.

58,411. Jalur By pass Arah Jombang

Kata kunci : Kinerja, Bok, Forecasting, Travel Time

•••
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COMPARED WITH THE LINE IN CITY

Name
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Abstract

By Pass path is an alternative to overcome the traffic
congestion that occurs. One is Mojokerto By Pass, which is
included in the category path Arteri Primer good vehicle that
passed between the District and among the Province. This path
sought by many people, because it is smooth to avoid the
bottleneck that occurred in the city. Therefore, the traffic flow of
activity going on this path the longer growing. This final task was
to evaluate the performance of path through the analysis of
capacity, Degree of Saturation, tempuhnya long time and also the
cost of operating the vehicle and provides an alternative solution
to get the capacity and the value of saturation degree are eligible.

Analysis conducted for the performance by using this
pass mojokerto Program Kaji (Capacity Jalan Indonesia). Get in
the primary data volume or data lalulintas at this time use
surveys and traffic counting travel time, while for the secondary
data used unutk predict future traffic growth in the future from
the Department of Public Works Bina Marga Propinsi Jawa
Timur.

Based on the analysis performed using existing data, the
results obtained when the calcidation of the direction of Surabaya
routes by pass 457 seconds and city route about 802 seconds, the
direction of Jombang lines by pass 457 seconds and city route
817 seconds. The direct observation of the obtained time-
Surabaya route direction by pass 855 seconds and city route 1017
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seconds, and for the direction of Jombang bypass path 842
seconds and city route in 1012 seconds. From the results of the
forecasting in 2014 and then entered into the program KAJi, DS
obtained results for the direction of Surabaya is 1.051 and 1.292
of Jombang direction. Given alternative is to change the type of
road from 2 / 2 UD 9 meters wide with a 4 / 2 D width of 12
meters, which can improve the value of DS bypass lane for the
Surabaya direction to be 0.627 and 0.642 for Jombang direction
Jombang. BOK value and time value obtained from the survey
data and calculation of the by pass path Surabaya direction
Group 1 = Rp 17,166', Group 2A = Rp 31,036, Group 2B = Rp
58,411. While for jombang direction Group 1 = Rp 17,121,
Group 2A = Rp 31,020, Group 2B = Rp 58,357
While the path to the city for Surabaya direction is Group 1 = Rp
20,884, Group 2A = Rp 35,456, Group 2B - Rp 66,89. And for
jombang direction Group 1 = Rp 20,887, Group 2A = Rp 35,381,
Group 2B = Rp 66,687

Keywords: Performance, Bok, Forecasting, Travel Time
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Jalur By Pass adalah salah satu altematif untuk
mengatasi kemacetan lalu lintas yang teijadi. Salah satu kota
di Jawa Timur, Mojokerto, juga memiliki jalur By Pass ini.
Jalur ini dulunya adalah merupakan jalan Tol Mojokerto.
Yang digunakan untuk mengalihkan arus kendaraan agar tidak
melalui jalur dalam kota sehingga bisa mengurangi kemacetan
yang ada di dalam kota. Namun sejak tahun 2000 Pihak Jasa
Marga telah membebaskan Tol tersebut. Sehingga sekarang
semua jenis kendaraan baik motorized vehicle maupun
unmotorized vehicle bisa melalui jalur ini. Jalur ini sangat
penting peranannya dalam jaringan jalan di Jawa Timur.
Karena termasuk kategori Jalur Arteri Primer yang dilewati
baik kendaraan antar kabupaten maupun antar propinsi.

By Pass Mojokerto ini banyak diminati oleh
masyarakat, karena lebih lancar untuk menghindari kemacetan
yang terjadi di dalam kota. Oleh karena itu aktifitas arus lalu
lintas yang teijadi pada jalur ini semakin lama semakin
meningkat. Peningkatan aktivitas lalu lintas ini tidak
diimbangi dengan peningkatan kineija jalan yang ada.
Sehingga dalam kenyataannya sekarang ini sering terjadi
kemacetan pada jalur yang seharusnya bebas dari macet.
Akhimya tidak sedikit masyarakat yang mulai meninggalkan
bypass dan kembali melalui jalur dalam kota. Apalagi
persentase kendaraan yang tidak melalui jalur by pass sebesar
30%-35%. Hal ini akan menambah kepadatan dijalur kota,
karena jalur yang tak mengalami perbaikan kinerja, misal
pelebaran jalan, tidak mampu menerima tambahan volume
lalulintas lagi.
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Tugas akhir ini dimaksudkan untuk mengevaluasi
kinerja jalan by pass Mojokerto tersebut dengan
memperhatikan faktor kapasitas, travel time, derajat
kejenuhannya serta meninjau besamya biaya operasional
kendaraan dan nilai waktu yang dikeluarkan jika melalui jalur
bypass dan jalur dalam kota. Untuk persimpangan yang paling
berpengaruh pada arus lalu lintas ini adalah persimpangan
Jayanegara yang terletak di sebelah terminal Kertajaya
Mojokerto. Karena Persimpangan ini menghubungkan
Mojokerto bagian timur (Mojosari) dan bagian barat
Mojokerto (Kota). Dari hasil study kineija ini, Jalur By pass
akan dibandingkan dengan Kineija salah satu jalur dalam kota
ditinjau dari travel time serta biaya peijalanannya. Akhimya
bisa diperoleh hasil analisa kinerja bypass yang nantinya akan
ditentukan beberapa alternative untuk perbaikan kineija jalur
bypass Mojokerto.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Rumusan Permasalahan yang

penyusunan tugas akhir ini meiingkupi :
a. Bagaimanakah Kineija jalur bypass sekarang ini

dibandingkan dengan jalur dalam kota dilihat dari
travel time perhitungan dan travel time pengamatan
pada saat jam sibuk?

b. Berapakah besaran biaya operasional kendaraan serta
nilai waktu pada jalur by pass dengan jalur dalam
kota tiap golongan kendaraannya?

c. Bagaimana tingkat pertumbuhan lalu lintas pada 5
tahun kedepan di jalur By pass serta kineijanya?

d. Bagaimana alternative perbaikan untuk meningkatkan
kineija jalur bypass Mojokerto ini?

diambil dalam

1.3 TUJUAN
Adapun tujuan pada penyusunan tugas akhir

ini adalah :

i •
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a. Menganalisa dan membandingkan tingkat kinetja
yang terjadi antara Jalur By pass dan Jalur dalam kota
dilihat dari travel time secara perhitungan dan secara
pengamatan langsung.

b. Menganalisa dan membandingkan besamya biaya
operasional kendaraan dan nilai waktu yang
dikeluarkan jika meialui jalur bypass dan jalur dalam
kota tiap golongan kendaaraannya.

c. Meramalkan tingkat pertumbuhan pergerakan lalu
lintas yang teijadi pada jalur by pass dalam umur
rencana 5 tahun kedepan guna mencari kinerja bypass
dimasa yang akan datang.

d. Mendapatkan alternative yang terbaik untuk
meningkatkan kinerja Bypass Mojokerto.

1.4 BATASAN MASALAH
Batasan masalah yang dipakai dalam penyusunan

tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

a. Perbandingan yang dilakukan hanya ditinjau dari nilai
Travel time, biaya operasional kendaraan, serta nilai
waktu.

b. Segmen jalan yang ditinjau pada bypass Mojokerto
yaitu mulai dari eks pintu masuk Tol Mojokerto
(0+000 km) desa Mlirip sampai dengan Pertigaan
Sooko (10 + 000 km ) desajampirogo.

c. Segmen bypass dibagi menjadi 3 ruas, mlirip-
pemandian, pemandian-terminal, dan terminal-
jampirogo.

d. Segmen jalan dalam kota yang digunakan untuk
pembanding adalah eks. Pintu Tol - Jl. Mlirip - Jl.
Gajaii Mada - Jl. Pahlawan - Jl. Raden Wijaya - Jl.
RA. Basuni dengan jarak tempuh 11,5 km.

STN55\bmrrs j
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e. Segmen jalan dalam kota dibagi menjadi 7 ruas,
mlirip-jambatan gajah mada. Jembatan gajah mada-
perempatan empunala, perempatan empunala-
perempatan benteng pancasila, perempatan benteng
pancasila-Perempatan Puri, Perempatan Puri -
Pertigaan Brawijaya, Pertigaan Brawijaya-perempatan
sooko, perempatan sooko-Jampirogo.

f. Analisa lalu lintas berdasarkan data volume lalu lintas
dari Dinas Perhubungan dan Dinas PU Bina Marga
mulai dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2008.

g. Peramalan hanya dilakukan pada jalur by pass
Mojokerto dengan asumsi tidak teijadi perubahan
sistem jaringan jalan dan kondisi eksisting by pass
tetap seiama umur rencana.

h. Pada persimpangan yang ada pada jalur bypass ini
hanya memperhatikan panjang delaynya tanpa
memperhatikan persinyalannya.

i. Analisa Kineija Ruas jalan ini menggunakan program
bantu KAJI.

j. Pada perhitungan BOK menggunakan formula jasa
marga dan jenis kendaraan dibagi menjadi 3 golongan
yaitu Golongan 1, Golongan 2A dan Golongan 2B.

k. Pada tugas akhir ini tidak diberikan alternative lain
misal flyover atau pengaturan lampu lalu lintas dalam
hal perbaikan kineija, karena pada tahun 2004
perempatan terminal kertajaya telah diambil sebagai
judul TA.





BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. KARAKTERISTIK JALAN LUAR KOTA
Dalam analisa kinerja jalan luar kota, digunakan 3

macam karakteristik yaitu karakteristik lalu lintas,
karakteristik geometri jalan dan karakteristik lingkungan.

2.1.1. KARAKTERISTIK LALU LINTAS

Didalam karakteristik lalu lintas terdapat komposisi
lalu lintas, pemisahan arah lalu lintas, dan hambatan samping.
• Komposisi lalu lintas

Komposisi lalu-lintas mempengaruhi hubungan
kecepatan-arus jika arus dan kapasitas dinyatakan dalam
kend/jam, yaitu tergantung pada rasio sepeda motor atau
kendaraan berat dalam arus lalu-lintas. Jika arus dan kepasitas
dinyatakan dalam satuan mobil penumpang (smp), maka
kecepatan kendaraan ringan dan kapasitas (smp/jam) tidak
dipengaruhi oleh komposisi lalu-lintas.

Untuk komposisi lalu lintas diperlukan data arus lalu
lintas jam rencana menurut jenis kendaraan dan jurusan (arah)
yan tersedia. Jenis kendaraan untuk jalan luar kota akan
dijelaskan pada table 2.1 dibawah ini.

Tabel 2.1 Jenis Kendaraan untuk analisa kinerja
alan luar kota
No Simbol Kendaraan Keterangan

KENDARAAN
RINGAN

Kendaraan
beroda empat, dengan dua
gandar berjarak 2,0 - 3,0
m (termasuk kendaraan
penumpang, oplet, mikro
bis, pick-up dan truk
kecil,
klasifikasi Bina Marga).

bermotor1 LV

sistemsesuai

7
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, Amjutan Tabel 2.1
2 I MHV KENDARAAN

BERAT
MENENGAH

Kendaraan
dengan dua gandar, dengan
jarak 3,5 - 5,0 m (termasuk
bis kecil, truk dua as
dengan enam roda, sesuai
sistem klasifikasi

bermotor

Bina Marga).
Truk tiga gandar dan truk
kombinasi dengan jarak
gandar (gander pertama ke
kedua) < 3,5 m (sesuai
sistem klasifikasi Bina

TRUK BESAR3 LT

Marga).
Bis dengan dua atau tiga
gandar dengan jarak as
5,0 - 6,0 m.

BUS BESAR4 LB

Sepeda motor dengan dua
atau tiga roda (meliputi

motor
kendaraan roda tiga sesuai
sistem
klasifikasiBinaMarga).

SEPEDA
MOTOR

5 MC

dansepeda

Kendaraan bertenaga
manusia atau hewan di atas
roda (meliputi sepeda,
becak, kereta kuda dan
kereta dorong sesuai sistem
klasifikasi Bipa Marga).
Catatan: Dalam manual ini
kend. tak bermotor tidak
dianggap sebagai unsur
lalu-lintas tetapi sebagai
unsur hambatan samping.

KENDARAANUM6
TAK
BERMOTOR

Sumber : MKJI Hal 6-11
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Didalam menganalisa kapasitas sebuah jalan,
komposisi lalu lintas dalam kendaraan campuran dikonversi
menjadi arus ekivalen dalam satuan mobil penumpang (smp).
Semua nilai arus lalu-lintas (per arah dan total) dikonversikan
menjadi satuan mobil penumpang (smp) dengan cara
mengalikan dengan faktor ekivalensi mobil penumpang (emp)
yang diturunkan secara empiris untuk tipe kendaraan berikut:

- Kendaraan ringan (meliputi mobil penumpang,
minibus, truk pick-up dan jeep)
- Kendaraan berat menengah (meliputi truk dua gandar
dan bus kecil)
- Bus besar
- Truk besar (meliputi truk tiga gandar dan truk
gandengan)
- Sepeda motor

Pengaruh kehadiran kendaraan tak bermotor
dimasukkan sebagai kejadian terpisah dalam faktor
penyesuaian hambatan samping. Ekivalensi mobil penumpang
(emp) untuk masing-masing tipe kendaraan tergantung pada
tipe jalan, tipe alinyemen dan arus lalu-lintas total yang
dinyatakan dalam kendaraan/jam.

Tabel 2.2 digunakan untuk menentukan emp untuk
tipe jalan dua lajur-dua arah tak terbagi ( 212 UD), sedangkan
table 2.3 digunakan untuk menentukan emp untuk tipe jalan
empat lajur-dua arah terbagi (4/2 D) dan jalan empat lajur dua
arah tak terbagi (4/2 UD).
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Tabel 2.2 Ekivalensi kendaraan penumpang (emp) untuk
jalan 2/2 UP

emp
MC
Lebar jalur lalu-
lintas(m)

Arus total
(kend/jam)

Tipe
alinyemen LTMHV LB

6- >8m<6m 8m
0,6 0,41,8 0,81,21,20
0,9 0,62,7 1,21,81,8800Datar 0,50,9 0,72,51 ,5 1,61350
0,5 0,42,5 0,61 ,3 1 ,5>1900

0,35,2 0,7 0,51,61,80
0,50,85,0 1,02,52,4650Bukit 0,40,8 0,62,0 4,02,01100
0,30,43,2 0,51,71,7>1600

0,20,6 0,42,5 6,03,50
0,7 0,40,93,2 5,53,0450Gunung 0,30,52,5 5,0 0,72,5900

0,30,60,52,2 4,0>1350 1 ,9
Sumber : IMK.I1 Hal 6-44

Tabel 2J Ekivalensi kendaraan penumpang (emp) untuk
jalan 4/2 D dan 4/2 UP

Arus Total(kend/jam) emp
Jalan Jalan tak

terbagi total
kendaraan/jam

Tipe
Alinyemen Terbagi Per MH LT MLBVarah

kend/jam
1,2 1,6 0,51,20 0

0,62,01 ,4 1 ,417001000Datar 0,81 ,7 2,51,632501800
0,51 ,3 1 ,5 2,0>3950>2150



1 1

Lanjutan Tahel 2.3
0 0
750 1350Bukit 1400 2500
>1750 >3150

0 0
550 1000Gunung 1100 2000
>1500 >2700

Sumber : MKJI Hal 6-44

• Pemisahan Arus Laiu Lintas
Pemisahan arus merupakan pembagian arah arus pada

jalan yang dapat dinyatakan sebagai prosentase dari arus total
pada masing masing jalur (misalnya 60-40). Kapasitas jalan
dua arah paling tinggi pada pemisahan arah 50 - 50, yaitu jika
arus pada kedua arah adalah sama pada periode waktu yang
dianalisa (umumnya satu jam). Untuk analisa kapasitas,
pemisahan arah lalu lintas perlu diketahui untuk menentukan
factor penyesuaian kapasitas akibat pemisahan arah.

Tabel 2.4 dibawah ini memberikan factor penyesuaian
kapasitas akibat pemisahan arah (FCSP ) untuk jalan dua lajur
dua arah tak terbagi dan jalan empat-lajur dua-arah tak
terbagi.

Tabel 2.4 Faktor penyesuaian kapasitas akibat pemisahan
arah ( FCSP)

Pemisahan arah SP %-% 50-50 55-45 60-40 65-35 70-30

Dua-Lajur 2/2 1,00 0,97 0,94 0,91 0,88FCSPB
Empat-Lajur 4/2 1 ,00 0,975 0,95 0,925 0,90

Sumber : MKJI Hal 6-67
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• Hambatan Samping
Banyaknya kegiatan di samping jalan di Indonesia

sering menimbulkan kontlik. kadang kala berat, dengan arus
lalu-lintas. Hambatan samping yang telah terbukti sangat
berpengaruh pada kapasitas dan kineija jalan luar kota adalah:

* Pejalan kaki;
- Pemberhentian angkutan umum dan kendaraan lain;
- Kendaraan lambat (misal becak, kereta kuda);
- Kendaraan masuk dan keluar dari lahan di samping
jalan
Hambatan samping adalah pengaruh kegiatan di

samping ruas jalan terhadap kineija lalulintas, misalnya
pejalan kaki (bobot 0,6) penghentian kendaraan umum atau
kendaraan lainnya (bobot = 0,8), kendaraan masuk dan keluar
lahan di samping jalan (bobot = 1,0) dan kendaraan lambat
(bobot = 0,4).

Kelas hambatan samping ditentukan berdasarkan
Frekuensi berbobot dan kejadian dikedua sisi jalan
diperlihatkan pada table 2.5. Dan pada Tabel 2.6 akan
diperlihatkan faktor penyesuaian akibat Hambatan samping
(FCSF) untuk jalan empat lajur dua arah terbagi, jalan empat
lajur dua arah tak terbagi dan jalan dua lajur dua arah tak
terbagi.

Tabel 2.5. Kelas Hambatan Samping
Frekuensi
BerbobotKelas

Hambatan
Samping

Kondisi KhasKode dan Kejadian
(kedua sisi)

Sangat
Rendah

Pedesaan pertanian atau
belum berkembang

VL <50

Pedesaan beberapa
bangunan dan kegiatan

samping jalan
50-100Rendah L
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Laniutan Tabel 2.5
Kampung: Kegiatan

PemukimanSedang 150-250M

Kampung : beberapa
kegiatan pasarTinggi H 250-350

Hampir perkotaan:
banyak pasar/kegiatanSangat

Tinggi VH >350
maga

Sumber : MKJI Hal 6-10

Tabel 2.6. Faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan
samping (FCSF)
Tipe Faktor penyesuaian akibat

hambatan samping (FCsF)
Lebar bahu efektif Ws

Kelas
Hambatan
Samping

Jalan

>2,0<0,5 1,0 1,5
4/2 D 1,01 1,03VL 0,99 1,00

L 0,96 0,97 0,99 1,01
0,96 0,99M 0,93 0,95
0,95 0,97H 0,90 0,92

0.90 0,93 0,96VH 0.88
2/2 1,02VL 0,97 0,99 1,00
UD 1,00L 0,93 0,95 0,974/2 0,94 0,98M 0,88 0,91UD

0,91 0,95H 0,84 0,87
0,93VH 0,880,80 0,83

Sumber : MKJI Hal 6-68

2.1.2. KARAKTERISTIK GEOMETRIK JALAN

Karakteristik geometri jalan meliputi antara lain :
lebar jaiur lalu lintas, karakteristik bahu, ada atau tidaknya
median, jarak pandang.
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Lebar Jalur Lalu Lintas
kapasitas meningkat dengan bertambahnya lebar jalur

lalu-lintas. Tabel 2.7 berikut memberikan factor penyesuaian
kapasitas akibat lebar jalur lalu lintas. (FCW) untuk jalan
empat lajur dan jalan enam lajur terbagi, jalan empat lajur tak
terbagi serta jalan dua lajur tak terbagi.

Tabel 2.7. Faktor penyesuaian kapasitas akibat lebar
jalur lalu lintas ( FCW)

Lebar efektif jalur lalu-lintas
(Wc)Tipe jalan FCW
(m )

Empat-lajur terbagi
Enam-lajur terbagi

Per lajur
0.913.0

0.963.25

1.003.50

1.033.75
Einpat-lajiu tak
terbagi

Pei lajur
0.913.00

0.963.25

1.003.50

3.75 1.03
Dua-lajur tak-terbagi Total kedua Arab

0.69

0.91

1.00

1.08

1.15

1.21

1.27
Sumber : MKJI Hal 6-66
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Karakteristik Bahu
Bahu jalan adalah bagian daerah manfaat jalan yang

berdampingan dengan jalur lalu lintas untuk menampung
kendaraan yang berhenti ataupun keperluan lainnya.
Kapasitas. dan kecepatan pada arus tertentu, bertambah
sedikit dengan bertambahnya lebar bahu. Kapasitas berkurang
jika terdapat penghalang tetap dekat pada tepi jalur lalu-lintas.
Lebar bahu perlu diketahui untuk menentukan factor
penyesuaian kapasitas akibat hambatan samping (lihat table
2.6)

Ada atau Tidaknya Median ( Kebebasan Samping)
Median merupakan daerah yang memisahkan arah

lalu lintas di jalan. Median jalan yang terlalu dekat dengan
batas jalur berpengaruh terhadap arus lalu lintas, karena
keadaan ini berarti berkurangnya lebar efektif jalur lalu lintas.

Ada atau tidaknya median berpengaruh terhadap
penentuan tipe jalan dalam melakukan analisa keija jalan.
Ruas jalan yang memiliki median ditentukan sebagai tipe
jalan terbagi, sedangkan yang tidak memiliki median
ditentukan sebagai tipe jalan tak terbagi.

Median dengan
meningkatkan kapasitas. Tetapi mungkin ada alasan lain
mengapa median tidak diinginkan, misalnya kekurangan
tempat, biaya, jalan masuk ke prasarana samping jalan dsb.

direncanakan baikyang

Jarak pandang
Jarak pandang adalah jarak ymaksimum dimana

pengemudi mampu melihat kendaraan lain atau suatu benda
tetap pada ketinggian tertentu( 1,3m). Apabila jarak
pandangnya panjang, menyalip akan lebih mudah dan
kecepatan serta kapasitas lebih tinggi. Meskipun sebagian
tergantung pada lengkung vertikal dan horisontal, jarak
pandang juga tergantung pada ada atau tidaknya penghalang
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pandangan dari tumbuhan, pagar, bangunan dan lain-lain.
Kelas jarak pandang ditentukan berdasarkan definisi tipe
penampang melintang jalan yang digunakan dalam panduan
Manual Kapasitas Jalan Indonesia, yang ditunjukkan dalam
tabel 2.8.
Tabel 2.8. Definisi tipe penampang melintang jalan yang
digunakan dalam panduan MKJI.

Lebar Lebar bahu (m)
Tipe Kelas jalan LuarjarakJalan/ Dalam
Kode Perbukitanpandang PegununganDatar(m)
2/2

1,50 1,001,50UD- 5,0B
5,0 *)
2/2 1,001,501,50B 6,0UD-6
2/2

1,001,50 1,50UD-7 7,0B
*1
2/2

1,001,50 1,5010,0UD- B
10
4/2

1,0012,0 1,50 1,50UD- B
12
4/2

1,50 1,0014,0 1,50UD- B
14

4/2 1,7512,0 1,75 1,75AD-12
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Lanjutan Tabel 2.8

4/2 D-14 *) 0,25A 14,0 1,75 1,751,75

6/2 D-21 21,0 0,25A 1,75 1,75 1,75

*) Didefinisikan pada panduan perancangan yang ada
(Spesitikasi Standar untuk

Perencanaan Geometrik Jalan Luar Kota)
Sumber : MKJ1 Hal 6-26

2.1*3. KARAKTERISTIK LINGKUNGAN

Karakteristik lingkungan merupakanhal yang tidak
dapat diabaikan pengaruhnya dalam menentukan kinerja
asebuah jalan. Karakteristik ini meliputi 2 hal yaitu keias jalan
dan tata guna lahan.

Keias Jalan
Dalam keias jalan terdapat dua jenis yaitu keias

fungsional jalan dan keias administrative jalan. Kedua keias
tersebut mencerminkan jenis perjalanan yang terjadi pada ruas
jalan. Keias jalan berdasarkan fungsinya terbagi atas :

Jalan Arteri : Jalan umum yang berfungsi
melayani angkutan utama dengan ciri perjalanan
jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah
jalan masuk dibatasi secara berdaya guna.

Jalan Kolektor : Jalan umum yang berfungsi
melayani angkutan pengumpul atau pembagi dengan
ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata
sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi .

: Jalan umum yang berfungsi
melayani angkutan setempat dengan ciri perjalanan
jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, dan jumlah
jalan masuk tidak dibatasi.

o

o

Jalan lokalo
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berdasarkanjalan
wewenang/pengawasaannya (kelas administrate jalan )
terbagi atas :

kelasSedangkan

Jalan Nasional : Merupakan Jalan arteri dan
jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan primer
yang menghubungkan antar ibukota propinsi, dan
jalan strategis nasional, serta jalan Tol.

Jala Propinsi : Merupakan jalan kolektor
dalam sistem jaringan jalan primer yang
menghubungkan ibukota provinci dengan ibukota
kabupaten/kota, atau antar ibukota kabupatcn/kota,
dan jalan strategis propinsi.

Jalan Kabupaten: Merupakan jalan lokal yang
menghubungkan ibukota kabupaten dan ibukota
kecamatan, antar ibukota kecamatan, ibukota

o

o

o

kabupaten dengan pusat kegiatan lokal, antarpusat
kegiatan lokal serta jalan umum dalam sistem
jaringan jalan sekunder dalam wilayah kabupaten,
dan jalan strategis kabupaten.

Tata guna lahan
Guna lahan merupakan gambaran dari pengembangan

lahan disepanjang jalan. Guna lahan ditentukan sebagai
persentase dari segmen jalan dengan pengembangan tetap
dalam bentuk bangunan.

2.2. KARAKTER1STIK JALAN PERKOTAAN
Dalam analisa kineija jalan perkotaan. digunakan 3

macam karakteristik yaitu karakteristik lalu lintas,
karakteristik geometri jalan dan karakteristik lingkungan.

2.2.1. KARAKTERISTIK LALU LINTAS

Didalam karakteristik lalu lintas terdapat komposisi
lalu lintas, pemisahan arah lalu lintas, dan hambatan samping.
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Komposisi lalu lintas
Komposisi lalu-lintas mempengaruhi hubungan

kecepatan-arus jika arus dan kapasitas dinyatakan dalam
kend/jam, yaitu tergantung pada rasio sepeda motor atau
kendaraan berat dalam arus lalu-lintas. Jika arus dan kepasitas
dinyatakan dalam satuan mobil penumpang (smp), maka
kecepatan kendaraan ringan dan kapasitas (smp/jam ) tidak
dipengaruhi oleh komposisi lalu-lintas.

Untuk komposisi lalu lintas diperlukan data arus lalu
lintas jam rencana menurut jenis kendaraan dan jurusan (arah)
yan tersedia. Jenis kendaraan untuk jalan perkotaan akan
dijelaskan pada table 2.9 dibawah ini.

Tabel 2.9 Jenis Kendaraan untuk analisa kinerja jalan
perkotaan
No Simbol Kendaraan Keterangan

Kendaraan bermotor
beroda
dengan dua gandar
berjarak 2,0 - 3,0 m
(termasuk kendaraan
penumpang, oplet,
mikro bis, pick-up
dan truk kecil, sesuai
sistem

KENDARAAN
RINGAN

1 LV
empat.

klasifikasi
Bina Marga).
Termasuk Truk danKENDARAAN

BERAT
3 HV

Bus.

Sepeda
dengan dua atau tiga
roda
sepeda motor dan
kendaraan roda tiga
sesuai sistem

SEPEDA MOTOR5 MC motor

(meliputi
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Laniutan Tabel 2.9
klasifikasi
Marga).

Bina

Kendaraan bertenaga
manusia atau hewan
di atas roda ( meliputi
sepeda, becak. kereta
kuda dan kereta
dorong sesuai sistem
klasifikasi
Marga).
Catatan:
manual ini kend. tak
bermotor
dianggap
unsur lalu-lintas tetapi
sebagai
hambatan samping.

KENDARAANUM6
TAK
BERMOTOR

Bipa

Dalam

tidak
sebagai

unsur

Sumber : MKJ1 Hal 5-17

Didalam menganalisa kapasitas sebuah jalan,
komposisi lalu lintas dalam kendaraan campuran dikonversi
menjadi arus ekivalen dalam satuan mobil penumpang (smp).
Semua nilai arus lalu-lintas (per arah dan total) dikonversikan
menjadi satuan mobil penumpang (smp) dengan cara
mengalikan dengan faktor ekivalensi mobil penumpang (emp)
yang diturunkan secara empiris untuk tipe kendaraan berikut:

- Kendaraan ringan (meliputi mobil penumpang,
minibus, truk pick-up dan jeep)
- Kendaraan berat (termasuk Truk dan Bus)
- Sepeda motor

Pengaruh kehadiran kendaraan tak bermotor
dimasukkan sebagai kejadian terpisah dalam factor
penyesuaian hambatan samping. Ekivalensi mobil penumpang
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(emp) untuk masing-masing tipe kendaraan tergantung pada
tipe jalan, tipe alinyemen dan arus lalu-lintas total yang
dinyatakan dalam kendaraan/jam.

Tabel 2.10 digunakan untuk menentukan emp untuk
tipe jalan dua lajur-dua arah tak terbagi (2/2 UD), sedangkan
table 2.11 digunakan untuk menentukan emp untuk tipe jalan
empat lajur-dua arah terbagi (4/2 D) dan jalan empat lajur dua
arah tak terbagi (4/2 UD).

Tabel 2.10 Ekivalensi kendaraan penumpang (emp) untuk
jalan tak terbagi

Tipe jalan :
Jalan tak terbagi

Arus lalu-
lintas

total dua
arah

Emp
HV MC

Lebarjalur lalu-
lintas Wc(m)
<6 >6

(kend/jam)
Dua lajur tak terbagi

( 2/2 UD)
0 1,3 0,5 0,40

>1800 1,2 0,35 0,25
Empat Lajur tak
terbagi (4/2 UD)

0 1,3 0,40
>3700 0,251,2

Sumber : MKJI Hal 5-38

Tabel 2.11 Ekivalensi kendaraan penumpang (emp) untuk
jalan terbagi dan satu arah

Arus lalu-lintas
Per lajur

Emp
Tipe jalan :
Jalan satu arah dan terbagi <6 >6

(kend/jam)

Dua lajur satu arah (2/1 D) dan
Empat Lajur terbagi (4/2 D)

1,3 0,400
>1050 1,2 0,25
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Lanjutan Tabel 2.11

Tiga lajur satu arah (3/1) dan
Enam Lajur terbagi (6/2 D)

0
>1100

Sumber : MKJI Hal 5-38

Pemisahan arus lalu lintas
Pemisahan arus merupakan pembagian arah arus pada

jalan yang dapat dinyatakan sebagai prosentase dari arus total
pada masing masing jalur (misalnya 60-40). Kapasitas jalan
dua arah paling tinggi pada pemisahan arah 50 - 50, yaitu jika
arus pada kedua arah adalah sama pada periode waktu yang
dianalisa (umumnya satu jam). Untuk analisa kapasitas,
pemisahan arah lalu lintas perlu diketahui untuk menentukan
factor penyesuaian kapasitas akibat pemisahan arah.

Tabel 2.12 dibawah ini memberikan factor
penyesuaian kapasitas akibat pemisahan arah (FCSP ) untuk
jalan dua lajur dua arah tak terbagi dan jalan empat-lajur dua-
arah tak terbagi.

Tabel 2.12 Faktor penyesuaian kapasitas akibat
>emisahan arah ( FCSp)

70-3Pemisahan arah SP %-% 60-40 65-3550-50 55-45

piia-Ujur 2/2

[Empat-lajur 4/2

0,91 0,881,00 0,97 0.94FCSP
0.955 0.940,985 0,971.00

Sumber : MKJI Hal 5-52

Hambatan Samping
Banyaknya kegiatan di samping jalan di Indonesia

sering menimbulkan konflik, kadang kala berat, dengan arus
lalu-lintas. Hambatan samping yang telah terbukti sangat
berpengaruh pada kapasitas dan kineija jalan luar kota adalah:

r
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- Pejalan kaki;
- Pemberhentian angkutan umum dan kendaraan lain;
- Kendaraan lambat (misal becak, kereta kuda );
- Kendaraan masuk dan keluar dari lahan di samping
jalan
Hambatan samping adalah pengaruh kegiatan di

samping ruas jalan terhadap kinerja lalulintas, misalnya
pejalan kaki (bobot 0,5) penghentian kendaraan umum atau
kendaraan lainnya (bobot = 1,0), kendaraan masuk dan keluar
lahan di samping jalan (bobot = 0,7) dan kendaraan lambat
(bobot = 0,4).

Kelas hambatan samping ditentukan berdasarkan
Frekuensi berbobot dan kejadian dikedua sisi jalan
diperlihatkan pada table 2.13. Dan pada label 2.14 akan
diperlihatkan factor penyesuaian akibat Hmbatan samping
(FCSF) untuk jalan empat lajur dua arah terbagi, jalan empat
lajur dua arah tak terbagi dan jalan dua lajur dua arah tak
terbagi dengan Bahu, dan Tabel 2.15 memperlihatkan faktor
penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping dengan kereb.

Tabel 2.13. Kelas Hambatan Samping
Frekuensi
Berbobot
dan Kejadian

Kelas
Hambatan
Samping
(SFC)

Kode Kondisi Khususper
200m per jam
(dua sisi)

Sangat
Rendah VL <100 Daerah pemukiman: jalan

samping tersedia

Rendah L 100-299 Daerah pemukiman : beberapa
angkutan umum dsb

Sedang M 300-499 Daerah industry : beberapa
toko sisi jalan

\

ITS
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Lanjutan Tabel 2.13
Derah komersial : aktivitas
sisi jalan tinggiTinggi 500-899H

Daerah komersial : aktivitas
pasar sisi jaian

Sangat
Tinggi VH >900

Sumber : MKJ1 Hal 5-10

Tabel 2.14. Faktor penyesuaian kapasitas akibat
piU (FCSF) dan lebar bahu

Faktor Penyesuaian untuk hambatan samping
dan lebar bahu FCSF

hambatan

Kelas
hambatan
samping

Tipe
Jalan Lebar bahu efektif Ws

>2,01,51,0<0,5
1,031,010,98VL 0,96
1,021,000,970,94L
1,000,980,950,924/2 D M
0,980,950,920,88H
0,960,920,880,84VH
1,031,010,990,96VL
1,021,000,970,94L
1,000,980,950,924/2 UD M
0,980.940,910,87H
0,950,900,860,80VH
1,010,990,960,94VL2/2 UD

atau
Jalan satu
arah

0,97 1,000,92 0,94L
0,980,950,920,89M
0,950,900,860,82H
0,910,850,790,73VH

Sumber : MKJI Hal 5-53
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Tabel 2.15.
hambatan samping

Faktor penvesuaian kapasitas akihaf
FCSF) dan kereb.

Faktor Penyesuaian untuk hambatan samping
dan jarak kerb FCSFKelas

hambatan
samping

Tipe Jalan
Jarak : kerb-penghalang WK
<0,5 1,0 1,5 >2,0

VL 0,95 0,97 0,99 1,01
L 0,94 0,96 0,98 1,00

4/2 D M 0,91 0,93 0,95 0,98
H 0,86 0,920,89 0,95
VH 0,81 0,85 0,920,88

VL 0,95 0,97 0,99 1,01
L 0,93 0,95 0,97 1,00

4/2 UD M 0,90 0,92 0,95 0,97
H 0,84 0,87 0,90 0,93
VH 0,77 0,81 0,85 0,90

VL 0,93 0,95 0,97 0,99
2/2 UD
atau Jalan
satu arah

L 0,90 0,92 0,95 0,97
M 0,86 0,910,88 0,94
H 0.78 0,81 0,880,84
VH 0,68 0,72 0,77 0,82

Sumber : MK.II Hal 5-54

2.2.2. KARAKTERISTIK GEOMETRIK JALAN

Karakteristik geometri jalan meliputi antara lain :
lebar jalur lalu lintas, karakteristik bahu, ada atau tidaknya
median, jarak pandang.

Lebar jalur ialu-lintas
Kapasitas meningkat dengan bertambahnya lebar jalur

Ialu-lintas. Tabel 2.16 berikut memberikan factor penyesuaian
kapasitas akibat lebar jalur lalu lintas. (FCW) untuk jalan
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empat lajur dan jalan enam lajur terbagi, jalan empat lajur tak
terbagi serta jalan dua lajur tak terbagi.

Tabel 2.16. Faktor penyesuaian kapasitas akibat lebar
jalur lalu lintas (FCW)

FCwLebar jalur lalu-lintas
efektif (Wc) (m)

Tipe jalan

Per lajur
3,00

Empat lajur
terbagi

atau jalan satu
0,92
0,963,25
1,003,50arah
1 ,043,75
1 ,084,00

Per lajur
3,00

Empat lajur tak
terbagi 0,91

0,953,25
1,003,50
1 ,053,75
1 ,094,00

Total dua arahDua Lajur tak
terbagi 0,565

0,876
1,007
U48
1 ,259
1 ,2910
1 ,341 1

Sumher : MKJ1 Hal 5-51

Karakteristik bahu
Jalan perkotaan tanpa kereb pada umumnya

mempunyai bahu pada kedua jalur lalu lintasnya. Lebar dan
kondisi permukaanya mempengaruhi penggunaan bahu,
berupa penambahan kapasitas , dan kecepatan pada arus
tertentu, akibat pertambahan lebar bahu terutama karena
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pengurangan hambatan samping yang disebabkan kejadian
disisi jalan seperti kendaraan angkutan umum berhenti,
pejalan kaki dan sebagainya. Kapasitas, dan kecepatan pada
arus tertentu, bertambah sedikit dengan bertambahnya lebar
bahu. Kapasitas berkurang jika terdapat penghalang tetap
dekat pada tepi jalur lalu-lintas. Lebar bahu perlu diketahui
untuk menentukan factor penyesuaian kapasitas akibat
hambatan samping (lihat table 2.14)

Kereb
Kereb sebagai batas antara jalur lalu-lintas dan trotoar

berpengaruh terhadap dampak hambatan samping pada
kapasitas dan kecepatan. Kapasitas jalan dengan kereb lebih
kecil dari jalan dengan bahu. Selanjutnya kapasitas berkurang
jika terdapat penghalang tetap dekat tepi jalur lalu-lintas,
tergantung apakah jalan mempunyai kereb atau bahu.

Ada atau tidaknva median ( kebebasan samping )
Median merupakan daerah yang memisahkan arah

lalu lintas di jalan. Median jalan yang terlalu dekat dengan
batas jalur berpengaruh terhadap arus lalu lintas, karena
keadaan ini berarti berkurangnya lebar efektif jalur lalu lintas.

Ada atau tidaknya median berpengaruh terhadap
penentuan tipe jalan dalam melakukan analisa kerja jalan.
Ruas jalan yang memiliki median ditentukan sebagai tipe
jalan terbagi, sedangkan yang tidak memiliki median
ditentukan sebagai tipe jalan tak terbagi.

direncanakanMedian dengan baikyang
meningkatkan kapasitas. Tetapi mungkin ada alasan lain
mengapa median tidak diinginkan, misalnya kekurangan
tempat, biaya, jalan masuk ke prasarana samping jalan dsb.

Jarak pandang
Jarak pandanga adalah jarak ymaksimum dimana

pengemudi mampu melihat kendaraan lain atau suatu benda
tetap pada ketinggian tertentu( l ,3m). Apabila jarak
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pandangnya panjang. menyalip akan lebih mudah dan
kecepatan serta kapasitas lebih tinggi. Meskipun sebagian
tergantung pada lengkung vertikal dan horisontal, jarak
pandang juga tergantung pada ada atau tidaknya penghalang
pandangan dari tumbuhan. pagar. bangunan dan Iain-lain.
Kelas jarak pandang ditentukan berdasarkan definisi tipe
penampang melintang jalan yang digunakan dalam panduan
Manual Kapasitas Jalan Indonesia, yang ditunjukkan dalam
table 2.17.
Tabel 2.17. Definisi tipe penampang melintang jalan yang
digunakan dalam panduan MKJI.

Tipe Lebar Bahu Jarak kereb-
Penghalang

Lebar
Median

Lebar BahuJalan/
Kode

(m)Jalan / kerb(m) (m)Luar Dalam
2/2 Bahu6,0UD 6,0 Kerb
2/2 Bahu7,0UD 7,0 Kerb
2/2 Bahu
UD 10,0 Kerb10,0
4/2 Bahu
UD 12,0 Kerb12,0
4/2 Bahu
UD 14,0

Kerb14,0 *)

4/2 D Bahu12,012,0
Kerb

4/2 D
14,0 *)

Bahu14,0
Kerb
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Lanjutan label 2.17

6/2 D Bahu 1,50 0,50 2,0018,018,0
Kerb 2,002,00

6/2 D Bahu 1,50 0,50 2,0021,021,0
Kerb 2,00 2,00

*) Didefinisikan pada panduan perancangan yang ada
(Spesitikasi Standar untuk Perencanaan Geometrik Jalan
Perkotaan )
Sumber : MKJI Hal 5-26

Ukuran Kota
Ukuran Indonesia serta keanekaragaman dan tingkat

perkembangan daerah perkotaan menunjukkan bahwa
perilaku pengemudi dan populasi kendaraan adalah beraneka
ragam. Karakteristik ini dimasukkan dalam perhitungan
secara tidak langsung, melalui ukuran kota. Kota yang lebih
kecil menunjukkan perilaku pengemudi yang kurang gesit dan
kendaraan yang kurang modem, menyebabkan kapasitas dan
kecepatan lebih rendah pada arus tertentu, jika dibandingkan
dengan kota yang lebih besar.

Pada tabel 2.18 menunjukkan nilai normal untuk
komposisi lalu lintas. Tabel 2.19 akan menunjukkan nilai dari
faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota (FCcs).
Tabel 2.18. Nilai Normal untuk Komposisi Lalu-lintas.

Nilai normal untuk komposisi lalu-lintas
Ukuran Kota LV % HV% MC%
<0,1 Juta Penduduk
0,1-0,5 Juta Penduduk
0,5-1,0 Juta Penduduk
1,0-3,0 Juta Penduduk
>3,0 Juta Penduduk

45 10 45
45 10 45
53 9 38
60 8 32
69 247

Sumber : MKJI Hal 5-37
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Tabel 2.19. Faktor Penyesuaian Kapasitas lintuk Ukuran
Kota (FCcs).

Kelas Ukuran Faktor Penyesuaian
Untuk Ukuran Kota

Ukuran Kota
(Juta Penduduk) Kota

(CS)
0,86Sangat Kecil< 0,1
0,90Kecil0,1-0,5
0,94Sedang0,5-1,0
1,001,0-3,0 Besar
1,04Sangat Besar>3,0

Sumber : MKJI Hal 5-55

2.1J. KARAKTERISTIK LINGKUNGAN

Karakteristik lingkungan merupakanhal yang tidak
dapat diabaikan pengaruhnya dalam menentukan kinetja
asebuah jalan. Karakteristik ini meliputi 2 hal yaitu kelas jalan
dan tata guna lahan.

Kelas Jalan
Dalam kelas jalan terdapat dua jenis yaitu kelas

fungsional jalan dan kelas administrative jalan. Kedua kelas
tersebut mencerminkan jenis peijalanan yang terjadi pada ruas
jalan. Kelas jalan berdasarkan fungsinya terbagi atas :

Jalan Arteri : Jalan umum yang
berfungsi melayani angkutan utama dengan ciri
perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan
jumlah jalan masuk dibatasi secara berdaya guna.

Jalan Kolektor : Jalan umum yang berfungsi
melayani angkutan pengumpul atau pembagi dengan
ciri peijalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata
sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi.

Jalan lokal

o

o

: Jalan umum yang
berfungsi melayani angkutan setempat dengan ciri
o
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perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah,
dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi.
Sedangkan kelas jalan berdasarkan

wewenang/pengawasaannya (keias administratif jalan )
terbagi atas :

Jalan Nasional : Merupakan Jalan arteri dan
jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan primer
yang menghubungkan antar ibukota propinsi, dan
jalan strategis nasional, serta jalan Tol.

Jala Propinsi : Merupakan jalan kolektor
dalam sistem jaringan jalan primer yang
menghubungkan ibukota provinci dengan ibukota
kabupaten/kota, atau antar ibukota kabupaten/kota,
dan jalan strategis propinsi.

Jalan Kabupaten
lokal yang menghubungkan ibukota kabupaten dan
ibukota kecamatan, antar ibukota kecamatan, ibukota
kabupaten dengan pusat kegiatan lokal, antarpusat
kegiatan lokal serta jalan umum dalam sistem
jaringan jalan sekunder dalam wilayah kabupaten, dan
jalan strategis kabupaten.
Tata guna lahan
Guna lahan merupakan gambaran dari pengembangan

lahan disepanjang jalan. Guna lahan ditentukan sebagai
persentase dari segmen jalan dengan pengembangan tetap
dalam bentuk bangunan.

o

o

: Merupakan jalano

23. K1NERJA JALAN LUAR KOTA
Kinerja jalan merupakan ukuran kualitatif yang

mencerminkan persepsi pengemudi tentang kualitas
berkendaraan, dimana perilaku pengemudi dan populasi
kendaraan merupakan dua factor yang tidak dapat diabaikan
dalam menentukan kinerja jalan. Ukuran-ukuran dari suatu
kinerja ruas jalan ditinjau dari segi teknik lalu lintas meliputi
kapasitas dan derajat kejenuhan.
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2J.1. KAPASITAS
Kapasitas didefinisikan sebagai arus maksimum yang

dapat dipertahankan persatuan jam yang melewati suatu titik
di jalan dalam kondisi yang ada. Untuk jalan dua-lajur dua-
arah, kapasitas didefinisikan untuk arus dua-arah (kedua arah
kombinasi), tetapi untuk jalan dengan banvak lajur, arus
dipisahkan per arah perjalanan dan kapasitas didefinisikan per
lajur.

Nilai kapasitas telah diamati melalui pengumpulan
data lapangan sejauh memungkinkan. Oleh karena kurangnya
lokasi yang arusnya mcndckati kapasitas scgmcn jalan scndiri
(sebagaimana temyata dari kapasitas simpang sepanjang
jalan), kapasitas juga telah diperkirakan secara teoritis dengan
menganggap suatu hubungan matematik antara kerapatan,

kecepatan dan arus. Kapasitas dinyatakan dalam satuan mobil
penumpang (smp), dapat dilihat di bawah.

Persamaan dasar untuk penentuan kapasitas adalah
sebagai berikut :

C = CO x FCW x FCSP x FCSF

di mana:
C = kapasitas (smp/jam)
CO = kapasitas dasar (smp/jam)
FCW = faktor penyesuaian lebar jalan
FCSP = faktor penyesuaian pemisahan arah (hanya
untuk jalan tak terbagi)
FCSF = faktor penyesuaian hambatan samping dan
bahu jalan

o Kapasitas Dasar
Kapasitas dasar adalah kapasitas suatu segmen jalan

untuk suatu set kondisi yang ditentukan sebelumnya ( seperti
geometrik, pola arus lalu lintas. dan factor lingkungan). Table
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2.20 dibwah ini memperlihatkan kapasitas dasar untuk jalan
luar kota dengan memperhatikan tipe jalan / tipe alinyemen.

Tabel 2.20. Kapasitas dasar pada jalan luar kota.
Tipe jalan/
Tipe alinyemen

Kapasitas dasar
Total kedua arah
(smp/jam/lajur)

Empat-lajur terbagi
- Datar
- Bukit
- Gunung

1900
1850
1800

Empat-lajur tak-terbagi
- Datar
- Bukit
- Gunung

1700
1650
1600

Dua-lajur tak-terbagi
- Datar
- Bukit
- Gunung

3100
3000
2900

Sumber : MKJI Hal 6-65

Faktor Penyesuaian kapasitas akibat lebar jalur
lalu lintas ( FCW)

Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat lebar
jalur lalu lintas ( FCW) ditunjukkan pada table 2.7 dengan
memperhatikan tipe jalan dan lebar efektif jalur lalu lintas.

o

Faktor penyesuaian kapasitas akibat pemisahano
arah ( FCSP)

Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat
pemisahan arah ditunjukkan pada Tabel 2.4. dengan
memperhatikan tipe jalan dan pemisahan arah SP(%-%).
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Faktor penyesuaian akibat pemisahan arah yang ditunjukkan
pada tabel 2.4 hanya diterapkan pada jalan tak terbagi,
sedangkan pada jalan terbagi faktor penyesuaian akibat
pemisahan arah adalah 1,0 (karena arus dihitung untuk
masing-masing arah)

Faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan
samping ( FC$f)

Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat
hambatan samping (FCSF) ditunjukkan pada tabel 2.6 dengan
mcmpcrhatikan tipc jalan, kclas hambatan samping dan lcbar
bahu efektif (Ws).

o

23.2. Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan didefinisikan sebagai rasio arus

terhadap kapasitas, digunakan sebagai faktor kunci dalam
penentuan perilaku lalu-lintas pada suatu simpang dan juga
segmen jalan. Nilai Derajat kejenuhan menunjukkan apakah
segmen jalan akan mempunyai masalah kapasitas atau tidak.

DS : derajat kejenuhan, untuk jalan Luar kota <
DS = Q/C 0,75

Derajat kejenuhan dihitung dengan menggunakan
arus dan kapasitas yang dinyatakan dalam smp/jam. Derajat
kejenuhan digunakan untuk analisa perilaku lalu-lintas berupa
kecepatan. Suatu jalan dikatakan jenuh apabila arus lalu lintas
yang terjadi melebihi kapasitas sesungguhnya. Dengan kata
lain ada dua faktor yang berpengaruh untuk menentukan nilai
derajat kejenuhan yaitu : arus lalu lintas dan kapasitas. Nilai
suatu derajat kejenuhan ditentukan dengan rumus diatas.

233. Kecepatan
Manual menggunakan kecepatan tempuh sebagai

ukuran utama kinerja segmen jalan, karena ini mudah
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dimengerti dan diukur, dan merupakan masukan yang penting
bagi biaya pemakai jalan dalam analisa ekonomi. Kecepatan
tempuh didefinisikan dalam manual ini sebagai kecepatan
rata-rata ruang dari kendaraan ringan sepanjang segmen jalan

V=L/TT

di mana:
V = kecepatan ruang rata-rata kend. ringan
(km/jam)
L = panjang segmen (km)
TT = waktu tempuh rata-rata dari kend. ringan
sepanjang segmen (jam)

* t •T~-I {km/jam ) - i- 1- -
XL :44

i i . »
tL444

> *-i
e
5 »
*CLv

i iri 4" —»
4. . ;-

& T
0 90.1 0 «0«

- Denial Keienuhan Q/C
Gambar 2.1 Kecepatan sebagai fungsi dari derajat

kejenuhan pada jalan 2/2 UD
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2.4. KINERJA JALAN PERKOTAAN
Kinerja jalan merupakan ukuran kualitatif yang

mencerminkan persepsi pengemudi tentang kualitas
berkendaraan, dimana perilaku pengemudi dan populasi
kendaraan merupakan dua factor yang tidak dapat diabaikan
dalam menentukan kinerja jalan. Ukuran-ukuran dari suatu
kinerja ruas jalan ditinjau dari segi teknik lalu lintas meliputi
kapasitas dan derajat kejenuhan.

2.4.1. KAPASITAS
Kapasitas didefinisikan sebagai arus maksimum yang

dapat dipertahankan persatuan jam yang melewati suatu titik
di jalan dalam kondisi tertentu. Untuk jalan dua-lajur dua-
arah, kapasitas ditentukan untuk arus dua-arah (kedua arah
kombinasi), tetapi untuk jalan dengan banyak lajur, arus
dipisahkan per arah peijalanan dan kapasitas ditentukan per
lajur.
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Nilai kapasitas telah diamati melalui pengumpulan
data lapangan selama memungkinkan. Oleh karena kurangnya
lokasi yang arusnya mendekati kapasitas segmen jalan sendiri
(sebagaimana temyata dari kapasitas simpang sepanjang
jalan), kapasitas juga telah diperkirakan secara teoritis dengan
menganggap suatu hubungan matematik antara kerapatan,
kecepatan dan arus. Kapasitas dinyatakan dalam satuan mobil
penumpang (smp), lihat di bawah. Persamaan dasar untuk
penentuan kapasitas adalah sebagai berikut :

C = CO X FCW X FCSP X FCSF x FCCS

di mana:
C = kapasitas (smp/jam)

= kapasitas dasar (smp/jam)
= faktor penyesuaian lebar jalan
= faktor penyesuaian pemisahan arah (hanya

CO
FCW
FCSP

untuk jalan tak terbagi)
FCSF = faktor penyesuaian hambatan samping dan

bahu jalan/kereb
FCCS = Faktor Penyesuaian ukuran kota.

Kapasitas Dasar
Kapasitas dasar adalah kapasitas suatu segmen jalan

untuk suatu kondisi geometri, pola arus lalu lintas dan factor
lingkungan yang ditentukan sebelumnya. Table 2.21 dibwah
ini memperlihatkan kapasitas dasar untuk jalan perkotaan
dengan memperhatikan tipe jalan / tipe alinyemen.

o
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Tabel 2.21. Kapasitas dasar pada jalan perkotaan.

CatalanKapasitas dasar
(smpjam)

Tipc jalan

Einpat-lajur terbagi atau
Jalaii satu-arah

Per lajiir1650

Enipat-lajur tak-terbagi Per lajur1500

Total dua arah2900Dua-lajur tak-tcrbagi

Sumber : MKJI Hal 6-65

Faktor Penyesuaian kapasitas akibat lebar jalur
lalu lintas ( FCw)

Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat lebar
jalur lalu lintas ( FCw) ditunjukkan pada table 2.16 dengan
memperhatikan tipe jalan dan lebar efektif jalur lalu lintas.

o

Faktor penyesuaian kapasitas akibat pemisahano
arah ( FCsp)

Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat
pemisahan arah ditunjukkan pada Tabel 2.12. dengan
memperhatikan tipe jalan dan pemisahan arah SP(%-%).
Faktor penyesuaian akibat pemisahan arah yang ditunjukkan
pada tabel 2.12 hanya diterapkan pada jalan tak terbagi,
sedangkan pada jalan terbagi faktor penyesuaian akibat
pemisahan arah adalah 1,0 (karena arus dihitung untuk
masing-masing arah)

Faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan
samping ( FC$F)

Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat
hambatan samping (FCSF) sebagai fungsi lebar bahu atau jarak
kereb-penghalang ditunjukkan pada table 2.14 dan tabel 2.15
dengan memperhatikan tipe jalan, kelas hambatan samping
dan lebar bahu efektif (Ws) serta kereb.

o
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Faktor penyesuaian kapasitas akihat ukuran kotao
( FCcs)

Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat
ukuran kota. Faktor tersebut ditunjukkan pada tabel 2.19
dengan memperhatikan jumlah penduduk yang ada didalam
kota yang ditinjau.

2.4.2. Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan didefinisikan sebagai rasio arus

terhadap kapasitas, digunakan sebagai faktor utama dalam
penentuan tingkat kineija pada suatu simpang dan juga
segmen jalan. Nilai Derajat kejenuhan menunjukkan apakah
segmen jalan akan mempunyai masalah kapasitas atau tidak.

DS = Q/C

DS : derajat kejenuhan
Derajat kejenuhan dihitung dengan menggunakan

arus dan kapasitas yang dinyatakan dalam smp/jam. Derajat
kejenuhan digunakan untuk analisa perilaku lalu-lintas berupa
kecepatan. Suatu jalan dikatakan jenuh apabila arus lalu lintas
yang terjadi melebihi kapasitas sesungguhnya. Dengan kata
lain ada dua faktor yang berpengaruh untuk menentukan nilai
derajat kejenuhan yaitu : arus lalu lintas dan kapasitas. Nilai
suatu derajat kejenuhan ditentukan dengan rumus diatas.

2.4.3. Kecepatan
Manual menggunakan kecepatan tempuh sebagai

ukuran utama kineija segmen jalan, karena mudah dimengerti
dan diukur, dan merupakan masukan yang penting untuk
biaya pemakai jalan dalam analisa ekonomi. Kecepatan
tempuh didefinisikan dalam manual ini sebagai kecepatan
rata-rata ruang dari kendaraan ringan (LV) sepanjang segmen
jalan :
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2.5. WAKTU TEMPUH
Waktu tempuh adalah waktu total peijalanan yang

diperlukan, tcrmasuk berhenti dan tundaan, dari satu tempat
ke tempat lain melalui rute tertentu. Waktu tempuh dapat
diamati dengan cara Metode Pengamat bergerak, yaitu
pengamat mengemudikan kendaraan survey di dalam arus lalu
lintas dan mencatat waktu tempuhnya. Banyaknya sampel
yang dibutuhkan dalam mencari waktu tempuh ini tergantung
besamya nilai koreksi akurasi yang diinginkan seperti pada
tabel 2.22 dibawah ini.
Tabel 2.22 Jumlah Sampel

Jumlah sampel sesuai
dengan koreksi akurasiTipe Fasilitas
5% 10%

Signalized Urban Streets
Two-lane, uncongested
Two-lane, congested
Multi-lane, uncongested
Multi-lane, congested

Rural Highways
Two-lane, 1,130 vph
Two-lane, 1,440 vph

30 8
40 10
18 5
50 13

25 6
42 1 1

Sumber : Trafic Engineering, Hal 107

2.6. B1AYA OPERAS1 KENDARAAN
Biaya operasi kendaraan (BOK) merupakan biaya

yang penting. Perbaikan atau peningkatan mutu prasarana dan
sarana transportasi kebanyakan bertujuan mengurangi biaya
ini. Biaya operasi kendaraan antara lain meliputi penggunaan
bahan bakar, pelumas, biaya penggantian (misal Ban), biaya
perawatan kendaraan, dan upah atau gaji supir. Biaya asuransi
tidak tcrmasuk BOK karena dihitung sebagai biaya
kecelakaan. Beberapa faktor yang disebutkan diatas biasanya
merupakan fungsi kecepatan. Rumus BOK yang digunakan
adalah sebagai berikut:



42

Konsumsi Bahan Bakar (KBB)
KBB = KBB dasar\ ( l±(k + k, + kr))

KBB dasar kendaraan golongan I =
0,0284 V2-3,0644 V + 141,68
KBB dasar kendaraan golongan HA = 2,26533 x
(KBB dasar golongan I)
KBB dasar kendaraan golongan MB = 2,90805 x
(KBB dasar golongan I)
Kk = faktor koreksi akibat kelandaian
Kl = faktor koreksi akibat kondisi arus lalu lintas
Kr = faktor koreksi akibat kekasaran jalan
V = Kecepatan Kendaraan (km/jam)

Tabel 2.23 Faktor Koreksi konsumsi bahan bakar dasar
kendaraan

-0,337g < -5%faktor koreksi akibat kelandaian
negatif ( kQ
faktor koreksi akibat kelandaian
positif (kt)

-5% < g < 0% -0,158
0,4000% < g < 5%
0,820g > 5%

0 < NVK < 0,0500,6faktor koreksi akibat kondisi
arus lalu lintas (kt) 0,6 < NVK < 0,1850,8

0,253NVK > 0,8
< 3 m/km 0,035faktor koreksi akibat kekasaran

jalan (kj 0,085> 3 m/km
= kelandaian

NVK = nisbah volume per kapasitas
Sumber : Perencanaan dan Permodelan Transportasi, Hal. 97

g

Konsumsi Minyak Pelumas
Besamya konsumsi dasar minyak pelumas

(liter/km) sangat tergantung pada kecepatan
kendaraan. Konsumsi ini kemudian dikoreksi lagi
menurut tingkat kekasaran jalan.
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Tabel 2.24 Konsumsi Dasar Minyak Pelumas ( liter/km)
Jenis KendaraanKecepatan

(km/jam) GolonganGolonganGolongan I IIA I1B
10-20
20-30
30-40
40-50
50-60
60-70
70-80
80-90
90-100
100-110

0,0032
0,0030
0,0028
0,0027
0,0027
0,0029
0,0031
0,0033
0,0035
0,0038

0,0060
0,0057
0.0055
0,0054
0,0054
0,0055
0,0057
0,0060
0,0064
0,0070

0,0049
0.0046
0,0044
0,0043
0,0043
0,0044
0,0046
0,0049
0,0053
0,0059

Sumber : Perencanaan dan Permodelan Transportasi, Hal. 98

Tabel 2.25 Faktor koreksi konsumsi minyak pelumas
terhadap kondisi kekasaran permukaan
Nilai Kekasaran Faktor Koreksi

< 3 m/km
> 3 m/km

1,00
1,50

Sumber : Perencanaan dan Permodelan Transportasi, Hal. 98

Biaya Pemakain Ban
Besamya biaya pemakaian ban sangat

tergantung pada kecepatan kendaraan dan jenis
kendaraan
Kendaraan golongan I : Y
0,0045333
Kendaraan golongan IIA
0,0064667
Kendaraan golongan IIB
0,0059333

0,0008848 V

: Y = 0,0012356 V -

: Y = 0,0015553 V -
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Y= pemakaian ban per 1000 km

Biaya Pemeliharaan
Komponen biaya pemeliharaan yang paling

dominan adalah biaya suku cadang dan upah montir.
a. Suku Cadang

Golongan I
0,0005567
Golongan IIA
0,0020891
Golongan IIB
0,0015400
Y= biaya pemeliharaan suku cadang per 1000

0,0000064 V +: Y

0,0000332 V +: Y

0,0000191 V +: Y

km
b. Montir

Golongan 1
Golongan IIA
Golongan IIB
Y= jam keija montir per 1000 km

Y = 0,00362 V + 0,36267
Y = 0,0231 IV + 1,97733
Y = 0,01511 V + 1,21200

Biaya Penyusutan
Biaya penyusutan hanya berlaku untuk

perhitungan BOK. pada jalan tol dan arteri, besamya
berbanding terbalik dengan kecepatan kendaraan.

Y = l /(2,5 V + 125)
Y = 1/(9,0 V + 450)
Y = 1/(6,0 V + 300)

Golongan I
Golongan IIA
Golongan IIB
Y= biaya penyusutan per 1000 km (sama
dengan 'A nilai penyusutan kendaraan)

Bunga Modal
Menurut Road User Cost Models (1991),

besamya biaya bunga modal per kendaraan per
1000 km ditentukan oleh persamaan berikut.
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Bunga modal = 0,22% (harga kendaraan
baru ).

Biaya Asuransi
Besamya biaya asuransi berbanding terbalik

dengan kecepatan. Semakin tinggi kecepatan
kendaraan, semakin kecil biaya asuransi.

Golongan 1
Golongan HA
Golongan IIB

Y = 38/(500V)
Y = 6/(2571,42857 V)
Y = 61/(1714,28571 V)

2.7. NILAI WAKTU
Nilai waktu adalah sejumlah uang yang disediakan

seseorang untuk dikeluarkan (dihemat) untuk menghemat satu
unit waktu perjalanan. Nilai waktu biasanya sebanding dengan
pendapatan perkapita, merupakan perbandingan yang tetap
dengan tingkat pendapatan. Ini didasari asumsi bahwa waktu
perjalanan tetap konstan sepanjang waktu, relatif terhadap
pengeluaran konsumen. Merujuk dari PT Jasa Marga tahun
1996 nilai waktu setiap golongan adalah

Golongan I
Golongan 11A : Rp 18.534 /jam/kendaraan
Golongan IIB : Rp 13.786 /jam/kendaraan

Faktor koreksi untk Jawa Timur = 0,25

: Rp 12.287 /jam/kendaraan

2.8. SURVEY LALU LINTAS
Data volume lalu lintas yang digunakan untuk analisa

terdiri dari data primer dan data sekunder. Untuk data primer
didapat dari hasil survey lalu lintas di lapangan, sedangkan
untuk data sekunder diperoleh dari Balai Pemeliharaan Jalan
Dinas Pekerjaan Umum Mojokerto.

Survey yang dilaksanakan untuk mendapatkan data
primer menggunakan cara manual count, yaitu sebuah cara
yang menggunakan jasa manusia (surveyor) untuk mencatat
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volume lalu lintas dengan cara manual. Survey ini dilakukan
untuk menentukan :

o Jumlah kendaraan yang melintasi jalan
o Jenis-jenis kendaraan
o Perhitungan pejalan kaki(pedestrian)

Data jumlah volume lalu lintas untuk data primer dan data
sekunder dinyatakan dalam satuan kendaraan/jam.

Selain survey volume lalu lintas, juga dilakukan
survey pengambilan data waktu tempuh atau travel time.
Yang nantinya data ini akan digunakan untuk mencari nilai
waktu guna mendapatkan biaya peijalanan. Survey ini
dilakukan dimasing-masing ruas yang telah dibagi dengan
jumlah sampel sesuai dengan nilai koreksi yang diinginkan
dan tipe jalur yang diamati.

FORM SURVEY TRAFFIC COUNTMG
IMSmo
hall iSiie*

WSm'mUU'aV bVwp ; i *«*
* »

' Wa V>
mim

W Jfc JL U [ V «~ 'Ml H 1 Ui:r^ £3
' fli ti

P I K• rfryr +rm +rrm

fcs. t VI

hL JUl

Cambar 2.5 Form Survey Trafic Counting

FORM SURVEY TRAVEL TIME ft DELAY

JALUR :

LQKASl /Awal Delay/AKMr Oelay WAKTU Delay ( merut)Trtik JaraK ( mj
Mlirip (Start )1
Awal Dalny Pemandian2
Akhir Oelay Pemandian3
Awal Oelay Terminsl4

5 d s t
6
7
3
9
lO

Gambar 2.6 Form Survey Travel Time dan Delay
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2.9. PERTUMBUHAN LALU LINTAS MASA YANG
AKAN DATANG

Pada studi yang dilaksanakan saat ini, sangat perlu
adanya suatu peramalan lalu lintas untuk masa yang akan
datang. Dalam hal ini, pertumbuhan arus lalu lintas yang
terjadi dianggap sebanding dengan pertumbuhan dari jumlah
kendaraan. Oleh karena itu, peramalan lalu lintas dapat
diestimasi dengan bertambahnya jumlah kendaraan yang ada.

Bertambahnya jumlah kendaraan yang ada itu sendiri
memiliki sebuah korelasi yang signifikan dengan periode
waktu, sehingga pertumbuhan kendaraan dapat diramalkan
sesuai dengan periode waktu yang terjadi. Untuk mengetahui
berapa besamya pertambahan jumlah kendaraan bermotor dari
masing-masing tipe kendaraan, dapat dipergunakan
persamaan regresi linier. Adapun bentuk umum dari
persamaan regresi linier adalah sebagai berikut :

1 Y = a + bX

Y = variabel yang diramalkan ( dalam hal ini jumlah
kendaraan )

X = variable yang meramalkan ( dalam hal ini
periode waktu )

Untuk menentukan harga regresi a, digunakan persamaan
sebagai berikut :

y - b xa = n

sedangkan untuk menentukan harga koefisien b, digunakan
persamaan sebgai berikut :
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IS -lSsfii'
Dimana:

• X
• y

= variabel bebas
= variabel tak bebas
= jumlah data

• a,b = koefisien regresi
n

suatu analisa dengan menggunakan metode regresi
harus diuji terlebih dahulu untuk menetahui apakah terdapat
korelasi antara variabel bebas (x) dan variabel tak bebas (y).
Korelasi antara x dan y dinyatakan signifikan jika harga R
yang diperoleh - 1 < R < 1 , dimana R ^0. Untuk menentukan
harga korelasi R dinyatakan dengan rumus:

R = Korelasi

2.10 REFERENSI TUGAS AKHIR SEBELUMNYA
Pada tahun 2004 perempatan bypass-jayanegara

(terminal Kertajaya Mojokerto) telah diambil sebagai judul
Tugas Akhir yang pada perhitungannya mendapatkan
alternative perbaikan untuk mengatasi masalah kemacetan
yang terjadi, yaitu :

Altematif 1 = Persinyalan 3 fase, perubahan
geometric
Altematif 2 = Persinyalan 3 fase, perubahan
geometric, belok kiri mengikuti lampu, DS<0,75
Altematif 3 = Persinyalan 4 fase, belok kiri
menikuti lampu DS>0,75



BAB III
METODOLOGI

3.1. METODOLOGI PERHITUNGAN

Perhitungan untuk menganalisa kinerja sebuah jalan
dalam penyusunan tugas akhir ini menggunakan sebuah
program yang disebut KAJ1. Program ini adalah sebuah
program Bantu yang bias digunakan untuk memperkirakan
tingkat kinerja dari fasilitas laiu lintas pada kondisi lalu lintas,
geometri, dan kondisi lingkungan tertentu. Program K.AJ1 ini
sendiri terdiri dari 7 modul, Simpang bersinyal, simpang tak
bersinyal, bagian jalinan tunggal, bundaran, jalan perkotaan,
jalan luar kota, dan jalan bebas hambatan (Tol).

Pada penyusunan tugas akhir ini, modul yang
digunakan adalah modul jalan luar kota dan modul jalan
perkotaan. Untuk modul jalan luar kota, perhitungan hanya
dilakukan dengan tujuan menganalisa operasional dan
perencanaan saja. Dalam analisa operasional kita bisa
mendapatkan kinerja sebuah jalan pada saat ini yaitu DS,
Travel Time dan Biaya Operasional Kendaraan serta Nilai
Waktu. Sedangkan dalam analisa perencanaan digunakan
untuk mengetahui kinerja jalan pada masa yang akan datang
sesuai yang direncanakan (dengan kondisi jalur lalu lintas
rencana). Untuk modul jalan perkotaan hanya digunakan
untuk mencari kinerja saat ini saja tanpa memperkirakan
tingkat pertumbuhan lalulintas dalam masa rencana.

3.1.1. METODOLOGI PERHITUNGAN RUAS JALAN

Analisa Operasional

Analisa operasional untuk segmen jalan dengan kondisi
geometri, kondisi lalulintas dan kondisi lingkungan yang ada
bertujuan untuk menentukan kapasitas dan derajat kejenuhan
saat ini serta mendapatkan keeepatan perhitungan
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(teoritis). Prosedur dalam perhitungan untuk analisa
operasional terdiri dari 3 langkah, yaitu:

S Data Masukan ( Langkah A)

S Analisa perhitungan (Langkah B )

S Evaluasi tingkat kineija (langkah C)

> Langkah A : DATA MASUKAN

Langkah A ini terdiri dari empat macam data
masukan, yaitu:

DATA UMUMo

Pada bagian ini data yang dimasukkan adalah
data mengenai penentuan dan pengenalan segmen
jalan. antara lain :

Untuk panjang segmen jalan dan batas
segmen jalan. data masukan ditentukan dari peta
lokasi study yang diperoleh dari Dinas Pekerjaan
umum Bina Marga.

Untuk kode segmen jalan, nomor ruas jalan,

kelas administratif dan kelas fungsional jalan, data
masukan diperoleh dari bagian proyek
perencanaan dan pengawasan teknik jalan nasional
propinsi jawa timur dinas pekerjaan umum bina
marga.

Untuk tipe jalan serta data pendukung
lainnya. diperoleh melalui pengamatan langsung
dilapangan.

DATA KONDISI GEOMETRIK

Data pendukung untuk kondisi geometrik
jalan yang ditinjau meliputi:

o
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Data pengembangan disamping jalan dan
kondisi permukaan jalan diperoleh melalui
pengamatan langsung dilapangan.

Data penampang melintang jalan diperoleh
dari Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga.

Data kelas jarak pandang ditentukan
menggunakan tabel 2.9 dengan memperhatikan
tipe jalan.

DATA KONDISI LALULINTASo

Untuk mendapatkan data kondisi lalu lintas
diperlukan data arus lalu lintas pada jam rencana
menurut jenis kendaraan (terklasifikasi) dan jurusan
(arah) yang tersedia. Ada 5 (lima) jenis kendaraan
untuk keperluan analisa kineija jalan luar kota (lihat
table 2.1) dan 3 Kendaraan untuk jalan perkotaan
(lihat tabel 2.10). Data volume lalu lintas yang
dipakai dalam penyusunan tugas akhir ini diperoleh
dari Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Jawa Timur.

DATA HAMBATAN SAMP1NGo

Untuk kelas hambatan samping ditentukan
dari table 2.5 untuk jalan luar kota dan tabel 2.14
untuk jalan perkotaan. Dengan mengetahui data
frekuensi berbobot dari kejadian dikedua sisi jalan
yang ditinjau, yang datanya diperoleh melalui survey
dilapangan.
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DATA TRAVEL TIMEo

Data ini digunakan untuk mencari nilai rata-
rata waktu tempuh hasil pengamatan langsung di
setiap ruas dan di masing-masing jalur. Pengambilan
data ini menggunakan nilai koreksi 10% sehingga
sampel yang dibutuhkan sebanyak 6 untuk jalur
bypass karena volume yang melintas masih dibawah
1440 kendaraan/jam dan 10 untuk jalur dalam kota.
Pengambilan sampel menggunakan format survey
seperti ditunjukkan pada bab sebelum ini dengan cara
mengikuti kendaraan yang melintas.

DATA BIAYA OPERASIONAL
KENDARAAN DAN NILAI WAKTU
o

Untuk data BOK digunakan komponen dalam
perhitungan seperti biaya konsumsi bahan bakar,
biaya minyak pelumas, biaya pemakaian ban,

pemeliharaan, biaya penyusutan, bunga modal, dan
biaya asuransi. Untuk perhitungan BOK akan
dihitung sesuai dengan masing-masing kecepatan
yang ditinjau. Sedangkan untuk mencari nilai waktu
dibutuhkan dibutuhkan data niali waktu rujukan pada
PT Jasa marga dan data pertumbuhan ekonomi tiap
tahunnya.

> Langkah B : Analisa perhitungan

Pada langkah ini, untuk menentukan kapasitas
digunakan data dari Langkah A. data pendukung
lainnya ditentukan dengan cara melihat tabel.

• Kapasitas dasar untuk jalan luar kota 4/2 dan
2/2 dapat ditentukan menggunakan tabel 2.21
dengan memperhatikan tipe jalanya dan untuk
jalan perkotaan pada tabel 2.22.
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• Faktor penyesuaian kapasitas akibat lebar
jalur lalu lintas dapat ditentukan dengan
menggunakan tabel 2.7(luar kota) dan tabel
2.17(dalam kota) dengan memperhatikan tipe
jalan dan lebar efektif jalur lalu lintas.

• Factor penyesuaian kapasitas akibat
pemisahan arah dapat ditentukan dengan
menggunakan tabel 2.4(luar kota) dan tabel
2.13(dalam kota) dengan memperhatikan tipe
jalan dan pemisahan arah

• Factor penyesuaian kapasitas akibat hambatan
samping dapat ditentukan dengan
menggunakan tabel 2.6(luar kota), tabel 2.15,
dan tabel 2. l 6(dalam kota)
memperhatikan tipe jalan dan kelas hambatan
samping.

> Langkah C : Evaluasi Tingkat kinerja

Pada langkah ini data masukan yang
diperlukan diperoleh dari langkah A dan langkah
B yang telah ditentukan sebelumnya. Pada bagian
akhir dari langkah C ini nantinya akan diperoleh
nilai-nilai kinerja jalan untuk kondisi saat ini
yaitu : Kapasitas sesungguhnya, arus lalu lintas
yang yang teijadi, dan derajat kejenuhannya, serta
kecepatan dari hasil perhitungan. Kemudian dari
nilai kecepatan tersebut bias dihitung waktu
tempuh yang terjadi jika melalui jalur bypass
dibandingkan jalur dalam kota. Dan nantinya
akan dibandingkan juga dengan nilai travel time
yang didapatkan dari pengamatan langsung
dilapangan. Selain itu juga akan ditinjau tentang
besaran biaya operasional kendaraan yang

dengan
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dikeluarkan serta nilai waktu yang teijadi antara
jalur bypass dibandingkan jalur dalam kota.
Perhitungan BOK. menggunakan data-data yang
berhubungan dengan kendaraan misalnya. harga
mobil, harga bahan bakar, oli, perawatan dan lai-
lain. Sedangkan untuk nilai waktu didapat dari
perhitungan yang menggunakan data Pendapatan
perkapita daerah studi, PDRB, Jumlah penduduk
dan Iain-lain.

> Analisa Perencanaan

adalahTujuan analisa perencanaan
menetukan kapasitas dan derajat kejenuhan untuk
masa yang akan datang serta mencari nilai biaya
perjalanan dan travel time dengan menggunakan
data hasil perkiraan volume lalu lintas sampai
akhir masa rencana dan juga lebar jalur lalulintas
rencana. Prosedur perhitungan yang dipergunakan
untuk analisa perencanaan sama dengan prosedur
perhitungan untuk analisa operasional.

Metodologi perhitungan untuk analisa
operasional dan perencanaan ditunjukkan pada
gambar 3.1 berikut ini.
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Gambar 3.1 . Metodologi Perhitungan



BAB IV
ANALISA FAKTOR PERTUMBUHAN LALU LINTAS

4.1. UMUM

Volume lalu lintas cenderung meningkat karena
kebutuhan akan transportasi yang begitu besar dalam aktivitas
kehidupan sehari-hari. Kecenderungan tingkat populasi yang
terus meningkat serta tuntutan perkembangan dalam sector
ekonomi dan industri menjadikan kebutuhan transportasi yang
meningkat khususnya kebutuhan akan prasarana dan fasilitas
jalan.

Pada tahun-tahun kedepan perlu dianalisa apakah
jalur by pass Mojokerto masih dapat menampung volume lalu
lintas yang lewat. Sedangkan untuk menganalisa kondisi lalu
lintas pada masa yang akan dating, diperlukan data lalu lintas
pada tahun tersebut. Karena hal itulah perluy dilakukan
peramalan pertumbuhan lalu lintas pada masa yang kita
inginkan tersebut.

Pertumbuhan lalu lintas dianggap sebanding dengan
pertumbuhan kendaraan dengan demikian dapat berarti
peramalan lalu lintas dapat diestimasi dengan pertumbuhan
kendaraan.

Peramalan yang dilakukan adalah terhadap motor,
mobil penumpang dan kendaraan berat. Dalam peramalan
juga dibutuhkan data volume kendaraan yang melintas di jalur
by pass mulai dari tahun 2004-2008 yang dapat dilihat pada
table 4.1 dibawah ini yang selengkapnya pada Lampiran B.

Tabel 4.1 Data Volume By Pass Mojokerto Arah Sby-Jbg
Tahun MC LV LB LTMHV
2004 582 556 124154 67
2005 660 620 171 75 137

57
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Lanjutan Tabel 4.1
2006 83 151190748 691
2007 167211 93771857
2008 185235 104960 859

Sumber: Bina Marga Prop.Jawa Timur

Tabel 4.2 Data Volume Bv Pass Mojokerto Arah Jbg-Sby
LTTahun LBMC MHVLV
148193 752004 932 608
163214 842005 1056 678

93 1812382006 1197 756

104 1992652007 1357 843
220294 1162008 1537 939

Sumber: Bina Marga Prop.Jawa Timur

4.2 METODE REGRESI
Metode yang digunakan adalah dengan metode

regresi linear dengan menggunakan perumusan yuang telah
dituliskan pada BAB II.

Contoh perhitungan persamaan regresi linear untuk
mencari proyeksi jumlah kendaraan bermotor pada arah
A(Jombang-Surabaya) dan B (Surabaya-Jombang) sebagai
berikut :

1. Ruas Surabaya-Jombang (arah B)
Dari data yang didapat dari dinas Bina Marga dapat

dihitung besamya nilai pertumbuhan kendaraan yang
melewati ruas Sby-Jbg seperti ditunjukkan pada table berikut :

Tabel 4J Data Volume LV Pada Tahun Sebelumnya Pada
Arah B

2007 2008Tahun 2004 2005 2006
859Volume 556 691 771620
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Contoh Perhitungan regresi linear secara manual kendaraan
LV

ATahun xvX y
o 2004 1114224

1243100
1386146
1547397
1724872

556 4016016
4020025
4024036
4028049
4032064

1 2005 620
2 2006 691
3 2007 771
4 2008 859
jumlah 701573910030 3497 20120190

Y = a + bX

(X^-fX^X^7'7 )y - b x n
b =a = n

Di dapat : a = - 15110

b = 75,67

Maka y = 75,67x - 15110

Dalam bentuk grafik dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut

900 —
850
800 -s 7505 700

jj 650
£ 600
? 550
•500a 450

Linear ( LVt

y = 75.67x - 15110
R* = 0.995

400
2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009

tahun

Gambar 4.1 Grafik Pertumbuhan Kendaraan LV Arah B
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Dari hasil perhitungan regresi diatas maka dapat
dihitung jumlah pertumbuhan kendaraan ringan (LV) pada
ruas Sby-Jbg pada umur rencana 5 tahun ke depan seperti
dalam table 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4 Jumlah Pertumbuhan Kendaraan Ringan 2014
Jumlah

Kendaraan PertumbuhanTahunNo.
( % )( x ) ( y )

5561 2004
10.36202 2005
10.33 2006 691
10.477120074
10.285920085
7.32009 9276
7.62010 10027

1078 7.08 2011
6.620129 1154
6.2123010 2013
5.81 1 2014 1306

Sumber : Perhitungan
Dari hasil analisa di atas maka dapat diketahui

prediksi pertumbuhan LV antara 2009 s/d 2014 adalah 40,5%.

Untuk perhitungan jenis kendaraan yang lainnya
prosesnya sama dengan perhitungan kendaraan jenis LV
seperti tertulis diatas. Yang membedakan hanyalah data yang
digunakan harus sesuai dengan jenis kendaraan yang ditinjau.

Dibawah ini adalah hasil perhitungan untuk jenis
kendaraan MHV. Grafiknya dapat dilihat pada gambar 4.2 dan
tabelperamalannya dapat dilihat pada tabel 4.5.
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MHV
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Gambar 4.2 Grafik Pertumbuhan MHV Arah B

Tabel 4.5 Jumlah Pertumbuhan kendaraan MHV 2014
Jumlah

KendaraanNo. Tahun Pertumbuhan

00 ( y ) ( % )
1 2004 154
2 2005 171 9.9
3 2006 190 10.0
4 2007 2 1 1 10.0
5 2008 235 10.2
6 2009 252.8 7.0
7 2010 273 7.4
8 2011 293.2 6.9
9 2012 313 6.4
10 2013 334 6.1
1 1 2014 353.8 5.7

Sumber : Perhitungcm

Dari hasil analisa di atas maka dapat diketahui
prediksi pertumbuhan MHV antara 2009 s/d 2014 adalah
39,5%.
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Dibawah ini adalah hasil perhitungan untuk jenis
kendaraan LB. Grafiknya dapat dilihat pada gambar 4.3 dan
tabel peramalannya dapat dilihat pada tabel 4,6.

Large Bus

110
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100
95
90 Large Bus

Linear ( Large Bu«>85
80
|75

Q. 70 y = 9 202x - 18375
R» = 0 99565

60
2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009

tahun

Gambar 4.3 Grafik Pertumbuhan Large Bus Arah B

Tabel 4.6 Jumlah Pertumbuhan kendaraan LB 2014
Jumlah

Kendaraan PertumbuhanTahun

( % )ill(2L)
672004

10.7752005
9.6832006
10.8932007
10.61045 2008
7.111220096
7.612120107
7.11308 2011
6.614020129
6.22013 14910
5.815820141 1

Sumber : Perhitungan
Dari hasil analisa di atas maka dapat diketahui

prediksi pertumbuhan LB antara 2009 s/d 2014 adalah
40,4%.
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Dibawah ini adalah hasil perhitungan untuk jenis
kendaraan LT. Grafiknya dapat dilihat pada gambar 4.4 dan
tabel peramalannya dapat dilihat pada tabel 4.7.

Large Bus

110
105
100

s 95
2 90
1 85 Large Bus

Linear * Large Bus)
03

E 80

i 75
Q. 70 y = 9- 202x - 18375

R* = 0 99565
60

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
tahun

Gambar 4.4 Grafik Pertumbuhan Large Truck Arah B

Tabel 4.7 Jumlah Pertumbuhan kendaraan LT 2014
No. Tahun Jumlah Kendaraan Pertumbuhan

( x ) ( y ) ( % )
l 2004 124
2 2005 137 9.5
3 2006 151 9.3
4 2007 167 9.6
5 2008 185 9.7
6 2009 198 6.8
7 2010 214 7.1

20118 229 6.6
9 2012 244 6.2
10 2013 259 5.9
1 1 2014 274 5.5

Sumber : Perhitungan

Dari hasil analisa di atas maka dapat diketahui
prediksi pertumbuhan LT antara 2009 s/d 2014 adalah 38,1%.



64

Dibawah ini adalah hasii perhitungan untuk jenis
kendaraan MC. Grafiknya dapat dilihat pada gambar 4.5 dan
tabel peramalannya dapat dilihat pada tabel 4.8.

Chart Title
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5 700 « MC
Linear (MC)E

1650
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Gambar 4.5 Grafik Pertumbuhan MC Arah B
Tabel 4.8 Jumlah Pertumbuhan kendaraan MC 2014

PertumbuhanJumlah KendaraanTahunNo.
( % )( x ) ( y )

582I 2004
11.82 2005 660
11.83 2006 748
11.78474 2007
11.82008 9605
7.91,0426 2009
8.31,1377 2010
7.72011 1,2318
7.1132520129
6.6142010 2013
6.21,51411 2014

Sumber : Perhitungan

Dari hasii analisa di atas maka dapat diketahui
prediksi pertumbuhan MC antara 2009 s/d 2014 adalah
43,8%.
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2. Ruas Jombang- Surabaya (arah A)
Dari data yang didapat dari dinas Bina Marga dapat

dihitung besamya nilai pertumbuhan kendaraan yang
melewati ruas Jbg-Sby seperti ditunjukkan pada tabel 4.9
berikut :
Tabel 4.9 Data Volume LV Pada Tahun Sebelumnya pada
Arah A
Tahun 2004 2005 2006 2007 2008
Volume 608 678 843756 939

Contoh Perhitungan regresi linear secara manual kendaraan
LV

X 1Tahun x y xy
0 2004 608 4016016

4020025
4024036
4028049
4032064

1218432
1359390
1516536
1691901
1885512

1 2005 678
2 2006 756
3 2007 843
4 2008 939
jumlah 10030 3824 20120190 7671771

y ~ bx ua , b =Y = a + bX ,
n

Di dapat : a = - 16523
Maka y = 82.75x- 16523

Dalam bentuk grafik dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut

b = 82,75

LV

1000
950
900
850
800
750
700
650
600

’ 550
500

LV
Linear (LV)

y = 82 75x - 16523
R* » O 9 9 5

2006 2007 2008 2009
tahun

Gambar 4.6 Grafik Pertumbuhan Kendaraan LV Arah A
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Dari hasil perhitungan regresi diatas maka dapat
dihitung jumlah pertumbuhan kendaraan ringan (LV) pada
ruas Sby-Jbg pada umur rencana 5 tahun ke depan dapat
dilihat pada tabel 4.10 berikut

Tabel 4.10 Jumlah Pertumbuhan kendaraan LV 2014
Jumlah

Kendaraa PertumbuhanTahunNo.
n

( % )( y )( x )
60820041

10.36782 2005
10.37563 2006
10.384320074
10.293920085
7.3101320096
7.510967 2010
7.0117820118
6.6126120129
6.22013 134410
5.82014 14261 1

Sumber : Perhitungan

Dari hasil analisa di atas maka dapat diketahui
prediksi pertumbuhan LV antara 2009 s/d 2014 adalah
40,4%.

Dibawah ini adalah hasil perhitungan untuk jenis
kendaraan MHV. Grafiknya dapat dilihat pada gambar 4.7 dan
table peramalannya dapat dilihat pada tabel 4.11.
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Gambar 4.7 Grafik Pertumbuhan Kendaraan MHV Arah A

Tabel 4.11 Jumlah Pertumbuhan kendaraan MHV 2014
Jumlah

KendaraanNo. Tahun Pertumbuhan

( x ) ( % )( y )
1 2004 193
2 2005 214 9.8
3 2006 238 10.1
4 2007 265 10.2

2008 9.95 294
6 2009 316.7 7.2
7 2010 342 7.4
8 2011 367.3 6.9
9 2012 392.6 6.4
10 2013 6.1417.9
1 1 2014 443.2 5.7

Sumber : Perhitungan
Dari hasil analisa di atas maka dapat diketahui

prediksi pertumbuhan MHV antara 2009 s/d 2014 adalah
39,8%.
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Dibawah ini adalah hasil perhitungan untuk jenis
kendaraan LB. Grafiknya dapat dilihat pada gambar 4.8 dan
table peramalannya dapat dilihat pada tabel 4.12.
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Gambar 4.8 Grafik Pertumbuhan Kendaraan LB Arah A

Tabel 4.12 Jumlah Pertumbuhan kendaraan LB 2014
Jumlah

Kendaraan PertumbuhanTahunNo.
( % )( y )( x )

751 2004
2 2005 84 10.7

9.73 932006
10.62007 1044
10.35 2008 116

125 7.26 2009
135.2 7.57 2010

7.02011 145.48
6.69 2012 155.6
6.210 2013 165.8
5.81 1 2014 176

Sumber : Perhitungan
Dari hasil analisa di atas maka dapat diketahui

prediksi pertumbuhan LB antara 2009 s/d 2014 adalah
40,3%.
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Dibawah ini adaiah hasil perhitungan untuk jenis
kendaraan LT. Grafiknya dapat dilihat pada gambar 4.9 dan
table peramalannya dapat dilihat pada tabel 4,13,

Large Truck
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c 200
.§ 190

180
2 170
E 160

Large Truck
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Truck )

- 36018150 - 0 996
140

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
tatiun

Gambar 4.9 Grafik Pertumbuhan Kendaraan LT Arah A
Tabel 4.13 Jumlah Pertumbuhan kendaraan LT 2014

Jumlah
Kendaraan

No. Tahun Pertumbuhan
( x ) ( y ) ( % )
2004 148
2005 163 9.2
2006 181 9.9
2007 199 9.0
2008 220 9.5
2009 236.2 6.9
2010 254.2 7.1
2011 272.2 6.6
2012 290.2 6.2
2013 308.2 5.8

1 1 2 0 ) 4 326.2 5.5
Sumber : Perhitungan

Dari hasil analisa di atas maka dapat diketahui
prediksi pertumbuhan LB antara 2009 s/d 2014 adaiah
38,1%.
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Dibawah ini adalah hasil perhitungan untuk jenis
kendaraan LT. Grafiknya dapat dilihat pada gambar 4.10 dan
tabel peramalannya dapat dilihat pada tabel 4.14.
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Gambar 4.10 Grafik Pertumbuhan Kendaraan MC Arah A
Tabel 4.14 Jumlah Pertumbuhan kendaraan MC 2014

Jumlah
Kendaraan PertumbuhanTahunNo.

( % )( x ) ill
93220041

11.710562 2005
11.811973 2006

1357 11.84 2007
11.715375 2008
7.91669.120096
8.31820.27 2010
7.71971.38 2011
7.12122.49 2012
6.62273.5201310
6.22424.61 1 2014

Sumber : Perhitungan
Dari hasil analisa di atas maka dapat diketahui

prediksi pertumbuhan LB antara 2009 s/d 2014 adalah
43,8%.



BAB V
ANALISA KINERJA JALUR BY PASS

DAN JALUR DALAM KOTA

5.1 Unium
Setelah didapatkan forecasting (peramalan) lalu lintas

harian rata-rata tahunan aktual pada masing-masing tahun
rencana, maka langkah selanjutnya adaiah menghitung kinerja
dari jalur by pass mojokerto serta jalur dalam kota. Dari
perhitungan yang akan dilakukan akan didapatkan nilai travel
time hasil perhitungan dan juga nilai DS dari masing-masing
jalur yang ditinjau. Sebelum menganalisa kineija, perlu
dilakukan survey kondisi eksisting terlebih dahulu.

5.2 Data Hasil Survey Kondisi Eksisting
5.2.1 Geometri Jaringan Jalan

Pengambilan data dengan metode pengukuran
dilakukan untuk mendapatkan dimensi dan geometri dari
jaringan jalan di Mojokerto, yang dalam hal ini adaiah Jalan
By Pass Mojokerto, Jalan Raya Mlirip, Jalan Gajah Mada,
Jalan Raden Wijaya, Jalan RA.Basuni. Data ini diperlukan
sebagai data masukan yang diperlukan dalam penganalisaan
kinerja jaringan jalan menggunakan program KAJ1.

Hasil survey geometri dari lokasi yang di tinjau yaitu:

a. Ruas Jl. Mlirip-Sekarputih (Arteri Primer).
Lebar badan jalan = 9,00 meter
Panjang ruas jalan = 2.500,00 meter
Type jalan = 2/2 UD

71
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Gambar 5.1. Potongan melintang ruas Jl. Raya By Pass

b. Ruas Jl. Sekarputih-Terminal Kertajaya (Arteri)
Lebar badan jalan = 9,00 meter
Panjang ruas jalan = 3.600,00 meter
Type jalan = 2/2 UD

Gambar 5.2. Potongan melintang ruas Jl. Skrpth-Terminal

c. Ruas Jl. Terminal Kertajaya-Jampirogo (Arteri)
Lebar badan jalan = 9,00 meter
Panjang ruas jalan = 4.200,00 meter
Type jalan = 2/2UD

Gambar 5.3. Potongan melintang ruas Jl. Terminal-
Jampirogo
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d. Ruas Jl. RA. Basuni (Arteri Sekunder 2 ruas)
Lebar badan jalan = 7,00 meter
Panjang ruas jalan = 2.700 dan 1.100 meter
Type jalan = 2/2 UD

Gambar 5.4. Potongan melintang ruas Jl. RA. Basuni

e. Ruas Jl. Raden Wijaya (Kolektor Sekunder)
Lebar badan jalan = 9,00 meter
Panjang ruas jalan = 1.400,00 meter
Type jalan = 4/2 UD

Gambar 5.5. Potongan melintang ruas Jl. RA. Basuni
f. Ruas Jl. Gajah Mada (Arteri Sekunder 3 ruas)

Lebar badan jalan = 12,00 meter
Panjang ruas jalan = 1.100 m, 0,500m, dan

1.500 meter
= 4/2 UDType jalan
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Gambar 5.6. Potongan melintang ruas Jl. RA. Basuni

Ruas Jl. Raya Mlirip (Arteri Sekunder)
Lebar badan jalan = 6,50 meter
Panjang ruasjalan = 2.900,00 meter
Type jalan

g-

= 2/2 UD

Gambar 5.7. Potongan melintang ruas Jl. RA. Basuni

5.2.2 Survey Traffic Counting

Selain data yang diperoleh dari pengukuran dimensi
ruas jalan juga diperlukan data lalu lintas yang melewati jalan
tersebut yaitu yang melalui jalur dalam kota dan jalur luar
kota. Dengan pengambilan data diambil pada pagi dan sore
hari di masing-masing ruasnya. Hal ini dilakukan karena dari
data sekunder yang didapat dari Dinas Bina Marga,
kecenderungan jam puncak di jalur yang ditunjau terjadi pada
antara pukul 6.00-8.00 pagi dan 16.00-18.00 sore.
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Pengambilan data laiu lintas dilakukan dengan
menempatkan surveyor dibeberapa titik pada jalur yang
ditinjau seperti terlihat pada gambar 5.8 dibawah ini.

Gambar 5.8. Pengambilan Data oleh Surveyor
Pada form survey traffic counting terdapat kolom jenis

dan jumlah kendaraan. Untuk jenis kendaraan yang
digunakan. terdapat pilihan Sepeda motor ( MC), Mobil
penumpang (LV), Kendaraan berat Menengah (MHV),
Kendaraan berat (HV) untuk jalan By pass dan untuk jalur
dalam kota jenis kendaraan sama dengan di jalur by pass
kecuali tidak adanya jenis MHV. Dari data-data lalu lintas itu
maka didapatkan kinerja jalan dan persimpangan. Data yang
didapat dari survey traffic counting bisa dilihat pada tabel di
lampiran A.
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5J Analisa Kinerja Jalur Bypass

Dalam studi yang dilakukan dalam tugas akhir ini
menghitung kinerja pada tahun 2009 dan tahun rencana 5
tahun kedepan. Hal ini dilakukan Dengan pertimbangan
bahwa pertumbuhan ekonomi semakin tahun terns meningkat
sehingga secara tidak langsung memicu pergerakan kendaraan
dan hal ini perlu dipikirkan antisipasinya, sehingga mulai
sekarang kita bisa memikirkan alternative yang terbaik jika
teijadi penurunan kineija by pass.

Analisa kondisi lalu lintas by pass juga bisa
mendapatkan nilai travel time perhitungan yang nantinya akan
dibandingkan dengan nilai travel time jalur dalam kota yang
akan dikorelasikan kedalam nilai uang menjadi nilai waktu.
Selain dari nilai perhitungan juga akan dibandingkan dengan
travel time dari hasil pengamatan yang akan ditunjukkan pada
Bab yang lain.

Perhitungan yang dilakukan dengan memasukkan
volume LHRT akual dari hasil survey langsung di lapangan.
Dan juga hasil dari perhitungan forecasting 5 tahun kedepan
yang telah dilakukan pada bab 4 tugas akhir ini. Untuk
menghitung derajat kejenuhan pada by pass mojokerto
digunakan program KAJ1.

Hasil dari perhitungan yang dilakukan menggunakan
program KAJ1 ditunjukan pada tabel 5.1 dan tabel 5.2
dibawah ini, yang akan menunjukkan nilai besamya DS dan
juga travel time dari hasil perhitungan di masing-masing ruas.

Hasil output dari perhitungan program K.AJI
selengkapnya bisa dilihat pada Lampira D (lampiran hasil
KAJI kondisi eksisting).

Pada perhitungan travel time dipakai 6 sampel karena
volume yang melintas pada jalur by pass dari hasil survey
traffic counting kurang dari 1440 kendaraan per jam nya.
Sehingga data hasil pengamatan nantinya akan dirata-rata
selanjutnya dibandingkan dengan hasil perhitungan.
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Tabel 5. 1. Volume dan DS Jalur Luar Kota tahun 2009
Jalan Ruas Arah Volume Kapasitas DS TT

(sec)
Mlirip-
Sekarputih

Surabaya 2156 3105 0,694 113

Jombang 113
-S '—'o Sg
* I

Sekarputih-
Terminal

Surabaya
Jombang

1723 3025 0,570 150
150

§ >> Terminal- Surabaya
Jombang

2068 2926 0,707 194
Jampirogo 194

Sumber: Hasil Perhitungan

Tabel 5. 2. Volume dan DS Jalur Dalam Kota tahun 2009
Jala Ruas Arah Volume Kapasitas DS IT

(sec)n
RA.Basuni
(pengadilan)

Surabaya 995 2365 0,421 60

Jombang 60
RA.Basuni
(sooko)

Surabaya 997 2367 0,421 205

Jombang 205
Raden Surabaya 577 4876 0,118 113
Wijaya Jombang 812 4876 0,167 114
Gajah Mada
(pahlawan)

Surabaya 414 2626 0,158 117
Jombang 443 2511 0,176 123

Gajah Mada
(walikota)

Surabaya 415 2626 0,158 39
Jombang 441 2511 0,176 415o Gajah Mada

(Koramil)
Surabaya 409 2626 0,155 86
Jombang 432 2511 0,172 911 Raya Mlirip Surabaya
Jombang

1633 2343 0,697 182«0
Q 182
Sumber: Hasil Perhitungan

Hasil dari perhitungan yang dilakukan menggunakan
program KAJI yang ditunjukan pada tabel diatas,

MU*PUPISRIUJ
ITS
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menunjukkan bahwa belum ada jalan yang nilai DS nya
melebihi kondisi kritis. Semua jalur masih dalam kondisi
lancar. Namun yang akan ditinjau lebih lanjut adalah nilai dari
travel time nya karena nantinya nilai tersebut akan
dibandingkan dengan nilai travel time yang didapat dari
pengamatan/survey langsung di lapangan.

Selain untuk pembanding dengan nilai travel time dari
lapangan, nilai travel time hasil dari pehitungan KAJI tersebut
nantinya juga digunakan dalam perhitungan biaya petjalanan
yaitu nilai waktu, yang akan dibahas pada Bab selanjutnya.

5.4 Analisa Travel Time Jalur Bypass dan Jalur Dalam
Kota

Setelah analisa DS kondisi eksisting dilakukan selanjutnya
yang dilakukan adalah menganalisa waktu tempuh atau travel
time yang didapat dari program KAJI untuk masing2 jalur
yaitu jalur bypass dan jalur dalam kota.

Seperti hasil yang didapat dari KAJI kita ketahui
bahwa waktu tempuh perhitungan adalah untuk masing -
masing ruas. Selanjutnya waktu perhitungan tersebut
dijumlahkan sesuai dengan jalur yang sesuai, sehingga
nantinya kita akan mendapatkan 2 nilai waktu tempuh yakni
waktu tempuh Jalur bypass dan jalur dalam kota. Seperti
yang terdapat dalam tabel 5.3 dibawah ini.

Tabel 5. 3. Tabel Rekapitulasi nilai Waktu Tempuh hasil
perhitungan tahun 2009

ITTWaktu
Tempuh
(detik)

masin
Arab Jalur Ruas masin

ialur
113Mlirip-Skrpth

1 i
ZT

19C/1
457150Skrpth-Terminal

Termnal-Jampirogo 194
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Lanjutan table 5.3
RA.Basuni (pengadilan) 60

RA.Basuni (sooko) 205
R. Wijaya 113,79T. 802,3Gajah Mada ( pahlawan)

Gajah Mada (walikota)
Gajah Mada (Koramil)

Q 116,9
W

38,97
85,72

Mlirip 182
Mlirip-Skrpth 113? o=</i 457Skrpth-Terminal 150c/j

Termnal-Jampirogo 194
RA.Basuni (pengadilan) 60o

3 RA.Basuni (sooko) 205o*
R. Wijayato 114,483 7- 817,44Gajah Mada (pahlawan)

Gajah Mada (walikota)
Gajah Mada (Koramil)

123,88o
& 41,29

90,79
Mlirip 182

Sumber: Hasil Perhitmgan

Dari hasil yang bisa dilihat pada tabel diatas dapat
disimpuikan bypass memang bisa mengurangi waktu tempuh
untuk melewati kota mojokerto sampai dengan 50% . Namun
itu adalah hasil teoritis, yakni hasil dari perhitungan.
Sedangkan kalau menurut pengamatan langsung (praktek)
bisa jadi sama atau bahkan berbeda dai hasil pehitungan.

Metode yang dipakai dengan cara mengikuti sampel
mobil yang lewat pada jalur bypass dan jalur kota. Hal ini
dilakukan pada jam sibuk pagi hari. Jumlah sampel berkisar
antara 8-10 sampel untuk masing-masing jalur, sesuai dengan
ketentuan pengambilan sampel travel time yang terdapat pada
Bab 2 tunjauan pustaka.
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Data rata-rata travel time kendaraan hasil dari
pengamatan langsung dilapangan dapat dilihat pada tabel 5.4.
Tabel 5.4 . Tabel Rekapitulasi nilai Waktu Tempuh hasil
pengamatan rata-rata tahun 2009.

rTTmasi
masing ia

Waktu
Tempuh(detik)Arab Jalur Ruas

Mlirip-Skrpth 202
HD —S $
<s>

855320Skrpth-Terminal
Termnal-Jampirogo 333

RA.Basuni 108
(pengadilan)

RA.Basuni (sooko) 237sc R. Wijaya 129a
T Gajah Mada

(pahlawan)
Gajah Mada
(walikota)

to 1017142T.m o
S

57

Gajah Mada
(Koramil )

101

Mlirip 243
Mlirip-Skrpth 193

!® 330Skrpth-Terminal
Termnal-Jampirogo 319

RA.Basuni 84(pengadilan)
RA.Basuni (sooko) 234o

3 110R. WijayaI
00 Gajah Mada

(pahlawan)
7-

152 1012o
to

Gajah Mada
(walikota) 63

112GajahMada(Koramil)
Mlirip 257

Sumber: Hasil Survey Lapangan
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Dan pada tabel dibawah ini (tabel 5.5) menunjukkan hasii dari
masing-masing cara baik perhitungan maupun pemangatan.
Tabel 5.5 . Tabel Rekapitulasi niiai Waktu Tempuh hasii
pengamatan rata-rata dan Perhitungan dengan KAJ1

Waktu Tempuh
(detik)

Arah Jalur Cara

855 PengamatanBy pass 457 PerhitunganSurabaya
1017 PengamatanKota 802 Perhitungan
842 PengamatanBy pass Perhitungan457Jombang

1012 PengamatanKota
Perhitungan817

Sumber: Hasii Perhitungan
Dari tabel perbandingan niiai travel time diatas

terdapat selisih waktu yang menunjujkkan jalur kota lebih
lama dari jalur bypass. Perbedaan yang teijadi pada jalur
bypass antara perhitungan dan pengamatan menunjukkan
terjadi hambatan yang cukup berpengaruh pada jalur by pass
sehingga mempengaruhi laju perjalanan dan menambah lama
waktu tempuhnya. Sedangkan untuk jalur dalam kota tidak
terjadi perbedaan yang mencolok antara hasii dari perhitungan
dan hasii dari pengamatan langsung dilapangan.

Perbedaan yang teijadi bisa dikarenakan banyak
sebab, misal kegiatan samping jalan, banyak keluar masuk
kendaraan, dan Iain-lain. Total jarak masing-masing jalur
sebenamya tidak berbeda jauh. Jalur bypass panjangnya
mencapai 10,3 km sedangkan jalur dalm kota 11,2 km.
Banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk melewati mojokerto
melaiui jalur kota bisa dikarenakan pengurangan atau
pembatasan kecepatan yang biasanya diberlakukan didalam
kota, sehingga pengguna jalan tidak leluasa memacu
kendaraannya, karena terbatasnya kecepatan. Selain itu dalam
kota lebih banyak kegiatan samping jalan dari pada by pass.
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Namun perbedaan waktu antara kedua jalur tersebut juga
perlu diperhatikan lagi, karena penghematan selisihnya saat
ini hanya berkisar 3 menit. Maka perlu ditingkatkan lagi
kinerja by pass sehingga bisa mengurangi waktu tempuhnya,
agar lebih singkat lagi dari kondisi eksisting.

Selain pada masing masing jalur yang terdapat
perbedaan, pada masing-masing tipe pencarian data juga
terdapat selisih. Yakni antara hasil dari perhitungan dan juga
pengamatan. Bisa dilihat pada hasil di jalur bypass, terdapat
perbedaan yang mencolok antara pengamatan dan juga
perhitungan. Hal ini bisa disebabkan karena beberapa faktor,
misalnya pcngurangan kecepatan karena adanya jalur Rel
kereta api yang melintas di jalur by pass. Hal ini
mengakibatkan pengurangan kecepatan yang imbasnya adalah
bertambahnya waktu peijalanan. Belum lagi antrian yang
ditimbulkan akibat jalur ini. Karena jalur yang tersedia hanya
ada dua sehingga kendaraan harus antri untuk melintasi Rel
KA. Seperti tampak pada gambar 5.9 dibawah ini.

5.9 Antrian kendaraan akibat Jalur Rel
Selain itu bisa juga disebabkan karena banyak sekali

kendaraan berat yang melintas di jalur bypass. Hal ini
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5.5 Analisa Kinerja Jalur Bypass pada Tahun Rencana

Setelah dilakukan perhitungan peramalan volume lalu
lintas pada Bab 4. maka kita sudah bisa menghitung perkiraan
kinerja Bypass pada saat mendatang. Kondisi yang dihitung
adalah kondisi eksisting tetapi menggunakan volume
peramalan. Hal ini akan dapat mengetahui apakah kondisi
bypass saat ini jika tidak ada perbaikan sampai tahun rencana,
apakah masih bisa menampung kendaraan yang melintas atau
sudah melebihi kapasitas bypass. Sehingga kita bisa
memikirkan altematif yang terbaik jikalau nantinya kondisi
bypass tak lagi ideal dengan volume yang melintas.

Pada tabel 5.6 dibawah ini menunjukan hasil
perhitungan yang sudah dilakukan pada Bab 4 yakni, hasil
forecasting volume lalu lintas pada tahun 2014 mendatang.
Hasil ini didapat dari mengolah data yang didapat dari Dinas
Bina Marga Jawa Timur.

Tabel 5.6 . Tabel Rekapitulasi Hasil Forecasting Tahun
2014.

LB MCLT MHVArah LVJalur
1514Bypass Surabaya (A) 1306 274 354

Mojokerto Jombang (B) 1426 326 443
158

2424176
Sumber: Hasil Perhitungan

Dari data hasil forecasting diatas, lalu dihitung
kembali nilai DS untuk masing-masing ruas karena data yang
tersedia hanya satu, maka hasil pada tabel 5.6 dianggap
melewati semua ruas yang ada di jalur bypass Mojokerto.
Tabel 5.7 berikut akan menunjukkan hasil dari perhitungan
program KAJI yang merupakan peramalan pada tahun 2014
dengan asumsi tak ada perubahan pola atau geometrik di jalur
bypass itu sendiri.



85

Tabel 5.7 . Tabel Rekapitulasi Hasil KAJI Tahun 2014.
Ruas Arah Volume Kapasitas DS TT(sec )

Mlirip-
Sekarputih

Surabaya ( A ) 32% 3137 1,051
Jombang (B ) 4052 3137 1,292

Sekarputih-
Terminal

Surabaya ( A ) 32% 3137 1,051
Jombang ( B ) 4052 3137 1,292

Terminal- Surabaya ( A ) 32% 3137 1,051
Jampirogo Jombang ( B ) 4052 3137 1,292

Sumber: Hasil Perhitungan

Dari hasil KAJI pada tabel 5.7 kita dapat simpulkan
bahwa bypass mojokerto mengalami kenaikan DS yang cukup
signifikan hanya dalam waktu 5 tahun kedepan. Terbukti
dengan DS yang tinggi yang mengindikasikan kondisi Lalu
lintas tidak ideal bahkan bisa dibilang melebihi kapasitas.

Jika hal ini dibiarkan saja maka hal tersebut mungkin
akan terjadi pada tahun mendatang. Kita hams mulai
memikirkan altematif perbaikan sehingga kita bisa
mengurangi kemungkinan terjadinya penurunan kinerja
bypass Mojokerto. Perbaikan yang bisa dilakukan untuk
mencegah terjadinya overload volume di tahun mendatang
adalah dengan cara melebarkan jalur eksisting, mengganti tipe
jalur atau bisa juga dengan menambah median pada jalur
bypass dan Iain-lain.

Dalam Tugas akhir ini akan dicoba altematif
perbaikan yaitu mengubah tipe 2/2 (JD menjadi 4/2 D. Selain
itu lebar yang semula hanya 9 meter akan dilebarkan menjadi
12 meter serta menambahkan median 1 meter pada jalur
bypass yang semula tidak ada. Hasil perhitungan dengan
menggunakan altematif diatas terdapat pada tabel 5.8 berikut
ini.
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Tabel 5.8 . Hasil perhitungan dengan alternatif perbaikan
t ahun 2014

Kapasitas DS TT(scc)Arah VolumeRuas
0,627 155,S32016 3216Surabaya (A)Mlirip-

Sekarputih 156,833216 0,6422066Jombang (B )
0,627 223,9632162016Surabaya (A)Sekarputih-

Terminal 225,80,6423216Jombang ( B ) 2066
0,627 261,29132162016Surabaya ( A )Terminal-

Jampirogo 263,523216 0,6422066Jombang (B)
Sumber: Hasil Perhitungan

Dari hasil perhitungan kinerja dengan menggunakan
kondisi alternatif seperti pada tabel 5.8 diatas, bisa ambil
kesimpulan bahwa alternatif yang diberikan bisa mengurangi
tingkat kepadatan kendaraan dari DS diatas 1 menjadi DS
berkisar antara 0,62-0,64. Maka alternatif tersebut bisa untuk
dipertahankan guna mengatasi masalah transportasi yang bisa
saja teijadi dimasa mendatang sesuai dengan hasil peramalan
yang telah dilakukan.

Hasil output dari program KAJI bisa dilihat pada
Lampiran D (lampiran KAJI : Kondisi eksisting Tahun 2014
& KAJI : kondisi Perbaikan tahun 2014).



BAB VI
ANALISA BIAYA OPERASIONAL KENDARAAN

DAN NILAI WAKTU

6.1 Biaya Operasional Kendaraan

Dari hasil analisa-analisa sebelumnya maka biaya
operasional kendaraan sudah dapat dihitung. Yang dijadikan
parameter dalam menghitung biaya operasional kendaraan
adalah harga dari tiap komponen pada berbagai jenis
kendaraan selain itu kecepatan juga termasuk didalamnya.
Pada perhitungan BOK ini yang dapat dihitung hanya biaya
dari Truk Besar, Truk kecil dan Mobil Penumpang, karena
jenis kendaraan tersebut yang banyak melalui jalur yang
ditinjau.

Dibawah ini adalah asumsi-asumsi yang dipakai
untuk tiap kendaraan yang bertaku pada saat studi yaitu harga-
harga untuk tahun 2009 adalah seperti pada tabel 6.

Tabel 6.1. Nilai Komponen BOK Tahun 2009
Komponen Golongan I

Toyota Avanza
1 ,3E M/T Dress Up

Gol IIA
Mitsubishi FE 74

Gol 1 IB
Mitsubishi FN 527
ML. 220 PSHD 125PS.6 Ban

Harga
Kendaraan

Rp. 213.000.000Rp. 134.600.000 Rp. 584.000.000

Bahan Bakar Rp. 4.500,-/liter Rp. 4.500,-/!iter Rp. 4.500,-/liter
Olie Mesin Rp. 20.000,-/liter Rp. 15.000,-/1iter Rp. 15.000,-/liter
Ban Rp. 4J2.000,-/buah Rp.880.000,-/buah Rp. L048.000/buah
Mekanik Rp. 10.500,-/jam Rp. I 0.500,-/jam Rp. 10.500.-/jam
Suku Bunga 0,22% xharga baru 0,22% xharga baru 0,22% xharga baru
Sumber: Hasil Survey Lapangan
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Perhitungan BOK Per Kendaraan
Pada sub-bab ini akan dicari besamya BOK tiap

kendaraan per 1000 km dari bebagai macam kecepatan.
Dengan memasukkan harga dari masing-masing item
komponen dari tiap jenis kendaraan, dan dari persamaan
Biaya Operasional Kendaraan seperti yang terdapat pada Bab
II, dapat dicari biaya operasional dari tiap-tiap kecepatan.
Berikut contoh perhitungan BOK untuk tahun 2009 pada
kecepatan 10 km/jam.

6.1.1

• Kendaraan Penumpang (LV), Kecepatan = 10 km/jam
1.Konsumsi bahan bakar

KBB = KBB dasar x ( l±(kk + k|+ k,))
KBB dasar kendaraan golongan I

= 0,0284 V2-3,0644 V + 141,68

Y =(((0,0284V2H3,0644V>+<141,68))x1,485)
X (Harga BBM)

Y =(((2,84H30,644)H 141,68))xl ,485)
X (4500)

Y1 = Rp 855.778,14-/1000 km
2.Konsumsi Oli Mesin

Menurut tabel 2.25 yang terdapat pada Bab 2 Tugas
Akhir ini maka jumlah konsumsi olie kendaraan
golongan 1 pada kecepatan 10 km adalah :

= 0,0032 x (harga olie)
= 0,0032 x 20.000
= Rp. 64.000,00- / 1000km

Y
x 1000kmY 2

3.Biaya Pemakain Ban
Kendaraan golongan I :
Y3 =( 0,0008848 V-0,0045333 ) x

Harga Ban Baru
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= (0,0008848 (10) - 0,0045333) x (432.000)
= Rp. 1.863,95/1000kmY3

4.Biaya Montir
Y = (0,00362 V + 0,36267) x upah motir

per jam
= (0,00362 (10) + 0,3267) x 10,500.00-
= Rp. 4.188/1000km

Y
Y 4

5.Biaya Pemeliharaan Suku cadang
Golongan I:
Y5 = (0,0000064 V + 0,0005567) x

harga Kendaraan Baru
= (0,0000064(10) + 0,0005567) x
134.600.000

= Rp. 83.546,22/1000km

6.Biaya Penyusutan
Y6 = (1/(2,5 V + 125))x

setengah harga Kendaraan Baru
= (1/(2,5 (10) + 125))x 134.600.000 x 0,5
= Rp. 448.666,67 / 1000km

7.Bunga Modal
Y7 = 0,22% (harga kendaraan baru).

= 0,22%x(134.600.000)
= Rp. 296.120 /1000km

8.Biaya Asuransi
Golongan I :
Y8 = 38/(500V) x Harga Kendaraan

= 38 / (500 x 10) x Rp. 134.600.000
= Rp. 1.022.960,-/1000km
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9.Biaya Overhead
Biaya over head jumlahnya 10% dari total diatas

Y9 = 10% x 2.777.123
= Rp. 277.712

Jadi besaran BOK untuk kendaraan penumpang pada
kecepatan 10 km/jam pada tahun 2009 adalah :

Y total = Y1 + Y2 + Y3 + Y4 + Y5 + Y6 + Y7 + Y8 +Y9
= Rp. 3.054.835,- / 1000km

Sedangkan besamya BOK untuk jenis kendaraan lain tiap-tiap
kecepatan dapat dilihat pada tabel 6.2 berikut.

Tabel 6.2 BOK tiap kendaraan tahun 2009
Jenis KendaraanKec

(Km/ja Gol 2B = Rp
/1000km

Gol 2A= Rp
/1000km

Gol 1=
Rp/1000kmm)

10 Rp8,245,306Rp3,872,825Rp3,054,835
15 Rp7,234,260Rp3,524,087Rp2,551,522
20 Rp6,644,352Rp3,292,495Rp2,248,513
25 Rp6,240,084Rp3,117,952Rp2,040,999
30 Rp5,953,689Rp2,991,778Rpl ,886,256
35 Rp5,743,136Rp2,897,639Rp1,763,189
40 Rp5,597,825Rp2,838,017Rp1,672,075
45 RpS,503,043Rp2,805,626Rp1,601,467
50 Rp5,456,096Rp2,802,329Rp1,552,782
55 Rp5,451,422Rpl,521,865 Rp2,825,538
60 Rp5,486,347Rp2,874,614Rpl ,511,778
65 Rp5,560,620Rp2,950,750Rpl,512,768
70 Rp5,669,547Rp3,050,311Rpl ,528,532
75 Rp5,817,029Rp3,177,996Rpl,562,942
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Lanjutcm Tabel 6.2
80 Rp1,606,789 Rp3,327,011 Rp5,995,660
85 Rp1,668,553 Rp3,505,455 Rp6,213,057
90 Rp 1,739,177 Rp3,703,306 Rp6,458,814
95 Rp1,827,254 Rp3,932,017 Rp6,744,076

Rp7,055,308100 Rp1,923,813 Rp4,178,306
Sumber: Perhitungan

Sedangkan grafik BOK tiap kecepatan dari tabel diatas dapat
dilihat pada gambar 6.1 dibawah ini dan pada Lampiran C
untuk grafik selengkapnya.

GRAFIK BOK MASING-MASING KENDARAAN
Rp9.000.000
Rp8.000.000_
Rp7.000.000

•* RpO.OOOOOO
i RpS.OOOOOO

£ Rp4.000.000

g Rp3.000.000

“ Rp2.000.000
Rp1.000 000

— G o l o n g a n 1-•-Golongan 2A
Golongan 2B

Rp-

kecepatan (km/}am)

Gambar 6.1 Grafik BOK tiap kecepatan tahun 2009

6.1.2 BOK TIAP KONDISI
Dari perhitungan BOK per kendaraan yang sudah

dilakukan diatas untuk tiap-tiap kecepatan dapat diketahui
besamya BOK untuk masing-masing kendaraan tiap
kecepatan dengan cara memasukkan besamya kecepatan
kendaraan yang melewati jalur bypass maupun jalur dalam
kota dari hasil perhitungan. Sehingga dapat diketahui
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besamya BOK masing-masing jalur dengan persamaan
dibawah ini.
BOK perhari = BOK perkendaraan/1000km x Panjang Jalan x

Jumlah Kendaraan

Contoh perhitungan adalah sebagai berikut:

Bypass Mojokerto, ruas Mlirip-Sekar putih, Arah Jombang
Jumlah Penduduk Mojokerto > 1 juta penduduk k = 8 %
Volume MP/jam
Volume MP perhari

= 134 kendaran/jam
= 134 / 8%
= 1675 kendaraan/hari
= 2,5 km
= 48,98 km/jam

Panjang Jalan
Kecepatan

BOK MP pada kecepatan 49 km/jam
= Rp. 1.561.045 /1000km

Jadi besamya BOK :
= 1675 x 2,5 x Rp. 1.561.045 /1000
= Rp. 6.536.876,-/hari

6.1J ANALISA PERBANDINGAN BOK
Dalam hal menentukan jalur peijalanan penting

halnya untuk mengetahui berapakah besamya biaya
peijalanan yang digunakan untuk menempuh sebuah jalan.
Maka dari itu dalam tugas akhir ini akan dibandingkan
besamya BOK antar jalur Bypass dan jalur dalam kota. Tabel
6.3 berikut menunjukkan besamya kecepatan masing-masing
tipe golongan kendaraan yang diperoleh dari hasil perhitungan
KAJI berdasarkan data primer yang diperoleh melalui survey
yang telah dilakukan.
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Tabel 6J Kecepatan Kendaraan Pada Jalur Bypass dan
Jalur Dalam Kota

Jalur Ruas Arah L{km) Vkendaraan(km/jam)

Gol 1 Gol Gol
2A 2B

Mlirip-
Sekarputih

A 2,5 49,59 44,42 43,13
B 2,5 48.98 43,94 42,68

Sekarputih-
Terminal

A 3,6 51,61 46,63 44,63
B 3,6 45,5951.06 44,22C/51 Terminal-

Jampirogo
4,2A 51,96 46,31 44,9c

_
>i B 51,924,2 46,28 44,86m

Jl. RA Basuni
sooko

2.7 35,97A 34,34 33,06
B 2.7 36,12 34,39 33,19

Jl. RA Basuni
pengadilan

A 1 . 1 35,92 34,02 33,03
B 1 .1 36,15 34,76 33,21

Jl. Raden
Wijaya

A 44,29 38,93 38,441.4
B 1.4 44,02 38,2 38,2

Jl. Gajah Mada
Pah Iawan

A 1.5 46,19 42,57 40,51
B 1.5 43,59 40,11 38,24

Jl. Gajah Mada
Walikota

A 0.5 46,18 43,87 40,51
B 0.5 43,59 40, 33 38,24

Jl. Gajah Mada
koramil

A2 1.1 46, 19 43,68 40,52o B 1.1 43,61 40, 55 38,26
J Jl. Raya

Padangan
2.9 32,98 30,56 30,56A

B 2.9 32,97 30,5 30,55
Sumber: Perhitungan
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Dan hasil perhitungan BOK. untuk masing-masing
jalur bisa dilihat pada tabel 6.4 berikut dibawah ini .
Tabel 6.4 BOK Jalur Bypass dan Jalur Dalam Kota

BOK/hariLRuasJalur Gol 2B( km ) Gol 2AGol I
RpRpRp2,5 33 , 725, 7254 ,997 , 5216 ,938,995Mlirip-

Sekarputih RpRpRp2J 31 ,650,2964,653,3046,536,876
RpRp Rp

I 3,6 29,221 ,15816,129,788 3,151 ,209Sekarputih-K RpRp RpTerminal 3.6co 16 ,636, 23019 ,817,523 8,324,337
RpRpRp4.2 30 ,913,3445 ,150,15817,202,800Tcrminal-

Jampirogo RpRpRp4.2 23 ,401 ,6906 , 768,77918,414,265
RPRpRp

2.7 1 , 374,471589,92510 ,059,023Jl. RA Basuni
sooko RpRpRp2.7 3,534, 3541 ,087 , 78214 , 311 , 551

RpRp Rp
1.1 799,957200,2834 , 337 ,802Jl. RA Basuni

pengadilan Rp RpRp
1 , 599, 913478,1105,679,884

Rp RpRp
1.4 494 ,3107 ,171 ,981 1 ,096,316Jl. Raden

Wijaya RpRpRp1 4 1 , 186, 343900,36311 ,605,056
8 RpRp Rp

1.5 3,030 ,6485 ,963, 348 3,605,654Jl. Gajah Mada
Pahlawani Rp RpRp

1.5I 2 ,965,8571 ,929,3506 , 383,386
RpRpRp0.5 1 , 194,055 975,3812,007 ,660Jl. Gajah Mada

Walikota RpRpRp0.5 1 ,129,850532,1282,016,868
RpRpRp1.1 2 ,605,6612 ,317,8724 ,263,793Jl. Gajah Mada

koramil RpRpRp1.1 1 ,864,2534,259,624 1 ,244,304
RpRpRp2.9 1 ,497 , 96542,708,067 537,887Jl. Raya

Padangan Rp RpRp2.9 2,139,951860,61942,118,538
Sumber : Hasil Perhitungan
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Total BOK Jalur Bypass adalah
Golongan 1 :
Golongan 2A :
Golongan 2B :

Jumlah =
Sedangkan untuk jalur Kota adalah

Golongan 1
Golongan 2A : Rp
Golongan 2B : Rp

Jumlah =

Rp 85,040,248
Rp 33,045,308
Rp 165,548,444

Rp 283,634,000 /hari

: Rp 162,886,580
16,574,649
25,198,915
Rp 204,660,144 /hari

Jadi selisih biaya operasional kendaraan yang melewati jalur
bypass dan jalur dalam kota adalah sebesar :

Selisih = Rp 204,660,144- Rp 283,634,000
- (78,973,856),-/hari

= Rp -(28,825,457,558),-/Tahun
Dari hasil diatas maka kita bisa mengetahui adanya

perbedaan biaya yang harus dikeluarkan oleh pengguna
kendaraan jika melalui jalur bypass dan jalur kota. Tanda
negative diatas menunjukkan bahwa seharusnya bypass dibuat
untuk mengurangi besamya biaya peijalanan jika melalui jalur
kota, namun karena semakin bertambahnya kendaraan yang
ada maka kinerja bypass yang semula bisa mengurangi biaya
operasional kendaraan yang lewat kota, sekarang menurut
hasil perhitungan diatas melebihi biaya operasional jika
pengguna kendaraan melalui jalur dalam kota. Hal ini
mengindikasikan kinerja bypass menurun jika dibandingkan
dengan saat awal dibuatnya dulu.

= Rp

6.2 NILAI WAKTU PERJALANAN

Setelah selesai mengitung besamya nilai BOK pada
tahun 2009, maka seianjutnya akan dihitung besamya nilai
waktu perjalanan (dalam rupiah) untuk kedua jalur tersebut.
Nilai waktu ini sangat tergantung dari berapa waktu yang
dibutuhkan untuk menempuh sebuah jalur yang biasa disebut
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travel time. Berikut adalah daftar waktu tempuh untuk
masing-masing jalur dan masing-masing ruas yang
ditunjukkan pada tabel 6.5 berikut.
Tabel 6.5 Waktu Perjalanan Kendaraan Jalur Bypass dan
Jalur dalam Kota

Travel Time (jam)LRuas ArabJalur ( km) Gol 2A GoI 2BGol I
0.06 0.060.052,5Mlirip-

Sekarputih
A

0.060.05 0.062,5B
t/1

l 0.08 0.080.073,6ASekarputih-
Terminal 0.080.07 0.083.6B

OQ
0.090.090.084,2ATerminal-

Jampirogo 0.090.090.084,2B
0.080.08 0.08Jl. RA Basuni

sooko
2.7A

0.080.07 0.082.7B
0.030.03 0.03Jl. RA Basuni

pengadilan
uA

0.030.03 0.03uB
0.040.03 0.041.4Jl. Raden

Wijaya
A

0.040.03 0.04B 14
o 0.03 0.04 0.041.5Jl. Gajah Mada

Pahlawan
A

1 0.03 0.04 0.0415B
C3 0.010.01 0.01a 0.5Jl. Gajah Mada

Walikota
A

0.010.01 0.010.5B
0.030.030.021.1AJl. Gajah Mada

koramil 0.030.03 0.031.1B
0.090.090.092.9AJl. Raya

Padangan 0.10 0.090.092.9B

Sumber: Perhitungan

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai waktu
akan berbeda-beda sesuai jenis kendaraan dan daerahnya. Hal
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ini bisa disebabkan karena adanya perbedaan karakteristik
penduduknya, misalnya dalam hal pendapatan. Karena hal ini
akan berpengaruh pada berbedanya pendapatan perkapita tiap
daerah yang bisa menentukan besamya nilai waktu perjalanan.

Dalam perhitungan ini akan dipakai besaran nilai
waktu menurut standar dari PT Jasa Marga tahun 1996 yang
besar nilainya adalah sebagai berikut:

Golongan
Golongan
Golongan

Sumber : Perencanaan dan Permodeian Transportasi,2000
Karena nilai diatas adalah untuk daerah Jakarta maka harus
dikoreksi ke daerah Jatim dengan faktor koreksi sebesar 0,25.
Jadi nilai waktu untuk daerah Jatim adalah :

Golongan
Golongan
Golongan
Dengan asumsi bahwa tiap tahun nilai waktu

mengaiami kenaikan sejalan dengan besamya pertumbuhan
ekonomi maka besamya nilai waktu di tahun 2009 atau
kondisi eksisting adalah seperti ditujnjukkan pada tabel 6.6.
Tabel 6.6 Nilai Waktu Masing-masing Kendaraan tiap
tahun

I : Rp. 12.287 /jam
: Rp. 18.534 /jam
: Rp. 12.287 /jam

IIA
IIB

: Rp. 3071 /jam
IIA : Rp. 4634 /jam
IIB : Rp. 3442 /jam

I

Nilai Waktu (Rupiah)PertumbuhanTahun (%) Got I Gol 2A Gol 2B
1996 3.0792 3071 4634 3442
1997 3.4788 3178 4795 3562
1998 3.8784 3301 4981 3700
1999 4.278 3442 38585194
2000 4.808 54433608 4044
2001 4.78 3780 5704 4237
2002 5.68 3995 6028 4478
2003 5.84 4228 6380 4739
2004 5.8 67504474 5014
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Lanjutan label 6.6
2005 6.11 7162 53204747
2006 6.476 566576265054
2007 6.754 814] 60475396
2008 7.032 647387135775

7.312009 9350 69466197
Sumber: BPS <£ Perhitungan

Jadi di tahun 2009 ini jika menurut nilai waktu Jasa Marga
yang sudah di kalikan dengan pertumbuhan ekonomi
pertahunnya adalah sebagai berikut:

Golongan
Golongan
Golongan

: Rp. 6.917 / jam
I1A ; Rp. 9.350 / jam
1IB : Rp. 6.946 / jam

I

Untuk mengetahui berapakah besamya nilai waktu
perjalanan yang didapat jika melalui jalur bypass dan jalur
dalam kota adalah bisa dilihat pada tabel 6.7 berikut.

Tabel 6.7 Nilai Waktu Masing-masing Kendaraan Tahun
2009

Nilai Waktu (Rupiah/kend/jam)
ArabJalur Ruas Gol 2A Gol 2BGol 1

417310 561A
Mlirip-Sekarputih

417B 310 561
556748A 434

Sekarputih- Terminala.
556B 434 748
625842A 496

Terminal-Jamptrogo
B 625842496

567735465AJl. RA Basuni
sookos 565734463B

1 231302190AJl. RA Basuni
pengadilan2 230296189B
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Lanjutan label 6.7
A 196 336 253Jl. Radon

Wijaya 197 343B 255
A 201 329 257Ji. Gajah Mada

Pahlawan B 213 350 2722c A 67 107 86Jl . Gajah Mada
Walikotal B 71 116 91§

A 148 235 189Jl. Gajah Mada
koramil B 156 254 200

A 545 887 659Jl. Raya
Padangan B 545 889 659

Sumber: Perhitungan

Tabel 6.8 Nilai Waktu Masing-masing Kendaraan per
Tahun

Nilai Waktu ( Rupiah)/TahunRuasJaiur Arah
Gol 1 Gol 2A Gol 2B

Rp Rp RpAMlirip-
Sekarputih

215,642,299.10 155,626,434.87 395,498,483.84
Rp Rp RpB
202,070,406.15 144,705,281.54 371,160,115.61
Rp Rp Rpt/>

£ ASekarputih-
Terminal

491,905,720.03 91,009,611.03 319,103,050.21
Rp Rp RpB20 601,687,254.12 240,265,373.13 181,185,630.21
Rp Rp RpATerminal-

Jampirogo
513,922,346.38 143,340,137.38 325,525,675.16
Rp Rp RpB

550,114,060.91 188,389,894.84 246,425,978.40
Rp Rp RpJl . RA

Basuni
sooko

AI f 387,121,550.37 21,467,031.14 19,324,929.41
v*O ^ Rp Rp RpB

554,598,947.79 39,299,003.31 49,498,037.24
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Laniutan tabe/ 6.8
RpRpRpJ I. R A

Basuni
pengadi Ian

A 11,257,528.967,356,743.98167,171,732.64
RpRpRpB 22,393,025.0817,280,305.89217,500,691.08
RpRpRp

Jl . Raden
Wijaya

6,155,645.8036,001,746.98242,149,726.95
RpRpRp
14,866,368.0330,018,876.94394,228,239.86
RpRpRpJl. Gajah

Mada
Pahlawan

A 36,298,274.03109,031,951.20195,885,010.46
3 RpRpRpo B 37,127,043.6061,263,014.16218,985,196.33

1 RpRpRpJl. Gajah
Mada

Walikota

A2 11,682,203.1435,267,002.2265,962,234.15
RpRpRp

B 14,143,635.6616,924,673.5169,189,635.49
Rp RpRpJl . Gajah

Mada
koramil

A 31,200,469.3268,757,261.08140,057,782.48
RpRpRpB 23,324,799.6739,501,088.88146,061,494.10
RpRpRp

AJl. Raya
Padangan

22,454,410.051,729,110,921.77 21,590,958.12
RpRpRpB 32,088,228.7234,613,491.411,705,760,036.66

Sumber: Perhitungan

Dari tabel 6.8 diatas dapat diketahui bahwa ada perbedaan
antara jalur bypass dan jalur dalam kota, Bisa dilihat pada
tabel 6.9 dibawah i n i :
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Tabel 6.9 Perbandingan Nilai Waktu Masing-masing
Jalur/tahun

Jalur Arah Gol 1 ( R p ) Gol 2A(Rp) Gol 2B(Rp) Total

Surabaya-
Jombang ( B )

Jombang-
Surabaya (A)

Surabaya-
Jombang (B)

Jombang-
Surabaya (A)

Sumber: Perhitungan

1,353,871,721.17 573,360,549.51 798.771,724.21I Rp
5,377,577,752.90

1,221,470,365.50 389,976,183.28 1,040,127,209.22-C

3,306324.241.33 238,900,454.10 193.441,137.99 RpJ §o u 7,103,970,970.67
2.927.458,958 83 299,472,694.73 138,373,460.69

Jadi bisa disimpilkan bahwa biaya perjalanan menurut
waktu perjalanan lebih murah jika melalui jalur bypass dari
pada melalui jalur dalam kota yaitu selisih sekitar Rp 2 milyar
untuk golongan kendaraan 1 tiap tahunnya, Namun ini tidak
bisa dijadikan acuan bahwa kinerja Bypass masih baik, karena
Golongan Kendaraan 2A dalam kasus tertentu yaitu pada arah
Surabaya-Jombang nilai waktu perjalanannya dalam setahun
lebih mahal dari pada jalur dalam kota. bahkan untuk tipe
golongan 2B untuk masing-masing arah keduanya jauh lebih
mahal dari pada jalur dalam kota. Perlu diingat juga dalam
perhitungan BOK pada sub bab sebelumnya justru jalur dalam
kota lebih murah dari pada jalur Bypass, Oleh karena itu perlu
dilakukan peninjauan kembali dari aspek yang lain untuk bisa
mengetahui seberapa besamya kinerja bypass saat ini guna
mendapatkan pelayanan yang terbaik dari sebuah jalan.

6.3 BIAYA PERJALANAN MASING-MASING
KENDARAAN

Biaya perjalanan bisa diperoleh dari nilai Biaya
Operasional yang ditambahkan dengan Nilai Waktu yang
sudah dihitung pada sub bab diatas. Berikut adalah nilai Biaya
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Operasional Kendaraan untuk masing-masing golongan
kendaraan pada tabel 6.10 dan tabel 6 .11 .
l abel 6.10 BOK tiap Kendaraan

L BOK /kcndaraan(Rp)Jalu ( kmRuas Gol 2BGol 2AGol 1r )
Rp 13,836Rp 7,0142,5 Rp 3,882Mlinp-

Sekarputih Rp 7,024 Rp 13,8362,5 Rp 3,903

Rp 19,811Rp 10,084Rp 5,5381 Sekarputih-
Terminal& Rp 19.864Rp 5,563 Rp 10,090

Rp 23,113Rp 11,7724.2 Rp 6,461
Terminal-
Jampirogo Rp 23,113Rp 11,7724.2 Rp 6,461

Rp 15,708Rp 7,866Rp 4,7062.7Jl. RA Basum
sooko Rp 15,708Rp 7,9112.7 Rp 4.654

Rp 6,400Rp 3,205Rp 1,9171.1Jl. RA Basum
pengadilan Rp 6,400Rp 1,917 Rp 3,187

Rp 7,909Rp 3,987Rp 2,2591 4Jl. Raden
Wijaya Rp 7,909Rp 2,259 Rp 4,0021 4

Rp 8360Rp 4,242Jl Gajah
Mada

Pah Iawan

Rp 2,3851.5

I Rp 4,287 Rp 8,474Rp 2,4201.52
Rp 2,787Jl Gajah Rp 1,405Rp 7950.5

Mada
Rp 2,825Rp 1,4190.5 Rp 807Walikota

Rp 6,131Rp 3,090Rp 1,749Jl. Gajah
Mada

koramil Rp 6,214Rp 1,775 Rp 3,1111.1

Rp 17,120Rp 5340 Rp 8,6062.9Jl. Raya
Padangan Rp 17,120Rp 8,6062.9 Rp 5340

Sumber : Perhitungan
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Tabel 6.11 BOK tiap Kendaraan Total / Arah

Jalur Gol 1(Rp)Arah Gol 2A( Rp) Gol 2B(Rp)

Surabaya-
Jombang (B) Rp 15,927 Rp 28,886 Rp 56,813si

Jombang-
Surabaya (A) Rp 15,881 Rp 28,870 Rp 56,760O

Surabaya-
Jombang (B) Rp 19,072 Rp 32,524 Rp 64,649I S

Jombang-
Surabaya ( A) Rp 19,052 Rp 32,400 Rp 64,415

Sumber : Perhitungan

Nilai waktu untuk masing-masing kendaraan yang
tidak dikalikan dengan jumlah kendaraan adalah seperti pada
tabel 6.11 diatas dan tabel 6.12 berikut ini menunjukkan total
nilai waktu masing-masing kendaraan per arah.

Tabel 6.12 Nilai Waktu Tiap Kendaraan per Arah
Jalur Gol l (Rp)Arah Gol 2A(Rp) Gol 2B(Rp)

Surabaya-
Jombang (B)

Jombang-
Surabaya (A)

s,

5 Rp 1,239.44 Rp 2,150.57 Rp 1,597.55c-
Rp 1,239.44 Rp 2,150.57 Rp 1,597.55

Surabaya-
E 2 Jombang (B) Rp 1,834.67
O ^ Jombang-

Surabaya (A) Rp 1,811.72
Sumber : Perhitungan

Rp 2,980.97 Rp 2,272.00

Rp 2,932.57 Rp 2,242.17

Jadi dari hasil diatas bisa diperoleh besaran biaya
peijalanan yaitu dengan menambahkan nilai BOK dengan
Nilai waktu untuk masing-masing kendaraan dan tiap arah,
seperti pada tabel 6.13 berikut ini.
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Tabel 6.13 Biaya Perjalanan Tiap Kendaraan

Gol 1(Rp) Gol 2A(Rp) Gol 2B(Rp)ArahJalur

Surabaya-
Jombang (B)

Jombang-
Surabaya (A)

V )a Rp 58,357Rp 31,020Rp 17,121
c.
ja Rp 58,411Rp 31,036Rp 17,166

Surabaya-
Jombang (B) Rp 20,887

Jombang-
Surabaya (A) Rp 20,884

Sumber : Perhitungan

Rp 66,687Rp 35,381

Rp 66,891Rp 35,456

Jika ditinjau dari tiap kendaraan biaya peijalanan
melalui jalur kota sedikit lebih murah dari pada jalur bypass
karena jarak tempuh yang lebih pendek dan waktu yang
singkat.



BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. KESIMPULAN

Setelah dilakukan perhitungan dan analisa data baik
data primer maupun sekunder yang dibantu dengan program
KAJI dan Excel maka didapat sebuah kesimpulan untuk
masing-masing permasalahan yang diangkat daiam tugas
akhir ini. Berikut adalah kesimpulan yang diperoleh untuk
tiap permasalahan :

1. Hasil yang didapat dari KAJI dan juga dari hasil
pengamatan adalah untuk arah Surabaya melalui jalur
By pass dari pengamatan adalah 855 detik dan 457
detik dari hasil perhitungan. jika melalui jalur Kota
waktunya 1017 detik menurut pengamatan dan 802
detik menurut perhitungan. Sedangkan untuk arah
Jombang melalui jalur By pass dari pengamatan
adalah 842 detik dan 457 detik dari hasil perhitungan,
jika melalui jalur Kota waktunya 1012 detik menurut
pengamatan dan 817 detik menurut perhitungan. Hal
ini menunjukkan teijadi hambatan yang cukup
berpengaruh pada jalur by pass sehingga
mempengaruhi laju perjalanan dan menambah lama
waktu tempuhnya. Sedangkan untuk jalur daiam kota
tidak terjadi perbedaan yang mencolok antara hasil
dari perhitungan dan hasil dari pengamatan langsung
dilapangan.

2. Besaran nilai biaya operasional (BOK) yang didapat
dari perhitungan pada BAB 6 adalah Pada Jalur By
pass Arah Surabaya Golongan 1 Rp Rp 17,166.
Golongan 2A Rp 31,036, dan Golongan 2B Rp
58,411. Jalur By pass Arah Jombang Golongan 1 Rp

105
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17,121, Golongan 2A Rp 31,020, dan Golongan 2B
58,357. Jalur Dalam Kota Arah Surabaya

Golongan 1 Rp 20,884, Golongan 2A Rp 35,456,
dan Golongan 2B Rp
Arah Jombang Golongan 1 Rp 20,887, Golongan 2A
Rp 35,381, dan Golongan 2B Rp 66,687.

Rp

66,891. Jalur Dalam Kota

3. Hasil dari perhitungan peramalan volume kendaraan
yang melintas jalur by pass pada tahun 2014 adalah
sebagai berikut , Arah Surabaya LV — 1306
kendaraan,LT = 274 kendaraan, MHV =
kendaraan, LV
kendaraan, untuk Arah Jombang LV= 426 kendaraan,

LT = 326 kendaraan, MHV = 443 kendaraan, LV =
=2424 kend. Dari hasil

354
158 kendaraan, LT= 1514

176 kendaraan, LT
peramalan diatas kemudian didapat hasil perhitungan
dari KAJ1 yaitu untuk arah Surabaya Volume = 3206,
C = 3137, DS= 1,051. Sedangkan untuk arah
Jombang Volume = 4052, C = 3137, DS= 1,292.

4. Diberikan satu altematif perbaikan kinerja by pass
yang bisa mengatasi masalah lalu lintas pada tahun
2014. Altematif perbaikan yaitu mengubah tipe 2/2
UD menjadi 4/2 D. Selain itu lebar yang semula
hanya 9 meter akan dilebarkan menjadi 12 meter serta
menambahkan median 1 meter pada jalur bypass yang
semula tidak ada. Hasil perhitungan dengan
menggunakan altematif adalah untuk arah Surabaya
Volume = 2016, C = 3216, DS= 0,627. Sedangkan
untuk arah Jombang Volume = 2066, C = 3216, DS=
0,642. Dari hasil perhitungan kinerja dengan
menggunakan kondisi altematif bisa ambil
kesimpulan bahwa altematif yang diberikan bisa
mengurangi tingkat kepadatan kendaraan dari DS
diatas J menjadi DS berkisar antara 0,62-0,64. Maka
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altematif tersebut bisa untuk dipertahankan guna
mengatasi masalah transportasi yang bisa saja terjadi
dimasa mendatang sesuai dengan hasil peramalan
yang telah dilakukan.

7.2. SARAN

Saran untuk pengerjaan Tugas Akhir selanjutnya
adalah:

1. Kinerja by pass harus ditingkatkan lagi untuk
mengantisipasi meningkatnya volume lalu lintas
yang akan datang.

2. Altematif yang diberikan perlu dicari lagi variasi
yang lain karena akan Iebih memberikan banyak
pilihan untuk meningkatkan kinerja by pass
Mojokerto.

3. Perlu dilakukan studi Iebih lanjut tentang kinerja
by pass Mojokerto sendiri dengan
memperhitungkan pengaruh dari persimpangan
yang ada.
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LAMPIRAN A

DATA PRIMER VOLUME LALU LINTAS

I

!



Ruas Termlnal-Jampirogo

Arah
Surabaya

Arah
Jombang

PAGI PAGI
Jvnte Kartdaraan Jania KandamanWahtu Waktu

LB MHV LTMCLV MHV LV MC LT
06 00.00 16 104 31 190 06 00 - 06 15 6 l 51 199 21_ 06 19 •06 30
06 X.06 45

10 23. P156 06 15 - 06 X 10 32 103 22
9 20X 103 06 X •06 45 37 150 13

06 45 •07 X 19 125 1944 06 45 •07.00 4-* 137 29
07 X - 07 15 21 2243 157 07 X.07 15 19241 31

.Ui07 16 - 07 X 9 45 131 07 15 - 07.X IX 24
07 X •07 45 15 33 12113 07 X - 07 49 17546 15
07 45 •X X 17 45 22126 07 45 •X X 43 206 21

SORE SORE
Janta Kandaraan jania KandaraanWakiu Waktu

LB MHV MC LTLV MHV LV MC LT
16 X - 16 15 3 3652 154 19 00 - 16 15 7 51 152 11

*16 15 - *16 X
16 X - 16 45

3 37 15167 16 15 • 16 X
16 X •16 45

6 54 61

5 61 167 26 578 12
16 45 - 17 X 286 63 134 16 45 - 17 X 1 56 IX 25
17 X - 17 15 245 37 152 17 X » 17.15 47 2008 X
17 15 - 17 X 19 17.15 - 17X9 45 167 1565 69 19
17 X - 17 45 35 185 31 17X - 17.46 1671 3 54 17
17 45 - 18 X 3 25 17.46 - 16.X134 21 67 1799 28

4



Ruas Sekarputin-Terminal

Surabaya Jombang
PAG! PAGI

J*n»* K #nd«r»*n



Ruas Mlirlp-Sekarputih

Arab
Surabaya

Arab
Jombang

PAGI PAGI .1

.*•«*•K#r>d«r»«n J«nto K>ndifunW.hfu WlMu
LTMHV MCLV LB LVMHV

00 00.00 15 7 47 303 33 06 00 - 06.15 7 28
00 18.00 30 0 23736 31 06 15 - 06 30 30

06 30.06 45 2 36 206 32 06 30 •06 48 32

0646 - 07&
07 00.07 18

2 40 28166 06 45 •07 00 32
4 60 10« 23 07 00 - 07 18 40

07 18 - 07 30 3 70 245 24 07 18 - 07 30 43
07 30 - 07 45 4 51 209 2« 07 30 - 07 45 0 54

07 45 - 06 00 3 67 305 36 07 45 - 06 00 2 50

SORE SORE
Jwl>Kiniifim W«Wu

LB MHV LTMC MCLV L8 LV LTMHV

16 00 - 1C 15 73 26« 5030 21 10 X - 16 15 324 35

1015. 16 3Q 2 16 35 25432 282 18 15 - 10 X 41 33
16 X - 10 45 10 9 5034 303 16 X - 16 46 37 223 34

510 45^ 1_7 00

17 00 - 17 15

5 17734 202 40 18 46 - 17 00 43 X
e 2023 43 210 11 17 00 - 17.16 84 25 «

17.15- 17 X 2 7 17.16 - 17.30 26246 19« 61 75 2«
17.30 - 17 48 5 3 22458 233 X 17 X.17 45 55 31 i
17 45 - 18 X 2 0 17.45 •16 X 57 29854 291 44 X

*



RUAS RA BASUNI(Sooko)
A rah

Surabaya
Arab

Jombang
PAGI PAGI

JtMlKrndiriin JEWII KrndifMW.km Walrt*
HV LV MC UM HV MCLV I'M

06.00 - 06.15 7 27 3 06.00 - 06.15179 10164 4
06.15 - 06.30 3 22 253 3 06.15 - 06.30 57 116 6
06.30 - 06.45 4 37 343 5 06.30 - 06.45 136 542
06.45 - 07.00 541 390 6 06.45 - 07.00 199 2365
07.00 - 07.15 6 42 07.00 - 07.15355 6 52 125 11
07.15 - 07.30 2 38 256 9 07.15 - 07.30 10579 8
07.30 - 07.45 12 45 07.30 - 07.45197 3 1 16951 12
07.45 - 08 00 3 52 9 07.45 - 08.00166 1069 | 111

SORE SORE
ienfo Kendaraan Jenls KendaraanWaktu Waktu
MV LV MC UM HV MCLV UM

16 00 - 16.15 42 8 16.00 - 16.15144 5 52 153 4
16.15 - 16.30 7 . 50 16 16.15 - 16.30163 6 55 166 5
16.30 - 16.45 0 61 177 9 16.30 - 16.45 10 185 559
16 45 - 17.00 64 5141 16.45 - 17.00 5 58 191 5
17.00 - 17.15 38 17.00 - 17.15145 9 12 59 207 11
17.15 - 17.30 62 17.15 - 17.30168 2 70 188 4
17.30 - 17.45 17.30 - 17.451 38 3100 1 60 170 3
17.45 - 18 00 53 7 17 45 - 18.00143 5 17464 4



Ruas R. Wijaya
Arah

Surabaya
Arab

Jombang
PAGI PAGI

*j»«u kwiifiw
wan

HV LV MC HV LV MC UM
06 00 - 06.15 3 47 187 06.00 - 06.15 26791
06.15 - 06 30
06 30 - 06 45

5 57 157 06.15 - 06.30 274103
472 161 06.30 - 06.45 3 119 224 2

06.45 - 07.00 3 44 140 2 06.45 - 07.00 0 98 210
07.00 - 07.15
07.15 - 07.30

8 53 153 1 07.00 - 07.15 21285
7 61 151 4 07.15 - 07.30 18777 0

07.30 - 07.45 561 161 1 07.30 - 07.45 69 176 1
07.45 - 08 00 573 163 0 07.45 - 08.00 185 081

SORE SORE
J*ni« KrMiriM Jrwta Knidiriu

*.Wi. Wall*HV LV MC UM HV MCLV UM

16.00 - 16.15 4 34 5255 16.00 - 16.15 168 166
16.15 - 16.30 1 43 10289 16.15 - 16.30 176 961
16.30 - 16.45 J !9 74 7189 16.30 - 16.45 154 278
16 45 - 17 00 825 4153 16 45 - 17.00 43 133 1
17.00 - 17.15 12 55 178 8 16717.00 - 17.15 87 1
17.15 - 17.30
17.30 - 17.45
17.45 - 18 00

733 134 7 17.15 - 17.30 198 539
812 187 3 17.30 - 17.45 953 149
65 72 133 17.45 - 18.00 151 368



RUBS Gajuh Mada(Pahlawan) m

A rah
Surabaya

Arah
Jombang
PAG IPAG I

Jwh Kendaraan JMII KrndaraaaWakta Wakta
HV LV MC I'M HV MCLV I'M

06.00 - 06.15 27 46 271 3 06.00 - 06.15 33 26555 1
06.15 - 06.30 20 57 356 12 06.15 - 06.30 25 51 224 0

2706.30 - 06.45 71 321 11 06.30 - 06.45 17 35243 0
06.45 - 07.00 5618 244 8 , 06.45 - 07.00 16 399 251
07.00 - 07.15 21 49 248 2 07.00 - 07.15 18 42347 4
07.15 - 07.30 22 51 227 3 07.15 - 07.30 14 539 848
07.30 - 07.45 19 43 0231 07.30 - 07.45 22 251 441
07.45 - 08.00 23 66 2201 07.45 - 08 00 10 45866 4

SORE SORE
J«wla Kewdaraaw Jwh KmdaraanWakta Wakta

IIV LV UMMC HV LV MC I’M
16.00 - 16.15 33 22 278 7 16.00 - 16.15 16 50 302 2
16.15 - 16.30 23 64 245 12 16.15 - 16.30 25 72 394 1
16.30 - 16 45 12 27 321 5 16.30 - 16.45 2 2 68 337 1
16.45 - 17.00 22 87 3383 16.45 - 17.00 24 55 0257
17.00 - 17.15 29 37 3413 17.00 - 17.15 17 67 306
17.15 - 17.30 23 34 347 7 17.15 - 17.30 32 69 257 1
17.30 - 17.45 23 355 844 17.30 - 17.45 is si 227 3
17.45 - 18.00 18 80 290 0 17.45 - 18.00 i17 75 246 2



Ruas Gajah Mada(Koramil)

Arab
Surabaya

A rah
Jombang
PAG IPAG I

Jwh KMdir»M JewIn Kfndaraaw IW a k , y Wallhi
HV IV DMMC MV WC DMtv

06 00 - 06.15
06.15 - 06.30

24 44 2271 06.00 - 06 15
06.15 - 06.30

26 279 350
67 340 314 25 223 144

06.30 - 06.45 5828 302 06.30 - 06.451 17 34146 1
21 4306 45 - 07.00

07.00 - 07.15
0 06.45 - 07.00

07.00 - 07.15
233 11 393 248

25 56 0 16230 420 340
2107.15 - 07.30 55 5222 07.15 - 07.30 10 542 543

07.30 •07.45
07.45 - 08.00

18 42 2 07.30 - 07.45 20 453 0211 47
18 61 5 10254 07.45 - 08.00 82 440 5

SORE SOKE
JewH Krwdartaw Jmw KewdiraaaWakiu W.kt. I

DM MC I’MMC MV tv
16.00 *16.15 5 16.00 - 16.15 13 284 2279 44
16.15 - 16.30 22 2247 11 16.15 - 16.30 37065

*16.30 - 16.45
16.45 17.00

2 16.30 - 16.45 20 331 2312 88
0 24 234 216.45 - 17.00 55387
2 17 289 317.00 17.15 17.00 - 17.15 83407

28 234 017.15 - 17.30 342 17.15 - 17.30 604
1317.30 - 17.45

17.45 - 18.00
0 17.30 - 17.45 52 226 1365

17.45 - 18.00 11 243 1283 1 68 -



Ruas Mlirip-Padangan
JA rah

Surabaya Arah Jombang

PAGIPAG I
Jrnh KrndirunJrnii Krttdaraan

Wtkty Waktu
MV LVLV IMMV MC

133204 06.00 - 06.15 17006.00 - 06.15 6 230
06.15 - 06.30 142 11506.15 - 06.30 3 181 155

152 126156 06.30 - 06.4506.30 - 06.45
06.45 - 07.00

1 110
06.45 - 07.00 1492 111 89105

120 07.00 - 07.15 139 10307.00 - 07.15 5 93
163 07.15 - 07.30 14407.15 - 07.30

07.30 - 07.45
7 69

07.30 - 07.45 1371744 87
07.45 - 08 00 13607.45 - 08.00 18419 78

SORESORE
Jcnls KendaraanJenls Kendaraan

WaktuWaktu
UMMV IV MCUMMV IV MC

20916.00 - 16.15 8 215123 016.00 - 16 15 3 189
16.15 - 16.30 176165 216.15 - 16.30 1 123 0 144 ?
16.30 - 16.45 143178 4 1532 127 116.30 - 16 45

16.45 - 17.00 16.45 - 17.00 US 970 45 114 83
2 165 8517.00 - 17.15165 217.00 - 17.15 9 165

13317.15 - 17.30187 1 101017.15 - 17.30 11 99
17.30 - 17.45 651 145165 417.30 - 17.45

17.45 - 18 00
6 67

17.45 - 18.00 189 9811109 08 89



Runs Cajah Madn(wali kota)

Arab
Surabaya

Arab
Jombang
PAG!PAG!

•kali knrfirMa Jnii kradiriMW.ki. W.W« u
HV 1 LV l) M MC I'MMC HV LV

06.00 - 06.15 25 43 1 06.00 - 06.15 34 285283 154
06.15 - 06.30
06.30 - 06.45

15 62 2 06.15 - 06.30 0348 29 22050-24 59 2 06.30 - 06.45 016 343306 44
06.45 - 07.00 18 47 2 06.45 - 07.00 390231 14 50
07.00 - 07.15 18 57 3 07.00 - 07.15253 19 45 421

26 f 5707.15 - 07.30 5 07.15 - 07.30 54611219 42
07.30 - 07.45 IS. 1 “

18 1 64
07.30 * 07.451 24 454202 49

07.45 - 08.00 0 07.45 - 08.00 443221 8 64
/

SORE SORE
Jcnlt Kend icnb Kendaraan

Waktu Waktu
HV |IV UM UMMC HV MCIV

2316.00 - 16.15 31 6 16.00 - 16.15 15 288 1278 48
16.15 - 16.30
16.30 - 16.45

25 65
11 24

12 16.15 - 16.30 24 375 2245 69
20 16.30 - 16.45 21 321321 65

87 16.45*17.0016.45 - 17.00 18 1 23 245 2390 52
17.00 - 17.15
17.15 - 17.30

32 37 17.00 - 17.15 3413 3 16 29164
34 5 17.15 - 17.30 30 245 224 345 66

17.30 - 17.45 5 17.30 - 17.45 14 122 44 367 21649

*17.45 - 18.00 17 76 5 17.45 - 18.00 16 0284 71 234
i

*1
4
A

*.
9



RUAS RA BASUNI( Pengiidilan )
Arab

Surabaya
Arab

Jombnng
.1PAG I PAGI

Joti Kndifiin JfiiH Kwdtfi—WUt.
MV LV UMM C MV MC I'ML V

06.00 - 06.15 8 26 165 2 06.00 - 06.15 3 230 1756
06.15 - 06.30 23 34 233 06.15 - 06.30 184 45 234
06.30 - 06.45
06 45 - 07.00

5 38 336 6 06.30 - 06 45 2 57 187 21
2 56 5381 06.45 - 07.00 5 2056 156

07.00 - 07.15 5 42 344 34 07 00 - 07.1$ 18749 14
07.15 - 07 30 3 45 258 6 07.1$ « 07.30 8 178 967
07.30 - 07.45 11 42 198 1 07.30 - 07.45 11 65 155 10
07.45 - 08.00 5 55 170 3 07.45 -08 00 11 1355 135

SORE SORE
Jrwti Kwdiun Jftiti krndiriMWakla

hMV LV MC IIM M V I'ML V MC
16 00 - 16.15 * 7 40 14 / 4 16.00-16.15 6 i16057 1
16J5 - 16 30
16.30 - 16 45
16.45 - 17 00

12 51 153 6 16.15 - 16.30 10 175 351
16 55 8144 16.30 - 16.45 9 195 356
9 59 2154 16.45 - 17.00 7 662 201

17.00 - 17.15 7 45 142 0 17.00 - 17.15 8 198 760
17.15 - 17.30 6 65 158 5 17.15 * 17.30 8 59 171 7
17.30 - 17.45 10 43 132 8 17.30 - 17.45 5 66 165 6
17.45 - 18.00 6 50 186 3 17.45 - 18 00 3 654 156



I

•i
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LAMPIRAN B

.DATA SEKUNDER VOLUME LALU LINTAS

i

.

i



4

SURVEV PEKIIITLINGAiN' LALU UNTAS(MAOO)

Arab Lalu Lintas
Kclas jalan, Lokasi
No Russ Si Leber Jalan : 280162
Tanggal

: JAMPIROGO- MILIRIP
: A Sby 50*00

m
Senin-Selasa, 16-17 September 2006

S TmiKe* Motor

I
6-7 234
74 155
t-9 216

9-10 255
10-11 245
11-12 250 120 233
12-13 261 81 197
13-14 241 76 182
14- 5 387 156 182
15-16 976 267 243
16-17 1087 227 254 14 '1

17-ia 1092 223 284 171
Tt-19 921 289 259 124
19-20 860 253 281 124
20-21 197 177 157
21-22 191 171 128
22-23 252 163 150
23-24 105 135 118
24-1 87 117 97
1-2 86 103 100
2-3 82 97 94
3-4 84 102 105
4-5 104 112 110
54 164 122 148
6-7 244 74 107
74 267 111 185
»4 271 150 562 137
9-10 308 144 534 138
10-11 268 130 360 125
11-12 237 127 359 125
12-13 219 359121 117
13-14 251 129 370 104
14-1? 318 123 163 104
15-16 287 107 183 105
16-17 292 107 146
17-11 244 93 131
It-19 236 97 125
19-20 311 62 144
20-21 90 69 135
21-22 103 64 129



SURVEY PERUfTUNGAN LALII LI.NTAS ( M600 )

Arab I alu Lintas
KcUs >alan, Lokasi
No Ruas A Lebar Jalan 280162
Tanggal

MILIRIP-JAMPIROGO
A Sby 50+00

m
Senin-Selasa, 16-17 September 2006

223
74 238

225
*-10 254 116 159
I 0-II 273 124 182
I M2 268 116 161
12-13 257 54 169
13-14 277 76 198
14- 5 328 105 168
15-16 682 136 217
16-17 632 153 240
17-11 510 142 273
IH9 477 128 218
10-20 404 89 116
20-21 137
21-22 128
22-23 149
23-24 120 !
24-1 112
1-2 107
2-3 93
3-4 108
4-5 105

141
0-7 219
74 246 107 164
M 287 137 279 118
o-io 299 124 527 124
10-11 248 132 479 120
11-12 ! 253 121 507 116
12-13 220 130 404 108
13-14 230 117 393 121
14-15 344 93 238 81
15-16 390 111 226 93
16-17 451 148 224 95
17-11 465 159 254 89
l »- l « 446 164 275 70
10-20 422 196 137 42
20-21 335 111 168 21
21-22 185 75 118 13



u* . —
SURVEY PERIHTtJNGAN lALl! IJPfTAS(MR#)

;MILIRIP - JAMPIROGO
Sby 50+00

Arab Lalu Lintas
Kclas jalan.I^okasi
No Ruas & Utw Jalan
Tanggal

: A
280162
Rabu-Kamts. 21-22 September 2005

.T

sKd OpHd.
pKi «p

M*/o Sen. Truk TnATruk 2 Truk 3 Ink
Molar Truk uub 3

a 4 Ai
Trailer Traderkoal.
5 asIrak k At

keciI
I 2 3 124 3 10 II7 9r> «i

k-7 207 53 98 2 238 24 15 23 20 316
74 221 48 142 38 55 25 341 35 22 4 4
M 209 52 119 47 37 7 536 19 49 22 4

237 106 148 57 532 36 23 25 3 444
10-11 254 116 169 69 37 27 52 21 7 538 4
11-42 250 106 149 63 534 26 59 19 3 441
12-13 239 50 157 59 17 738 39 28 53 8 5
1344 257 71 78184 20 13 8 1246 35 6644
14- 3 305 98 156 111 53 50 73 23 8 1034 11
15-1* 634 126 202 105 523 63 20 9 644 44
1447 588 143 223 86 17 10 5 841 48 22 66
1741 474 132 254 788 20 10 1041 43 36 65
lk-14 444 119 203 60 37 37 5 322 61 14 4
14-20 376 83 108 72 32 7 538 15 55 15 4
20-21 128 40 82 48 22 3 2 332 12 50 11
21-22 119 52 81 28 316 38 l 10

35 15
59 10 24

12-21 138 58 92 46 20 5 351 20 4
23-24 111 53 87 45 3 320 51 229 13 11
24-1 105 7649 35 2 215 27 47 19 116
1-2 99 45 72 33 12 12 3 Li 326 ! - 14 39
2-3 86 40 69 2 2 i 328 38 1014 23 13
J-* 100 48 75 36 17 15 328 15

32 19
47 4 4

4-5 98 61 76 40 21 5 348 19 4
W 131 78 83 7 549 28 43 31 64 23 4
6-7 204 57 89 43 23 13 313 25 21 4 4
7-« 229 99 153 69 37 5 335 33 50 19 4

48| 35w 267 128 259 110 58 70 23 7 4 5
o-io 278 7116 491 17116 47 62 8 539 35

35 I 3910-11 231 123 446 3111 43 50 4 414
11-12 235 112 472 2 2 2108 56 57 1939 40
12-13 205 121 376 100 15 5 334 60 444 44
13-14 214 109 365 112 3 2 348 59 2041 36
14-13 320 86 221 75 46 23 12 9 1148 28 69
15-1* 363 104 210 86 26 7 941 j 31

44 ' 17
63 1141

16-17 420 137 208 12 1588 1946 56 11
17-1a 433 148 237 63 10 10 943 51 840 19
IK-19 415 153 256 65 5 7 7 540 23 5540
10-20 392 182 128 5 2 339 34 5340 10 4
20-21 312 104 156 20 27 360 8 448 | 11 4
21-22 172 70 110 12 23 5 343 ! 60 10 49



SURVEY PF.RIUTUNGAN LALU UNTAS(MCM)•i

Arah Lalu Lintas
Kelas jalan, l />kasi
Nc Raas £ Lcfca:JaJan : 280162
Tanggal

: JAMPIROGO- MIURIP
A Sby 50+00

m
Selasa-Kahu. 20-21 Okotober 2008s Satan. Truk ) BuiOpciet

P*± up
Mikro Truk 2 Truk Truk Truk

Tnito Trailer
5M ; * As

TrukMoor Jcp tool. (tantarw trailer 3
44 As

kool
32 3I 4 7 126 * 9 10 II6-7 276 25 23SI 113 51 2* 36 26 34 474 182 65 230 55 39 6241 2* 33 6 4 61-9 254 7 248 68 30 34 55 29 744 649-10 217 39301 7399 43 25 2658 4 6610-11 288 98 240 103 76 2248 51 29 7 4 611-12 47294 274 84141 58 28 83 23 6 3 412-13

76308 95 232 95 47 58 32 19 7 4 613-14 284 90 214 98 46 48 30 69 17 8 6 614- 5 455 183 214 114 63 63 36 743 94 8 615-16 1149 314 285 165 61 62 32 84 40 12 1116-17 1280 58268 299 171 59 S9 92 41 12 8 II17-1* 1285 262 334 201 65 57 52 81 33 10 7 818-19 10*4 341 305 146 46 50 43 74 26 12 7 1019-20 1012 298 331 146 39 741 25 63 29 8 420JI 232 2fm 18 5 51 77101 29 21 8 36 421-22 225 201 ISO 87 25 50 21 10 368 4 322-23 297 192 177 88 29 57 15 728 81 6423-24 124 159 21 37139 83 7246 21 6 3 424-1 102 138 58114 40 28 54 19 4 4 41-2 101 121 117 65 15 17 22 34* 12 I 342-3 97 114 110 65 3919 26 54 15 34 43-4 99 120 124 76 21 40 32 61 21 4 4 64-5 123 73 36 74132 130 30 55 28 8 765-6 193 143 174 7481 44 57 103 40 14 8 II6-7 287 87 126 58 32 14 2 r> 318 4 47-4 314 131 218 98 47 733 28 SO 23 2 68-9 319 177 662 161 8? 58 32 28 2 786 89-10 363 170 629 16) 63 54 29 2184 10 2 810-11 316 153 42) 47148 61 34 72 28 6 611-12 279 422149 148 66 50 34 72 25 6 6 612-13 258 142 422 138 63 21a 26 72 1 4613-14 ' 295 152 436 123 58 47 30 372 29 1414-15 ||74 145 192 123 46 47 26 12 8 3 76615-16 3)8 215126 124 57 52 722 76 10 3 616-17 343 126 172 114 51 7 244 19 69 6 417-18 287 10O 154 87 47 a 15 74 4 6 I 618-19 ,;?7 51114 148 39 8 66 6 I I46 419-20 365 73 170 33 32 65 8 748 II 6 I20-21 106 81 159 47 29 39 17 55 7 6 ) 421-22 121 76 152 29 21 51 23 72 8 36 4



«

SURVEY PERHITIfNCAN LALit LINTAS <M600) »

Arah Lalu Lintas
Kelas jalan. Lokasi
No P.023&. Lcb2.r J2J20 : 280162

MILIRIP - JAMPIROGO
A Sby 50+00

m
Tanggal Sclasa-Rabu, 20-21 Okoiober 2008

1o-11
11-12
12-1)
1144
14- 5
15-16
16-17
17-1»
18-19
19-20
20-21
21-22
22-2)
2)04

10-11
11-12
12-1) 476
15-14 270 1)8 462.14-15 405 109 - 280
15-16 459 m 266
14-17 5)1 174 26)
17-1»
in*19-20
20-21
21-22



*

«

SURVEY PERIIITUNGAN LAIX UNTAS(M600)

Arab Lalu Lintas
Kclas jalan, Lokasi
Nc R!!*}* Lcbsr * 280162
Tanggal

: JAMPIROGO- MILIRIP
: A Sby 50400

m
: Sclasa -Rabu. 18-19 September 2007

sKa Opck*.
pick up

Tna 2 Truk J Bus Truk Semi TrukMotor Jcp Truk koal trailer 3
A 4 As

Trailertruk SM AIUral
I 2 3 4 3 6 7 4 10 II 26-7 251 46 103 2346 25 21 24 4 )74 165 59 209 50 2535 38 56 30 5 4l-v 231 6 226 61 28 5040 31 26 6 44-10 273 90 197 66 35 2339 53 24 5 410-11 262 89 218 94 2644 46 69 20 6 411-12 267 128 250 76 43 53 25 75 21 5 312-13 280 * ? 211 87 43 53 29 69 18 6 413-14 258 SI 194 89 41 2844 63 15 8 514- 5 414 167 194 104 58 58 39 85 33 8 515-16 1044 286 260 150 55 56 48 76 36 II 8 016-17 1164 243 272 155 53 54 54 84 38 II 8 017-1• 1169 238 303 183 59 51 48 74 30 9 611-19 985 310 277 133 41 45 39 246* II 619-20 920 271 301 133 35 38 23 58 26 8 420-21 211 189 168 92 26 46 19 70 8 5 321-22 204 183 137 79 23 45 19 61 9 2422-23 270 174 160 80 26 51 25 75 14 6 423-24 113 144 127 75 19 3441 65 19 5 324-1 93 125 104 53 20 36 25 49 IS 4 31-2 92 no 107 59 14 34 20 44 n 242-3 i 88 104 100 59 18 35 24 49 14 4 33-4 | 90 109 113 69 19 36 29 19 4 44-5 112 120 118 66 28 50 33 68 25 8 55-6 176 130 158 74 40 5168 3694 13 8 06-7 26 ) 79 114 5J 29 13 20 20 16 4 474 286 119 198 89 4) 30 25 45 21 6 26-9 290 160 602 147 75 53 29 78 25 8 29-10 330 154 572 148 58 19 .49 26 76 9 010-11 287 139 385 134 55 43 2531 65 5 I384 134 60 45 31 65 23 5 012-13 234 129 384 125 58 652444 19 513-14 268 138 396 112 53 43 28 65 > 2414-13 340 132 174 112 41 43 24 60 II 8 015-16 307 114 196 III SI 48 20 69 9 6 I16-17 312 114 157 104 40 46 18 63 6 5 217-16 261 99 79140 43 44 14 SI 54 I16-19 252 104 134 46 35 841 60 5 I 4l*-2U 332 154 30 2966 44 10 59 I 0 520-21 97 74 144 4J 26 35 15 50 5 . 221-22 110 69 138 26 25 2146 65 5 3



•nv.

Sl'RVEV PRRIimiNGAN iJkLIJ LINTAS(M600)

Arah Lalu Lmtas
Kclas jalan. Lokasi
No Ruas 8L Ixhar Jalan : 280162
Tanggal

:MILIRIP- JAMPfROGO
A Sby 50*00

m
Selasa-Rabu. 18-19 September 2007

K t f I S mi < Truk
mil Trailer

IA>

Sedarv OpeWt. M*ro Tmk 2 Tmi 3 T miBut
Molar Tmi trader 3

* 4 As
ioai («nkn|

Ual
2 123 5 I4 7 9 10*> I

6-7 2)8 38 II) 3:* 26 2344 18 19 4
74 255 55 163 548 544 40 25 63 29
8-9 241 60 137 54 64) 56 25 841 21

9-10 272 124 171 565 36 41 26 50 29 6
10-11 292 1)3 194 79 64) 44 31 60 24 8
11-12 2*7 124 172 7) 539 30 6* 2148 6
12-13 275 58 181 68 45 33 61 20 9 844
13-14 296 II 212 90 53 50 76 23 15 1440
14- 5 351 113 179 128 13 1161 58 39 84 26
15-16 730 145 9232 120 50 73 2350 26 10
16-17 676 257 9164 99 76 20a 55 25 II
17-11 545 152 292 102 75 II48 49 23 II41
18-19 510 137 233 569 43 43 70 625 16
19-20 4)3 95 124 83 36 63 18 8 61844
20-21 147 94 5546 25 36 58 13 414 4
21-22 137 60 93 33 19 5 444 It 68 II
22-23 159 105 566 53 23 40 18 59 23 6
23-24 128 61 100 51 23 59 1334 15 44
24-1 120 56 88 340 18 31 19 54 21 3
1-2 114 51 83 38 430 45 414 16 14
2-3 99 46 79 33 316 26 15 II 344
3-4 115 55 587 41 20 33 18 54 18 5
4-5 113 70 88 55 21 524 21 646
5-6 150 % 5695 33 35 74 26 8 649
6-7 234 65 103 524 15 549 26 IS 29
7-8 263 5114 176 79 4) 58 2140 38 6
8-9 307 147 298 26 6127 6: 55 40 X. ' 8
9-10 320 133 564 13) 9 854 45 71 2040
10-11 266 142 513 5128 45 58 16 549 40
11-12 271 129 543 3» 24 45 65 21 364 46
12-13 5236 1)9 433 115 50 50 1839 69 6
13-14 246 125 129 55 4420 48 68 23 441
14-15 369 1399 255 17 53 79 055 33 26 14
15-16 418 10119 242 1399 35 73 304« 48
16-17 48) 158 J 239 13 :i 18102 53 50 20 464
17-11 498 171 10272 9S 21 59 9 II I49 46
18 19 478 176 295 75 626 63 6 846 46
19-20 451 209 147 545 39 61 6 446 II
20-21 359 119 179 5 523 3! 955 13 69
21-22 198 10— 1̂ 3-127 14 26 - 49 _ l 10 J 69 11 6



LAMPIRAN C

GRAFIK PERHITUNGAN BOK

«
t



- W*« *̂*w'

Bahan Bakar Gol 1_ Rp1 000.000 00
E n.onri r\r\r\ r\r\rpOuu.uuuw

g Rp600.000 00

i, Rp400.000 00— Rp200.000 00

o

Bahan Bakar Gol 1
Rp-Oco

150
kecepatan (kmfjam)

Konsumsi Ban Gol 1_ Rp40.000.00000
Eg Rp30 000 00000
o
2 Rp20.000 00000
CL

KonsumsiBan Gol 1K RplO.OOO 00000

kecepatan (km/jam)

Konsumsi OLI Gol 1_ Rp75.000 00
J Rp70.000.00
§ Rp65.000 00

^ Rp60.000.00

* Rp55.000 00
O RpSO.OOOOO

KonsumsiOLI Gol 1

co
150

kecepatan (km/jam)



.T*
n

Rp200.000.00

£ Rp150.000.00

2 RplOO.OOO 00

£ Rp50.000 00

E

8
i

PemehharaanGol 1

* Rp-O
CD

kecepatan (km/jam)

Asuransi Gol 1_ Rp1.200.000 00
|Rp1.000.000.00
g Rp800.000 00
° Rp600.000 00

Rp400.000.00
Rp200.000 00 AsuransiGol 1

* Rp-O
CD

kecepatan (km/jam)

Suku Bunga Gol 1
Rp400.000 00

£ Rp300.000 00

2 Rp200.000 00

£ RplOO.OOO 00

E
§

Suku Bunga Gol 1

* Rp-O
CD 0 50 100

kecepatan (km/jam)



»,**• *" -~*r- .•* '*-*,< Mrf.

«

Depresiasi Gol 1_ Rp500.000 00
E n.«rv> ru~»/~i
^ KpHLfU.lAAJ

§ Rp300.000.00

^ Rp200.000 00

— Rp100.000.00 DepresiasiGol 1
X Rp-O
CD

0 20 40 60 .80 100 120
kecepatan(km/jam)

Rp3.000.000 00

Rp2.500.000 00 -

~Rp2.000.000 00

g Rp1 500.000 00 -o

|.Rp1.000.000 00

g Rp500.000 00
CD

RP-
0 12020 10040 60 80

kecepatan {km/jam)



Konsumsi Bahan Bakar Gol 2A
Rp2 000.000 00
Rp1.800.000 00J Rp1.600.000 00

o Rp1 400.000 00
o Rp1.200.000 00

^ Rp1.000.000.00
a Rp800.000 00

* Rp600.000 00
Rp400 000 00® Rp200 000 00

Konsumsi
Bahan Bakar
Goi 2A

Rp-
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 110

kacepafan(knVjam)

Konsumsi Ban Gol 2A
Rp120.000 00000

? Rp100.000 00000
g Rp80.000 00000

^ Rp60.000 00000
~ Rp40.000 00000

2 Rp20.000 00000

Konsumsi Ban
Gol2A

Rp-
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 110

kacapafan (km/jam)

Konsumsi OLI Gol 2A
Rp98.000 00- Rp96.000.00

2 Rp94 000 00g Rp92.000 00
2 Rp90 000 00
£ Rp3S.000.00- Rp86 000 00
O Rp84.000 00
® Rp82.000 00

Rp80.000.00

KonsumsiOLI
Gol 2A

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 110
kaceparan(km/jam)



PemeliharaanGo! 2A
Rp1.400.000 00

£ Rp1.200.000 00

t> Rpl 000.000 00
Rpeoo.ooooo

* Rp600 000 00

* Rp400.000 00
CD Rp200.000 00

oo

d Pemeliharaan
Gol 2A

O

Rp-
0 10 20 30 40 50 60 70 30 90 100 110

kecepatan (km/jam)

AsuransiGol 2A
Rp600.000 00

? Rp500.000 00
! § Rp400.000 00

o

^ Rp300.000 00

~ Rp200.000 00

2 Rp100.000 00

Rp-
0 10 20 30 40 50 60 70 SO 90 100 110

kacepatan (knVjam)

f

Suku Bunga Gol 2A
RpSOO.OOO 00

~ Rp450.000 00
~ Rp400.000 00
© Rp350.000 00
o Rp300.000 00

^ Rp250.000 00
a Rp200.000 00

* Rpl50.000 00
O Rp100.000 00

“ Rp50.000.00

Suku Bunga Go)

2A

Rp-
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 110

kecapafan (km/jam)



Rp250.000 00

|Rp200.000 00

o Rp150 000 00
t»

a Rp100.000 00

6 Rp50.000 00
CD

o

*
Rp-

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 110

kecepatan(knVjam)
I

Rp4.000.000 00
Rp3.500.000 00_ Rp3.000.000 00

1Rp2.500.000 00

§ Rp2.000.000 00

^ Rp 1 500.000 00
~ Rp 1.000.000 00
o Rp500.000.00
OJ

I

i
i

Rp-
0 20 40 60 120SO 100

kecapacan(km/)am|



t

«

KonsumsiBahan Bakar Gol 2B
Rp2.500.000 00

£ Rp2.000.000 00

§ Rp1.500.000 00

JC

Konsumsi
Bahan Bakar
Gol 2B

Q.
£. Rp1.000.000 00
x.
o

RpSOO.OOO 00co

RR-
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100110

kacapatan(km/)am)

Konsumsi OLI Gol 2B
Rp90.000 00
Rp80.000 00

? Rp70.000 00
g Rp60.000 00
|Rp50.000 00

£ Rp40.000 00

* Rp30.000 00
2 Rp20.000 00

Rp10.000 00

JC

KonsumsiOU
Gol 2B

I

Rp-
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 110

kecapafan(km/|am)

Konsumsi Ban Go! 2B
Rpi80 000 00000
Rp 160 000 00000

E RpUO 000 00000
© Rp120.000 00000
$ Rp100 000 00000

£ RpSO OOO 00000

* Rp60 000 00000
2 Rp40.000 00000

Rp20.000 00000

KonsumsiBan
Gol 2B

Rp-
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100110

keceparan(km/|am)



«

Pemelihar;
Rp2.500 000.00

g Rp2.000.000 00

§ Rp1.500.000.00

JC

Pemeliharaan
Go* 2B

c.« Rp1.000.000.00

*O
Rp500.000.00co

Rp-
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 110

kacepatan (km/jam}

Rp900.000 00
Rp800.000 00

E Rp700.000.00
© Rp600.000 00
® Rp500.000 00
£ Rp400.000 00

* Rp300.000.00
2 Rp200.000 00

Rp100.000 00
Rp-

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 110
kecepatan(km/jam|

Bunga Modal Go! 26
Rp1 400.000 00_ Rp1 200.000 00

I Rp1000.000 00

o Rp800 000 00

a Rp600.000 00
g Rp400.000 00

Rp200,000 00

§

Bunga Modal
Go* 2B

Q.

co

Rp-
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 110

keceparan{knVjam*



‘290

GRAFIK BOK MASING-MASING KENDARAAN
Rp9.000.000

Rp8 000.000
Rp7.000.000

f Rp6.000.000
© Rp5.000.000

£ Rp4.000.000

* Rp3.000.000
® Rp2.000.000

Rpl.OOOOOO

E
§

Golongan1

Go4ongan 2A

Gorfongan 2B

Rp-

kacepatan (km/jam)

GRAFIK OVER HEAD
Rp1.000.000

Rp900.000
Rp800.000
Rp700.000
Rp600 000
Rp500.000
Rp400,000
Rp300.000
Rp200.000
Rp100.000

E
jt

©
©o

Golongan 1

Golongan 2A
Golongan 2B

c*a

*O
CD

Rp-

kacapatan(km/jam)
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KAJ1 — INTEPUkftAN ROAtS I Provinces
I Unit nuiiMri
I Segment codes

25 naret 2009
bypass Mjkt -Jbng I Handled by: Yoyo* Eko Hendryanto
ka> 6.1 - lea 10,3 I Checked bys

TRAFriC FUW, SICE FRICTION I Adminlstr. road class s provincial I functional road class:
I Road type
I Time period i

JAMA TIM!* | Date:

Fori* IR-2: Input

ARTERIAL
<.2002/2TC I .'.enqth ( km)

2009 | Case numbers
s s

Purposes Operation
... «

TRAFFIC DATA: ......» »
I Type of traffic data ! I ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC I

K-factor
I ( defaulti O.lil

I DIRECTIONAL SPLIT I
Dirl - Dir2

I [defaults W - 50; .I AADT
I CLASSIFIED-HOURLY I I iveh/ dayl

•i t

I (CLasa/ AAdt / 1JMelass) | I I HA - HA *I

——- •
I Traffic I IV | HHV I LB
I Coa n̂sitionIt)I It ) | It )

I LT |IT
(•) I I t ) | (I) | i t)

LV - Light. Vvnlcle
HHV - Medium Heavy Vehicle
LB • Large Bus
LT • Large True*HC • ftot.dcCycle

Total i

• User vsluea I It.12 I 1.122 I 1.679 I 7.315 I 53.11 | 100.0 |

' UttCMl VtlwiHl »7.4) 1 < U.«tM 7.QIK 4.1) I 9.1)11 (100.0) 1
>—»

Traffic flair data for •hole swiemt analysis:
•-— --------IRou.Dl- ILlgbt VehlclelMed Heavy Veh| Large Bus I Large Truck I Motorcycle I Total flow y I

ll.ltticnl pee,1- 1.00 I pce.l- 1.30 | pee.l- 1.50 I pce.l- 2.50 1 pce.l- 0.40 *11*21

I 2 I 111 I 12) I 13)

•
I pee,7* J.no I pee,?- 1.30 I pee,?.l.fto I pc,?- ?.50 I pce,2- 0.40

Split ( v«h/hlpcu/hl
I vehfhlpcu/h I veh/hlpcu/h | veh/hipeu/h | veh/hlpcu/h I veh/hlpcu/h I {•)

14 ) I 15) I («) | 11) | 1«) | It) | 110) I 111) | 112 ) l 113) 1 114 ) 1
I

.» •

I 3 lOirll 213 I 213 I 17 | 22 | 18 | 27 | 107 | 268 I M2 | 257 | 36.19 | «971 7*7|
I 4 IDir2| 723 | 723 I 17 | 22 I 29 I 44 I 81 | 203 | 723 I 289 I tl.20 I 157 J| 12811—» ------ »------ 4----- '4
I 5 11*2 I 939 I 936 I 34 | 44 I 4 I I <1 I 19* I 4 <1 I 1368 | 846 I I 21/|| 2 U66

• » ' ....
I 6 Kota. If specific grade then

dir 1 * s(Skill, dir 2* Oovnhil.
IDirectional split, 5t- Ql/(Ql*g21- I 3*.ft138.0»

10.MSII 7| IPcu-factor, Fpcu -
* —»

-
SIDE FRICT1C84 CLASS: If detailed data are available, use firar table to determine weighted frequency

of events and then go to second table. If not, use second table only.
1. Dorenunation of frequency of events

Calculation oi weighted j
frequency of events per I
hour and 200 m of the
studied road segment .

Side friction I Symboli weightingI
i factor l

I I2 X ) I (22) I

Weighted I
I frequency I
I 124 ) I

Frequency
of events

(23)
type Of events

I 120)

I Pedestrians m» i
I Parking, stopping vets. I PSV |
I Entry*«xit of vehicles I EKV I
I Slow-imovlng vehicles

0.6 I NA / h,200m I
0.9 I HA / h.200»
1.0 I NA / 0,200» 4
0.4 | HA / h

*4A
Frequencies are fc.t
both sides of the road.

NA 1
HA I

5WV | NA

I Tot t i l I IHA

7. Determination of side friction class

IWeighted frequency 'I of events (30) »
Typical conditions i side friction i

1 class |
» ........

< 50 1 Rural, agriculture or undeveloped I VL- very low
with very few activities

I Rural, some roadside buildings
activities

I
I

50 - 144 I L- lev
I and a
I Village, residential activities
I Village, some marker activities
I Almost urban, market and business I VH* very high I

activities

I
150 - 245
250 - 345

> 350

I M- medium
I H- high

I

I For current case indicate side friction class: H i m d e f a u l t )
4*

P r o g r v t r t l o n 1.10F I 0*t* of run: 0«Of?7/ X 3:? Q |
4 —



KAJ1 -* IWTTRUV&AR ROADS • Provinoii
I Link number:
I Segment code:

25 earat 2009
bypass Mjkt-Jting I Handled by: Yoyo* £ko Hendryjnto
km 6.1 - k* SO,3 I Checked by:

SPEED, CAPACITY i Adeinlstr. road class t provincial I Functional toad class:
I Road type
I Tiee period :

'A» TIMOK I Datei

Fore IR-3i Analysis

ARTERIAL
4.2002/20P I Length (cm

2009 I Case number:
: :

Purpose: Opeti'ion

FREE FUM 3PEEDS.
Option to entor other 1ree floe speeds: Mo..........—-- -
Di- I Base ftee-flow speed I Catr» age-1FVo*tVw Adjustment factoral Actual tree-flow speeds, km/h

» FFViv - (FVo*FVw> ‘FFVjf•FFV’rcrec-| FVo (km/h) i way width I Light *
tionl for diffarent vehicles I adjust* > vehicle’I Table B-ltl or B-ll2 Iment, IVwl

Side
friction I Road fund Light t Whet vehicle— . Tab B2rl|(2>* <3M FFVsf|FTVrc lvehlcle >

I LV|KHVI IP|LT I r|(kai/hl I (km/h)I Tab BJillTab 94:1 l(4*5*6> * * *I I I I I <31 I <41 I 19) I («) I <71 I HHV|LB I LT|W.

I Land use » --———* -* typ.es

« - 4 • •------1*2 1*5.01 V.0159.0155.0154.01 2.0 I *t.O I 0.910 1.000 I 40.91 ’53.4*1 *4.»2151.>9150.*5
*comments: iuser FT/, dill: Hone'

•1i r2:

CAPACITY
*•
Direc-’Baso "apacltyltlon i

Adjustment factors for capacity i Actual capacity, c

l Co ICarriageway width i Directional splitl Side friction IC» Co*rvp^p‘KCsf peu/h
rcsf

I Table C-4il I mi«U2>*< 131*(l «l
i Table C-lil|I peu/h |

r*w nrsp
Table C-2:l|Table C-l« l

\ l 112) 113) I 11«) <141
»

1*2 I 3100 I :.i5o 0.9800.933 2926I
I I I

ACTUAL 3PWP and TRAVEL TIME for light vehicles Only 2/2UD roads—— -t —a +-*--* —»
IDi- I Traffic l&agroe of I Actual
lrec-1 flow. 0 1saturation! speed.Vlv I segment * ti
ltionlForm IR- DS-G/C iFig D2:l/:2|1engrb. LI 124/23)i
« I peu/h :[211/115'' I km/h• I (21) » (22) 1 (23) |(24)

Road ITravel I 1 ACTUAL SPEED?
,TTl (for other vehicle types|Irec-Ibunching I

I Itionl

IDI- - Degree ofI

km/h r*r» sec l *
I25J I imv|LB I LT I MC— | IFig D3:l|

I (31) I
•*

‘1*2 • fl.rnl I )5.u I 4.2*0 I3M.559I I3*.r-9I 40.M!V5.i4M4.«T! IW 1 H.922
I I I

Space for U5*r

I Fcoqr** version l.lOf I Par* of run: rt*0727/l*;29 i



-•'X -C- '1-HO *
I K A J 1 Province

Lint nuatwrt
se-jnem cod*i

JAMA TIMUR I Data
bypass K1kt-Jnbg I Handled by : Yoyot Eto Hendryanto

»» 2,5 - km 3,6

25 rural 2005
I
! INTERURRAN ROADS Checked by :

I Form th-1: Input l Segment betwaan TERMINAL KKRTAJATA and
spurt tic gr*d» i Mo |NC> indicate segment, Ytf ape.- grad*.only 2/ 2UD> I

5EKARFDT3 H

GENERAL DATA,
ROkti GEOMETRY 1 AdminlcLc . road class 1 provincial I Functional road class:

2/ 2UP I Length ( km I
2009 I Case nuiW>ei :

I
ARTERIAL

3.600Hoad type
< Putpos*: operation » Tin* period:

! :

I MORI Iv'Nl hJ Ai. l UHKr.Kl» '» T-J!— r A
I Joabang
I To: <——Sur abayi I indicate

N-*- north IN}—> B

-»
I Horlrontal curvature ( radiana / k*]:
I Sight distance > SUM m (« ir Sight distance class (default- B)! 3

NA 1 I Roadsida
I development
I Default i 0* I

I Sid* A | Sid* ft | Hear. \
NAi

I 0 • I 0 » | 0 * I
»

I VERTICAL ALIGNMENT

I I 'inly tor specific grad* analysis I. —.I
*• Grad* length I km;

Grad* slope ( « >
Climbing lane lY/Ni :

:
I R!s*trail
I Aliqnaiur.t Type:

NA «/ km
FLAT ( FLAT - default! I

s I !

4

l CROSS SECTION

Undivided road MIHil » # # •11 I
Silts A WsA MCA WcB WsB side t—0.00 #.00 «.50 0.00

I
I
I I UNADJUSTED WIDTHS I Sid* A I Side B I Total Mean 1

I Avaraq* carriageway widtn, Wc < n ) I
t Ur.obstructed shoulder width, Mr in: |

4.50 |
0.00 I

4.50|
0.00 I

9.00 <
0.00 , 0.00 1

l ROAD SURFACE OW'ITI&NS
I
I I CARRIAGEWAY SURFACE CONDITIONS 1 Side A Side b
I 4

I Type lFl «xiblo < isph*UI /Ctmcr«ta/Oth*r| FLEXIBLE I FLEXTRIE
FAIR | FAIR iSurfar* condition |G»x>d/ Fair /Badl

I
I 4

I 1 SHOULDER S’lttFACl XMDITtOHS SICtt A siot e
Inn*r I tnnsr I Outer

I - f
I Outer I

1 » -4-—-' 4
I I Bur lac* typ* ( n*xibie/Concr«te/Other J
I I Drop fro» rarriagoway to shoulder (cm )
I I Usability fjraffic/ t'arxing / i.iaergancyl
I I Idafaulc shoulder usability}

OTHER |
0 1

I EMtRGlNT
I ( EMERGENCYI I (

I OTHER I
I 0

tMEHlieNCI
I • (EMERGEN -Y| fHI

I

i EFFECTIVE WIDTHS - «
I » -• •< - widths fmj

I Sid* A • Sid* B I1 I Undivided road I Widths <») I Divided road
I 4 -

i rjiouidar, total i
! Shoulder, moan I
I Carriageway

-4
I shoulder , total I
i Chouja*r, mean I
i Carriageway |

0.00
o.do
9.00 c*...4

I TRAme CONTROL CONDITIONS

i Sp**d Unit
i Oth*r limitations :
i More remarks

: 100 km/h I Kax gross weight: i.-.OOO ronne*
: I

* —I Prog:an version 1.10F1 D»l * of runi 090121/15:26 i
4



KA.JI — INTEHURMAN ROADS I Province:
I Link nalufi
I Segment codes

JAWA TINUR | Data;
bypass Njkt-Jmbg | Handled by: Toyok 'KO Hendryanto

km 2,5 - ka ),« | Checked by:

25 MC«t 2009
rori» IR-Z: Input

TRAfFlC 51OF. FRICTION I Adninlstr . road class ! provincial I Function*, toad class:
I Road type
I Tins per 1od :

-*
AHTEhlAl

3.#0112/?tTO | Length ( kml
ZOO* I Case nudist:

t :
Purpose; Operat;

TRAFFIC DATA; —*I Typ<* of traffic data I ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC |
_jK-factor l

(veh/day) i (default: O.ill i

I DIRECTIONAL SPLIT 'Din - in
l (default: AO - 50) |

* AALC 1
I CLASSirtEtvHOURLY i
I
I (CLass/AAdt /UNclasc) i » NA - NA »

» •-»

I Traffic i
• Co«poaltion(*>|

LV I HHV | LB I LI | MC | Total I
1«} I I*) I (»> I («1 I (•) I 1«) I

LV - Light Vehicle
KHV •Medium Heavy Vehicle
LB - Large Hus
LT - Large Truck
1C -

•-
' Uaer values 22.12 I 2.990 I 0.097 | 7.902 I 66.08 100.0 |
HNQCMl MlMMUC S’.AIM {).0)l( l.0) l ( 6.0) 1 « 3.0)I«10«.0) 1•
Traffic flow data for whole segment analysis:. 1 • *iRowlDi- ILlght Vehicle . Med Heavy Vehl Large Bus Large Truck MdtorCycle ( Total flc* 0 II roc- < I.......

11.11ticin| {ve.l- 1.00 i pee,1- 1.30 I pee,1- ).*> I pee.I- 2.00 | pee,
11.21 ' 1.00 I pc*,?* 1.30 ( p.n.,2- 1.50 I pc.,2- 2.00 | pee,?- 0.40 |

Split Iveh/hlpcu/hi
I ven /hipeu/h I veti/hipcu/h I veh/hlpcurh | veh/hipeu/h I veh/hlpcu/h I (» 1 I

i ? nil i i2) ' m i ID i is> i (6) i (7 ) i is) i i9> i no) i in) i ii2) i mn n«n
•»——I 3 IDirll 733 I 233 t 12 1 16 I

I 4 IDir2l 280 ( 705 I 08 I 75 |

*I 0 I14Z I DIB | alt. I Ml I VI | 21 | J2 | IBS | 46s | 154 / I 61S t
+ T

I 6 | Not ft. If specific grade Chen
1 7 1
» *

13 I 20 | 118 | 295 | 605 | 262 | 44.0« I 10311 626)
8 1 12 I 67 | 168 | 992 | 357 | 0!..93 | 13101 697|

* —
I 2341I 1I2.M

*IDirectional split, SP- Ql/ 1Q1«C2| - 14 4.0* 1 '.*91
10.7361dir I - upfciii, dir 2- downhill JPcu-factor, Fpcu -

SIDE FRICTtCW CLASS: If detailed data ate available, use first table to determine weighted frequency
of events and then go to second table. If nor, use second table only.

1. Determination of frequency of events

Calculation of weighted
frequency of events per
hour and 200 m of the
studied road segment.

Side tr let loti
type of events

(20)

| Symbol| Weighting! frequency t Neighted 1
of events | frequency I

( 23 )
I factor I

1 (211 I (221 I
»

I ( 24 ) I
* •

I Pedestrians
I Parking, stopping veh.l PSV 1
I Entry+exit of vehicles ! EEV
I Slow-reeving vehicles | 3HV l

I PED I 0.6 I NA / h,zoom I
0.9 | NA / h,2t>0m I
1.0 I NA / h,ZCm I
0.4 I NA / h

NA 1Frequencies are for
both sl'les of the road. NA

NA I
HA I

Total: I NA |

2. Determination of side ftlction class

iWeighted frequency!. of events ( 30) |
Typical condition* i Side friction |

class |......
< 50 I Rural, agriculture or undeveloped I VL- very low 1

with very few activities i
I Rural, some roadsisie buildings L- low

and BOM activities
I Village, residential activities | M* medium I
I Village, seme market activities | H* nig!,
I Almost urban, market end business | VH- vary high I

activities

50 - 149I

» 50 - 24*250 - 349
> 330

I for currant rj*» indicate mi dm friction clmsmt N ( L U default ) I— *
fzoqr** v«r»lo* l.ior | D*t* of run: 0*0 J?7/l*t ?6 \

•4



KAJI -- INTER'TRRAN ROAM: I Province:
I Link nuibar:
I Segment code:

JAMA TIMUR I Cate:
bypacs MJ kt -.Jntg | Hand]e l by:

km 2,5 - k» 3,6 | Checked by:

25 Mart! 2009 I
Toy<i *: Eko Hendryante t

Fora IR-3: Analysis

SPEED. CAPACITY I Adainls t r. road class » provincial I Funct ional toad CUJS:
I Road type
I Tine period i

ARTERIAL I
l.MW I2/2TO I Length ital

2009 | Case nuabcr:
: :

Purpose: Operat ion

FREE FUTM mu . .
Option to enter other t ree flow speeds:

-•*
I

H:>
4 — * I

Base t ree-flow speed ICarr lage- iFVo* FVwi Adjustment factor# l Actual t ree-flow speeds, ka/ h l lnrn .; «a/h ) , wiy W l d t h l Light FFViv - (FVotFW) 4 FFVsf •FFVrc l l

»
Di- I
rac- l
t loni for different vehicles I adjust - Ivehlclel

I Tsble B- l i l or B- I:2 iment, fVwi
* —I LV i WHVl U | LT |1C I

Side I Land use *I fclctionilload funci Light |-• Tab tO:l l <21*011 FFVsf | FFVrc Ivehiciei
I km/ h ) I ( ka/ h > l Tab B3:l|Tato B 4:l 1 ( 4*5*« ) *---I C*J I ( 41

Othe: vehicle II
"4 IItypes

« — —-« —---4|
f « ) I m I HMV I LB | t.T | MC II

* 1
2.0 | «7.0| 0.910 | 1.000 I «0.97 153.44164.72151.59 ( 50.«5|l

I (51 I-4 t •• 4- ———t-1* 2 165.0157.0159.0155.0154.Ol
I I I

I
I User FFV. di t l: Nonet

di r 2i

Ccmaents:
II
••CAPACITY — I

Dltec- l Baa * Capaci tyl
t ion I

Adjustaent factors for capaci ty Actual rapaci ty, C I
•4 ' 4

I Co ( Carr iageway width I Dl ract lonal apl i t l Slda fr ic t ion iC- Co* FrvrCsp* Fr:*i pou / h
I Table C-I « I I
I pcu/ h |

rev leap
Table C-2 i l ( Table C-3i l

rest I
Table C-4 U (111 * I12) *!1J|* ( 141

mii (121 1 <111 1 <141 <1511 I
1« I 3100 I 3.150 0.964 o.oeo 3075 I

I I
I

ACTUAL 3PSAD and TRAVEL TIME for l ight vehicle# Only 2/ 2UD road* I- IDk - I Ttaffic of J Actual | toad |Tr*v*l | |
rec- I IDl — iregree oil I

f low, o ( saturat ion! spaed.Vlv | segaent ( t ime.TTi Ifor other vehicle types ) I rec-|bunching | |
tioniFor* IR-21 DS-Q/C I f ig D2:X / s2 l length, Ll ( 24/ 23] I | ka/ h I i t ieni

I pcu / h 11211 /115) I ksL’t.
I (21) l < 221 I (23 )

ACTUAL SPEEDS

ka/ h UB
sec I

I 124 J | fZS) I I 1*0/ I LB | LT I MC 1 |
ka ( Fig D3:l | |

I < 311—
* * *!* 1 1723 t 0.570 I 43.35 I -,.600 1290.9101 ( 39.44145.31131.4913«.Hi ll+? i <1.741 I I

I 1 I
I-4

Space for user injure I
rograr versi - n 1.10F Date of run: 09072V15:26 I



~ «hx -C
<*»*K A J I ! Province

I Link nunbers
Segment code:

75 mere? 7009JAMA TIMUF i Date
as Mojokerto-Jowbang I Handled by * Toyo* E*o Herdryant'-.

kn 0,00-kit, J,!i | checked by i

*
rwiTR'WAH MATO

Tom IH-lj Input I .'egment between
Specific grade: Mo ( MO Indicate* segment, YES spec gradeloniy 7/2UD)|

SEKAA PUUH end MUMP

'SENKAAi. CW7A,
MAO GEtMETRY AfiTT-RtAl.

7.500
Adainislr. rnad class t provincial I Functional road class:

2/ ?tn> I Length ( KB ) :
2009 I Case nuaiben

I Road type
Purpose: Operation t Tine period:

i

*
nOKilUMIAL ALluMthN:

*--> A • » • • » • -» To:
Joafcang

To: (
Indicate
north ''Ml

Surabaya I
'"> B N-*»

* >•
NA | |Rued.*1de
NA t i development —I |Defaulti 0* |

»
l Horlsontnl curvature ( radiana/ lea):
I Sight distance > J00 a ( ttt
I Sight distance class (default- B)

I Side A | Side B | Maan I-*—— ••c
0 * I0 • I o a i—— —*»

VERTICAL ALIGNMENT

I Only for specific grade analysis

Grade length ( cm,
Qrado slope ( »|
Climbing lane IT/N) :

I :
I Riee.rall
I AI Igmeor.’ type:

MA e/ *i»
FLAT [ FLAT - default ) I

: I I :
I

»

-ROSS SECTION

Undivided road I I I HU •Main
side A Ms A MCA side PWcB MSB

*
0.00 4.50 4.V) 0.00

I Side A I Side B | Total i MeinI UKAD.UJSTF.P WIDTHS

Average carriageway width. Me (a) ‘i Unobstructed shoulder width, Mr (a) »
—*-

4.50 |
0.00 i

4.50 I
0.00 I

9.00 -0.00 I 0.00 l
»

ROAD SURFACE CONDITIONS —I CARRIAGEWAY SURFACE CONDITIONS I Side A I Side t I
*
I Type [ Flexible ( asphalt ) YConcrete/other] | FLEXIBLE
I .Surface cc-ndltlco (Good/ Falr/Badj

I FLEXIBLE I
I FAIR I( AIR

I I
*

»— •

I SHOULDER SURFACE COHVlTlOtiS SIt* A i SIDE S i
1 Outer I Inner t Inner ( Outer »I

»

I Surface type [ Flexible/Concrete/ other )
I Drop from cetritgevjy to shoulder ( ra|
I usability |Trafftc/ parking/ taergencyl
I (default shoulder usability)

OTHER OTHER»
0 I

( tMXMUeNJi .
I ( EMERGENCYl I I

I uv-wieN.:: »
> (EMERGENCY!|H (

EFFECTIVE WIDTHS — Mldths (a! I
I Undivided rued I Mldths (a ) |

•4— I Divided road ( Side A Side B I- . — -
i Shoulder , total I
! Shoulder , aaan
I Carriageway

0.00
0.00
9.00

I Shoulder, total I
I Shoulder, meat
I Carriageway

I
I

*

TRAFFIC CONTROL CCAID1T10(48

I Speed llait
I Other limitations i
| More reaarts

i 100 los/ ti I Max gross weight: 0.000 tonnes I

:
+ •

I Program version 1.10F1 Date of runs 090127/15:16 \-



I KAJI — IWTEFURBAN ROADS I Pravine*:
I Linn number:
I Segment code:

2b s»ret 2009
9i MoXokerto-Jonbang | Handled by: Yoyak Eke Hendryanto

km 0,00-tcn 2,5 | Checked by:

TRAFFIC FLOW, SICE FRICTION I Adminlstr. road clasp : piovjnclal | Functional :o«d clir-aii Road type
l Time period :

JAMA TIMUR t Date:

• Fora IR-2I Input

ARTERIAL
3.boo2/2UE I Length (km.i

200R | Case number:
: :• Purposes Cpeiation

*
I TRAFFIC DATA!
|*
‘ I Type of traffic data I

—
AKWtAL AVERAGE DAILY TRAFFIC I

AAPT
I ivmh/day)|(defaults 0.11) i

DIRECTIONAL 3PUT I
Dirl - Dir2

I (default! Ft - SO) I

I K-faetOf«
t | CLASSIFIED-HOWLt
I I
I I (CUss/AAdt /UNclassi i I NA - NA «
I - »

*I I Tiarric I IV I IW I IB I LT I
I|('oapnaiTloo(91 l (» 1 | (t| | < » ) | i* ) |

MO | Total I
I*) t <•) I

LV - Light Vehicle
KHV » Medina) Heavy Vehicle
Us Large Bus
LT • Large Truck
MC - ktotOCCycU

I
I I User value* 10.20 ?.*»e I 1.399 I 13.95 I 71.Tf | 100.0 II I(nocwL vaL.m)M SY.OI f( ( 7.Q)|| 4.OIK 9.0111100.011
I Traffic riuw data for
|
I IRUWIDJ - ILlaht Vehlciel Med Heavy V«h|
I I Jr*?-*I ll.lltionl pea,l- 1.00 1 pc#,l- 1.30 I pee,l- 1.50 I pce.l- 3.SC.| pee,I- 0.40
) il.? l

whole segment analysis:

Urg# Bus I Large Truck I NotorCycla I TotJl flu* g |

I pee,2« 1.00 | pee,2» 1.70 l pee,2- t.SO ( pee,2- 2.50 I pee,2- 0.40 I
*“—— • Split 'voh/hipcu/hiI veh/hIpcu/h I veh/hipeu/h f veh/hipeu/h i veh/hlpcu/h | veh/hlpoi/h | fk)

1 LI05 ' L* ' ' U> ' 151 ' ,6> ’ m 1 <8> 1 1,1 ’ < X0> * ,n> ' <«> ' <XJ1 I 114)1
I > 3 IDirll 143 I 143 •
I • 4 IDlt2 < 134 I 134 I

* « *
38 I 49 t 20| 30 I 19« 1 490 | t00l 403 I 51.11 l 14P4( 11151
35 I 4« . 1» l 27| 18J I 456 ( »41 I 37« I 49.28 l UUI 10411

I I i 11*2 271 i ]Tl > 7J ( 95 57 | 379 I 946 * 1946 ( 779 |36 I 2115| 21561I ' -—t I 6 I Note. If specific grade then i Directional split, 3f > L!l/(QI*Q2i- i 51.7%|51.7»
J 0.794f

dir 3 - uphill, air 2- downhill IPcu-factor, Fpcu -I

I SIDE FRICTION CLASS: If detailed dare ere available, u«* flret table to deferent* weighted frequency
of events and then go to second table. If not, uso second table only.

I 1. Deteraiinatios. of frequency of events
*
I Symbol Weighting!

I factor I
I <2X 1 I < 22> I

Frequency l Weighted |
of event? i frequency t

<23) I (241 |

I Calculation Df weighted I
< frequency of events per
I hour and 200 m of the
I studied road segment.

Side friction
type of evonts I

<20] ——+
f Pedestrians i PED .
I Parking, stepping veh.1 PSV i
| Kntryteait of vehicle*. SKY |

I Slow-moving vehicles I SMV |

0.6 | NA t h,200m I
0.8 | NA / h,200*i I

NA / h,J0i7« (
8.4 I NA i h

NA |
NA I
UA |
NA I

I Frequencies are for
| hot-h n.u> ol the mad. X.Q

II
i I Totalr I NA ri

I 2. Determination of side friction class
I ——Iweighted freguencyi

I of events 130) I
Typical conditions I niae friction

classI I

I < va I Rural, agriculture or undeveloped | VL- very lew I
with vary few activities |

I Rural, so*)* roadside buildings I L- low
and some activities

I village, residential activities I M- m* Jlui» I
( Village, seme narket activities I H- nigh
i Almost urban, nerket and burinesa I VB* very nigh I

activities

I
54) - 149

150 - 249
290 - 349l

I
I For current case indicate side friction class! M f L is default) |

I Program version l.LOr I Data of run: 090727/15116 I»



KAJJ — IWrtRUKWOi Rcaos > Province:
Lins number:
Segment coda:

TIMUR I Date:
*s Mojokerta-Jcrrbang i Handled by: Yoyok Eko Hendryanto

km 0,00*km 2,5 | Checked by:

25 maret 2004I
I For® IR-3: Analysis

SPEED, CAPACTTr . A'knlnlrir . road class : provincial ! Functional road class:
f IbKl type
I Tim* period !

ARTERIAL
2.5R0( 2/ 2UD I Length ( kml

200« I Case hurt's::
: :

I Purpose: Cferatsc/i

*
I FREE FLOH SPEEDS.
I Option to *nr® r other free Mow speeds: No
I •
I iDi- I Ease tree- flow speed ^ Carriage- I FVo* FVwi Adjustment tactorsi Actual Iree-ficw speeds. km/h
I I tec- 1
I i t ionl for different vehicles

I Table B-ltl Of 8-1:2 Inwnt , FVWI
• «
I LV | MHV LB | LI | HC I
I (2 ) 1

—*

FVo rtOK/h) vay width I Light *
> adjust - Ivehiclel

. < rvo*r>vi Trvsfrrvrr
Side I Land use

I f r i c t i o n l R o a d f u n d L i g h t i—* Tab 82:11121 * 13 ) 1 FTVsf I FFVrc iveftlclei
I I Other vehicle |

types
Ikrt/h ) | |km/h )| Tab R3:l ; Tab 04:1 l ( 4 * 5*6 i * * *

( 4 ) I (51 • (61 I (7 ) | MHV | LB 1 LT I NC I

I I
I I
I I
I -I 11*2 165.0157 .0169,0 I 55.0 I 54.Ol 2.0 I «t.0 I 0.410 1.000 I 00.07 |53.«6 ) 6« . 72 ) 61.50150.»5

I

I Cements: lUaer 1-TV, Hr ): None '
dir2 tI

I CAPACITY

I I Dirac* . Base Capacity!
I I tIon l

Adjustment factors for capacity I Actual capacity, C

I t I Carriageway wldt h > Di rectiomal spliti Side friction !C- On*lew PCsp*FCsf pcu/ li
FCsf II f [ Table 2-1:1 I

I peu/ h I Table C-2:l |
P2w rc«p

Table C-3:1 I Tabla C-4:lI I ( l l ) * ( l2 ) * UJj * lHiI I (12) 111) < 161( 14 )
I . ...
I I 1*2 3100 I 1.1M 0.400 0.880 .3105

)
I '-
I ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME Tor light vehicle*
I IDi- I Traffic I Degree of ) Actual I Road iTravel I I
I lrec- 1 flow. Q IsaturationI speed,Vlv | segment |ti
I It Ion I Form XR-2 ) D5-0/ C |Fig D2:1/:2 ) length, LI ( 24 / 23) I I

I kit | sec I
l ( 24 ) I (25) I I MHV I LB I LT I MC I I

Only 2/20D roads——+ *
I iOi- I Degree ofi.TTI ! for other vehicle types : iroc-1 bunching |. i t ion ,

ACTUAL SPEEDS

km/ h UP
peu / h I 121) / (15) 1 km/ h

(21) I ( 221 l (23)
Fig D3rl |

) (3* ) I
1

I
I — •I 11*2 2156 . 0.684 ! 34.48 i 2,500 I 22’.*6f> l 136.40141.06135.«135.241 1* 2 i 0.617

I I I
I , »
I Space for user n irk:
,—*—( Program version 1.10F I Date of run: 040727/15:16 I
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KAJI-URBAN ROADS ( Province :
I City !

FORM UR-.': IMPUT l City size: S.OO millions

Jawa Titnur Data 26 marnt 2009
Molokerto Handled by : yoyok oko tier-dryantoI Checked by t

:

4-TRAFFIC DATA.|Link no/Road name:
SIMS HUORIH I segment Between

RA BASUN1
SSOOKOUAMI-IKUOUU an*i

km 1,4 - km ft,6 I AIM typer CCMaarciai
I Length s 1.100 kit

2009 ' Case

:
4

Purpose; I coda;
Operation I Road typo x 2/2UD

I Tina period i i
4

TRAFFIC DATA:
4' 4 4'

I Type ot trarric data I i ANNUAL AVEWwL MILY TRAFFIC I
AADT

I l veh/day! I(defaultx 0.0901 I

DiSSCTiONAi.SPLIT I

inutaal: 50 - 5 0) I
K-factor—4 I I

I CLASSIFIED-HOURLYI 44

(CLass/AAdt/OHclaas)| KA - NA * |

‘4-——-TRAFFIC I light vehicles, LVlKaavy vehicles, HV i Motorcycles, HC|
.‘(YlMPfMMTrnNr - rf
I (defaults)I 16.38» (53.00») I 1.842*|9.00») ) 01.r»» (38.00») I 100.0004100.00«)I

Total

»

Traffic flow data tor undivided urban road :
4 4 ——4
IRowlDirec- Light vehicles I Heavy vehicles i Motorcycle*
I I tion *
11.11
11.21

Total(low 0——4
poa.l • 1.000 I pee,l • 1.200 i pea.1 - 0.250 #

pee,2• 1.000|pee,2 • 1.200 I pzo.2 » 0.250 i

4 ----4
I Spilt I van/h I peu/b|

l*> I
)«) I 17) I 19) I (9)

4

I 2 I |1> I (2) I
I veh)h I peu/h * vah/h t peu/h \ veh/h i peu/h i

(4) I (5) 1(3) \ (10) I
, — »-• — 1 —»

I 3 I Dirl I 161 ( 1B1 I
I 4 i Dir2 I 237 I 237|

15 I
32 I

18 I 1321 I .130|59.46 I 1517| 5?9|
30 I 765 I 191 I 40.53 ) 1014| 466 .

...—— •

I 5 ID!(1»21 416 I 418 I 47| 06 I 2086 I 021 i ) 2001 I 950 (

I 6 ,
I 7 I

I Directional split, SP - Ql/ IQ1+C?) -I Peu-factor, Fpcu - I 59.46« i 53.16»)
I 0.390 II

4' 4

sirs FRICTION CLASS: If detailed data are available, use first table to determine
weighted frecpî cy of events and trier, use second table.
If no detailed data, use second table only.

1. Determination of treguency of events

Calculation
of weighted
frequency
of events
per hour
and 200 m.

Side friction
type of events

(20)

I Symbol I Me:guting| Frequency I Weighted
I factor I of event* I frequency|

(23)
I

121) I (22) I 124)1
4 — 4

MA 1
NA I
NA|
NA t

i Pedestrians 0.5 | NA / h,200n I
1.0 I NA / h.200si I
0.7 | NA / h,200m I

I SNV| 0.4 I NA / fi

PED i

I Parking, stopping veh.| psv|
i Entry-exit of vehicles|F.EV|

Frequencies ( Slae-aoving vehicles
are for 4 — —both side* I
of the toad. — Toteli . NA

2. Determination of aide friction class
4
1 Neigh'ed frequency|
i of events(30)|

Typical conditions I Site trie-|
I tion class I

--- 4

< 100
I 100 - 299

I Residential area, very few activities VL- very low l
L- lowI Residential area, tome public

I trar.sports etc.
I Industrial area, soiw roadside shops

iroial, high roadside activity
ireial area with very high

ruadsido market activity

300 - 4 «19
50(1 - 099
> »00

i M* madi usi I
nigh

i VH- very highi
I Ci

• C<

For current case indicate aide friction class: H( L is default) I
»

I frostA* version 1.10f I c*f rant 090«03/lli02—



—KAJJ -URHA* ROADS I Province : 75 na r «f 2009Jawa Timur I Dale
Holokerto I Handled by i yoyo* «ko hendryanto

l Checked by s

:
i City
I City 817«! 1.00 Billions

i
FORM OR-it

ANALYSIS OF I Link no/fioad MM:
LWKXI., CA*•«.•**» | smiiwm MOMtn

M BASUtU
ikMUJMWIHUWU aiVi:

*
Purposei km 7, 4 - #,5 I Arms rype: coNearcial

: 1.100 km
I Jaguar code:

Operation I Ro*-i type i 2/ 2UD
* Tine period »

I Length
2009 I Case l

F*EF. FUM SPEEDS
Option to «n'»l ©that free flow speed*: Ho

• -* •
Dlrec- I
tlon I

lAdjustenxnt i
I for I t
( carriageway| TVw | Side ( City site /
I width, FVw |
»Table B-2:11 (21 « (3)| FTVaf | FPVca I

I ( 211 I / All I ( km/ h) |< ka/ h > I Table bill ITab. B4 il »—<1J I LV I HV i HC iveh. l ( 3) I ( 4 )

Base tree-flow
speed

FVo < ka/ h )
Table B-l:l

FVo | Adjustment (actors / Actual tree-flow |
speed |km/ h ) I

I friction 1 l i: « ( ») * ( 6> I
( »1

|i> I (« ) | LV i HV . HC .
rawrrrr ’artjrr-tjr„-rtr-- 3-- ftj- r r.- «rrs

44.0 | 0.9301 * 2 144 .Hi 40.0140.0 / 42.0 / 0.9W 130.97 « 35. > 4 35.340.0
I

FFV Input, dir It Nonet
dir 2 i

Comentsi

CAPACITY, C - Co x FCW x reap x FCef x FCcs
»

IDlrec- IBase Capacity /
I t ian I

Adjustment tactors tor capacity I Actual capacity
C* • « t —••

/ Carriageway / Directional / Side frictlonlClty alzel
I Table C— 111 / width, RH / split, FCspl
I peu/h

I (peu/h)
reef l recs I < 11) - (12)* (13)

/ Table C-2:11Table C-lslI Table C-4 rl Tat C-5:ll •{14 ) * <15»
(13 ) t (141 I (15)

I Co
I

I (10) I ( 11) (121 (14)

I 1+2 t 7900 I 1.000 I 0.»43 1 0.920 0.940 I 2J6S
I i

ACT'»I. SPEED and TRAVEL TIME tot light vehicles
•

Road I Travel time! , ACTUAL SPEEDS I
Q ( saturation / l ight veh, Vlvt segment I TT II for other I

1 Fore UR-2 i DS-Q/ C I Fig D-2il/:2 ( length, LI ( 241/ ( 23 / I i vehicle types I
I pou/ h 1 ( 211 / (1«) l km/ h I km

I ( 11) I 121 ) 1 (22) I

I Dirac- / Traffic flowiDegrea of I Actual speed
I tiofl /El
I
( t •sec

( 231 I (241 I (25) II HV » nr |

I 142 99t> 0 . 4 2 1 l 1 1.100 | 110.79 1 | 31.00 1 31.00 |33.33
I I I tII

Space for user remark:

Prog rat. version 1.10F Date of run: 090803/ 11:02 «



~C
- I'VMO •

KA.J1-IDcRAN ROADS I Province !
City

FC«M UR-i! INPUT I City sire: 1.00 Billions

?5 maret 200?*Jawa Timur I Date
ftojafcert©|Handled by : yoyok »*o hci.dryanto

I Checked by :

:
!

*
GENERAL DATA, I Link no/Road name:
MAD GECNETRY|Segment between

RA BA.71.tNI
SOCtfOJAMPIKOOGO and:

Purpose: l Sequent codes
Operation Road type s 2/2UD

Time period :

k» 7,4 - km 11,2 I Are* type:
I Length
I Case

Cr*aierciai
: S.kOO >»

2009

SITUATION PLAN
*—> A

I
Indicate

•**N north <N1
I
•—> B

CWDSS SECTION

Undivided read I I MM
aide A W*A WCA WcB W=b Bide B

1.00 J.S0
Note. Widths should be effective widths I In ml. i.e. with consideration to walls,

ditches, trees, warungs etc

3.Ml 1.00

l WIDTHS AND DISTANCES I Side A I Side b I Total Mean

I Average carriageway width, Wc (»1
I Kerb (Kl or 3hc.uldeT (3>
I Distance kerb to obstacles(a)
t Effective aho.ldwr width (innnertouter) (an l.oo i i.oo| 2.00 I 1.00

I 3.Ml I 3.50 I 7.00
IDhoolder \Shoulder*

Ccement i

Median continuity :Nc gaps/Tew qaps/Meny gaps ' No oedisn Undivided road
+•

~-
TRAITIC CONTROL CONDITIONS

I Speed limit.
I Restricted access to vehicle type/s/:
I Parking restriction* 'tie* period) :
i Si'.tl’iWj cwktnuttwba [tile* peiawOj :
I Other traffic control conditions

0 KIR/fl:

t

I l

Program version 1.10F I Dat* of runs 0*0*01/11:10 i



2» MMt 2009
Mo)or«rtc> I Handle by 8 yoyok eko henoryanto

I Cheeked by s

KAJI-URBAN ROADS l Province :
i City

FORM UR-2 s INPUT City sire: 1.00 an 111MM

Jawa Timur | Date 8
8

TRAFFIC DATA, Link no/ Road name:
3tor miLTK'N |Mgunt between

RA BA5WU
SIXMOJ/Mff fRUUUU and!

Put pTAT«.* be 7, 4 - km 11,^ I Area type; CDMMrcial
I Length ; l.900 km

2009 | CM*

I Segment codes
ope tat ion | Road Type s 2/ 2UD

I Time period 8 8 —*
TRAFFIC DATA 8 ——I Type B* traffic data I ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC I

I AAOT
I < Veh/d*y) I (defaults 0.090) !

I DIRECT; DUAL JFLIT «
D.l l - Dlt 2

I (noriMls SO - SOI I
K-faetor«

I CLASSIFIED-HOURLY
I «
I (CLajj' / AAdr I a.*a ) NA - NA • |I I I— +

I 7RAFFIC I Light vehicles, LVi Heavy vehicles, IIVI Motorcycles, MC
ICflM'PC.'JTTrnMt - r rtrfiir;tfm'ft« r-rrf5 jn-- r.-"rtrr.-nrTir:ri'' - r *rr
I ( defaultsi I 16.70* < 53.00 « ) I 1.631» ( 9.00« ) I «7. It * OS.0091 • 100.009 (100.009H

Total I

+ —-—*,

Traffic f lea* data for undivided urban road 8
»
ilk*» iDlie«--| Llqfit vehicles i Heavy vehicles I Motorcycles
l I tion
11.11
< 1.21

Tots! flow Q—— —-----------I pee,l • 1.000 pee,1 - 1.700 I pee, 1 - 0.230
I pee,2 - 1.000 i pee, 2 » 1.200 I pee, 2 - 0.2W I

Split veti / h I peu / h t
veh/ n 1 peu /h 1 (9|

16) 1 (7) I (Si
I
< 21 (1) ! < 21 I ( 3)

! veh/ h t peu/ h 1 veh/ h I peu/ h |
!5) I

I
(10) I14 ) ( 91

*• —I 1 < Dirl l 171 i 171 (

I 4 Dir2 I 246 1 246 I
16 I 1344 I 136 » 39.36 l 1326 373 I

29 | J3 | 771 | 193 I 40.63 1046 4 ^ 4 I
11

I S iDi11 *2! 417 I 417 | 51 1 HIS I 529 I 25"> 4 1 997 |42, - ,. —i1 Wrect jonsl spl i t, 89 - 01/ (01*02) -
I Pcu-factor, rpcu - 3*.. <6* 1 32.4 3*1

I O.JtY I
J 6 I
I 7 |

SIDE FRICTION CLASS: If detai led data ate avai lable, use f i rs t tael* tc determine
weighted frequency of events and then use second table,
i f no detai led data, us* second table only.

1. Determinat ion of frequency of events

Calculat ion
Of weighted
frequency
of events
per hour
and 200 at.

Side fr ic t ion
type of events

I Symbol I Wesdft'.ino
I I factor

I Frequency
of event*

( 231

l weighted t
I f requency !
1 124 ) 1

I
120 » ( 21 ) I (221

* «-»- *
1 Pedestr ians
t Parking, stopping van. | PSV I
I Entry-exi t of vehiclas I EEV t

Frequencies t £low-»jving vehicle* I 9MV I
are for
botn sides I
of the road. —

NA / h,20Cit I
NA / h, 20Cm |
NA / h,200m I
MA / h

I PCD I 0 .5 HA |
NA (1.0

0.7 NA
0.4 ( M* I

Totals ( NA »—*
2. Detormnat ion of s ide fr ic t ion class

iWelghted frequency!

I of events (30 i |
Side fr lc- |
tiot i c lass I

Typical condi t ions

• « 100
I 100 - 299

I Resident ia l area , very few act ivi t ies ! VL* very low i
I Resident ia l area, some publ ic ! L- low

transports ate. I
I Industr ia l area, some roadside shops ( M- medium

!1 * high
l VH- very high !

300 - 499
300 - 899

> 900
fetal, high roadside act ivi ty

I Commercial area with very high
roadside market act ivi ty

I Ci

I

I For current case indicate s ide fr ic t ion classs M ( L Is defaul t ) I

Program version l . lOf I Dote of runs 090003/11110 I



KAJI-TOfiAN ROODS Province : Jawi Ttnur I Dato
Mojokerto l Handled by s yoyok ®ko hendryanto l

I Checked by :

2b marec 2009 I:
I City
I City sizer 1,00 millions

!
FQF.M UR- J:

AKALTSIC OF I Link rvo/Road n,
SWIM*, L'AEAL'JTT I 9*gmnc betwoan

RA BA3UK1I
SUUKO |

•

>:
aAm'bKUUUO andi

» • '
Purpose; I Smqmmnt code;

Operation | Road type ; 2/2IJD
I Tine period :

km 7 ,4 - km 11,2 I Area typer COMWercial
I Length : 3.900 ka

2009 I Case !

FREE FL0K SPEEDS
Option to enter other free flow speeds No

•( J ' l'-'w A-ims'.nor.* FVo Adjustment (act iff (Actual tree-now I i
I ;

Icarr laorerayI FVw |
Iwidrh, FVw |—t -Table &-2:ll f 2» < A|| FFVaf I met |

( km/ h) ||km/hi ITabie &J:1|Tab. Mrl*I ( < )

*r> »'Dlrec-|
tiofi I speed

rvc (kai/ hj
I Table 6-lsI

lor I Ispeed lkn> /hl•»
Side ICity si tel

l tfiction I
I I
I Ii —- (V I I

(11 I LV I
IAll I

HV l HC |veh. <
I

( 6) I IV I MV I MC ll
T-rf.-r.vM.rrrn.-K. - - ;r - •/: rf rm,ri-r ? t-T - -T.T " * > » r -Tfrt |

0.0 I « 4.0 I 0.930 I 0.9M IJ9.07 l36.34i 3b.34 i (

i
( 31 ( 51

1* 7 «4.01 «0.0140.Cl «7.0i
I I I I — IComments ! FFV input, dir It Nonet

d:r 7 J I
CAPACITY, C • Cci X FCW x FTsp x FCsf x FCca

« I11>1rec-|Base Capacityl
I tion |

Adiustment factors tor capacity I Actual capacity| |
C II Co ICarriageway|DiractionalISide trierjonlCity size!

rcsf
ITable C-2* 11 Table C- 3:I I Tat le C-«:l iTab C- 5:l l

!15 ) I

( peu /h)
I FCrs I [111*112) * (13 > | I

•( 14 1* (16)

I Table C-1:1 Iwidth, FCw ( split, FCspI
peu/ h Il ( 101 I £ 11) I 112 ) i (13) I (14) (161

I—-I 1* 2 I 2900 I 1.000 I 0.944 I I 0.940 |0.920 23«'T I» I I ,
ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light vehicles I» — *—IDirec-ITraffic flowlDegree of

I tlon |
Actual speed ( Road ITravel tinwi | ACTUAL SPEEDS I |Isaturation - light veh. Vlvi Segnent I TT I foe Other I II For* UR-2 | DS-Q/C ( Fig D-2:l/;2 length, LI < 24 > / < 23| I vehicle types | |

I peu/h 1 (211/ ( 16) l Kn/h
(Ul I ( 21) I (221 | < 231

0
I
I k* I sec

(241 1 (2b)
f « , |
II HV | wr I I«

II 1* 2 | W I 0.421 | 33.32 | 3.BOO » 410.46 I ( 31.00 I 31.00 I I
I

Spare for user ri ' I— * •
i rk;

iProgian version 1.10F ( Data of turn 090903/11:10 (

-*



-»-* -C

t KAJI-'JRBAN RoADP | Province s
Sty

t FORK UR- li INPUT . City slies 1.00 Millions

25 maret 2006
Ko)ok«rtO I Handled by s yryok oko her.dryanto

I Checked by i

Jawa Tiitvit I Oat « i
i

GENERAL DATA. Link no/Road name:
ROAD GEOMETRY . 5e<ya«nt barwaen s

Mllflb
MlitipFadangan and

«
Purpose! 1 Segment codes

Operation I Road type s 2/2UD
I Tine period >

kai 0,0 - ks 2,9 I Area types
I Length

2009 I Case

CcMeercial
i 2.900 kai
s

SITUATION PLAN
•-- » A

1
Indicate
north ( N )

< --> B
H

CROSS SECTION

Undivided road I I M l. « »••1 1 1
MsA MeB alJ« B•10« A WoA Me®

1.25
Note. Widths should t>« effective widths ( In ail , l.«. with consideration to wails,

ditches, trees, warungs etc

1.00 J.25 1.00

I WIDTHS AND DISTANCES I Side A I Side b I ?otal I Mean |
»
I Average carriageway width. Mo (aj
I Kerb IK) ol Shuuldet ( S)
I Distance kerb to obstacles (a )
I Effective shoulder width ( lnnner»outorl (all 1.00 I 1.00 t 2.00 i 1.00 I

I 1.25 I 3.25 I 4.50 )

I Shoulder 1 Shoulder *
I

int t

I Medial. uunLinuiLjf ( Nu y«t» /fee gap./Many gapsl I No ie««Ji an Uinta*•dad load |

TRAFFIC CONTROL COHDITIONS

I Speed liait
| Restricted access to vehicle type/s/:

I Parking restrictions Itisie period! z
i 5« S*'* hg leattifitetis liter pet todi I
I other traffic control conditions

0 ksi/ h:

:
s-

Prograa vezstlon 1.10F Date cit runi 090003/11tl2 l



2 i maret 2009 I
Mo ^ okerto I Handled »y : y>:-yol t eko hendryanto I

I Checked by : |

KAJI -URhAM kiiAOS | Province ;
i city

rc*M l)ft- 2: INPUT 1 City <l»i 1.00 m) lllnns

Jawa ?i*ut I Date s
J

TRAFFIC DATA, l Unit no/Road name:
Sib* tNlCTlUR | .iegment between

Mlir ip
Mlir ipkadangan andi

Purpose* I -Jegnenr -ode;
Operation | Hoad type s 2/ 2UD

* Tiaie period t

i* 0, 0 - km 2,9 I Area types OCtfcmrciel
I Length t 2 .900 km

2009| CM* t-•

TRAFFIC DATA;
*

t Type ot t raff ic data I I AHKUAL AVERAGE IAILY TWUTIC I
I AAPT
I lvan/day) |(defaul t: 0.09011

i Dratc-nauw. sen: i
I Wtl - Dlt 2
I I normal i 50 - SO ) I

» I K- factor I4

I CLASSlmo-HOURLY |

I (CLass /AAdt / UNclass) i HA - HA a |— «
4 *
I TRAFFIC I Light vehicles, LViHeavy vehicles, HVI Motorcycles, Mr
|C r e*»O C i e T n a i t i.' • f 'V «rr'V 4 r «r t r i •••r - - f

I ( defaul ts ) I 51.10» {51.00») I 1 .161« < 9.00«) I i f .71 » 118.00«! • 100.00« (100.001)|

Total

r

Traffic flow itata for undivided urban road i
*—-»-
iRow|Ditec-| Light vehicles

I t lon -— H« >vy vehicles i Motorcycles Total f low 0I
4

» 1.11
11.21
I I

« 2 » (1) I
4 *
I 1 I Dtr l 1

4 Lir2 | 613

I pee,1 - 1.000 I pee,1 - 1.200 i pee,1 - 0.250
I pee,2 • 1.000 pea,2 - 1.200 pea, 2 - 0.250 I I

Spi l t I veh/h | peu/ h |
I ven/ h l peu/ h | veh/ h I peu/h I veh/ h I pev/h t {») l

1 «) I (7) I < «) * ( »1 f <10) I
—---4-— —(?) I ( i) I ( «1 15) I

«2 I 652 I
M3 I

12 I
18 I

14 I 600 | 150 | 49.06 I 1264 I Hit |
22 I 609 I 152 I 50.11 I 1270 | 817 |

-» ....
i 5 ' Die1+ 2| 1295 I 1295 I 30 I 36 I 1209 I 302 I 2534 ! 1633 I

' 4 -.
» t I
I 7 |

I Directional split, SP - 01/ 101+02) •
I Pcu-factor , Fpcu - l ».96* i 49.96» )

I 0 .644 |
• 4 .

SIDE FRICTIC4J CLASS: if detai led data are avai lable, use f i rs t table rc determine
weighted frequency of events and rher- use second Table.
If no detai led data, use second table only.

1. Deterninat ion of frequency of events
*•— ......

Calculat ion
of weighted
frequency
of events
per hour
and 200 i t.

Side fr ic t ion
type of events

(20 )

Symbol I Weight ing | Frequency
I factor I of events

I Weighted I
I f requency I
» ( 241 I

I
I (21) I (22 ) I

I Pedestr ians
I Parking, stopping veh. »
I Entcy+exi t of vehicles i

frequencies I .ti wv-avn- i r»g vehicle?

are for
both sides I
of the toad. .

0.5 I NA / h,200r )
1 .0 I MA / h, 200* I

I HA / h, 200m I
I HA / h

FED I
P5V |
Etv J

I 3KV f

HA
HA

0.7 NA
0.4 HA I

' 4 ' ’*‘4

Total: l HA 1

2. l ia termlnat ion of t ide fr ic t ion class

iMeign+ od frequency I
' of events (301 I

Typical condi t ions Side fr lc- l
r ion class I

4.....
< 100

I 100 - 299
I Resident ia l area, very few act ivi t ies VI - very low
t Resident ia l area , scan publ ic t L- low

transpoi ts etc. I
I Industr ia l area, seme reads id? shops I M - medium I

l H- high
I VM» vary high *

300 - 499
500 - 899

> 900 •vial, high roadside act ivi ty
rclal area with very high

roadside Turret act ivi ty

I C<
I C<

' »
I Pot current case indicate s ide fr ic t ion class: M ( L Is defaul t ) I

Program version 1.10F Date of run: 090803/11:12 I



—KAJ 1-URBAN ROADS I Province : Jawa Tliiut
Mojokerto * Handled by : yoyo* eke her.dryanto i

i Checked by :

Date ?1 maret 2009:
I City
I City sUe: j.00 ai 11Ions

:
FORM UR-is

4-—
AXALTSIS OF I Link no/Road MMI
SMkhM, riAPAOkft | .sequent between

Klirip.
radangan and Miltip------------

Purposei I Segment rati*;
Operation I Road type : 2/2UD

t Time period i

km 0,0 - km 2,9 I Area typer OW#eerci *1
I Length t 2.WO ta

2009 I Case l
•

FREE FLOW SPEEDS
Option to enter other free How speeds

Dlreo- i
ttOfl l

I
MO

- r- r - - rr r-- -: ;;r»;;f;•:;;;
Rase free-flow

speed
FVu I km/ h)
Table 6- 1:1

I
Adjustment | IVo I Adjustment factor* lActua! free-flow 1 1

speed Ikm/h)for
I I cart iaceway I FVv

Iwidth, FVw|
Table 6-2:11(2)+ 13)I FFYsf

I ttl/hj I I km/h: (Table WillTab. be:
I (4 ) I

I Side I City sizei
1 friction I

I 1
1 <4rts> »(ai

'*1 1 rrve* 1

U) I IV I HV M*r iveft.l
3IMt
1 *2 144.0|40.0140.0142.01

lAll I ,|
I5> I (61 I LV HV 1 MC 1|

'*««##«••#*»» tri f trrtrmtnmtt r+ rmrt >

-1.5 I 42.5 I 0.930 | 0.950 137.54'14.13134.13| .
( 3)

1 I I I I I
'* »- - |FFV input, dir It None I

dir 2:
Comments 1 I

CAPACITY, C * CO * FCW x FCap x FCaf x FCcs — I
I Actual capacityI 1ID1rec-lBase Cepacityl

I tion I
Mjustnent factor* for capacity

C
I Co (Carriaqeway]D1rectIona11 Side frictlonlClty size! (pou/h)

I Table 01:1 iwidth. Few isplit, Itspi rest | rces « (Ul•(12)*(13) l 1
I peu/h iTable C-2tllTable C-3il|Table C-4tl|TabC-5ill *|14)*(15)

I HO) I (111 | (12) 1 (13) | (14) I (15) I (16)
I

—‘ I-•* —— •
I t »2 I 2900 I 0.935 I 0.999 I 0.920 I 0.940 I 2343
I I I I------4-----
ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME tor light vehicle

1 Direc-|?ratfic flcwiOegra* of
1 tion 1

Actual speed I Road I Travel tin** ! I ACTUAL SPEEDS
1saturation'light v«n, vlv| segment I TT
' DS-Q/C Fiq rv-2:l/:2 ller.gth, r.| (24)/(23) I | vehicle types 1

i (21)/ < 161 . taa/n | k»
I £22) t (23) | (24)

0 for other 1
1 I Form UR-2

1 peu/h I sec
I (25)

I
I (Ul I (21! II HV | MC

— I
' 1+2 I 1633 I 0.597 1 28.60 I 2.900 | 363.94 I I 27.20 1 27.20 •

I I t I— *- I
Space fet user renark:

I Program version 1.10F|Date of runs 090803/11:12| I

»



•r. *:
KAJt -"« KA* ItrAiif Fro*Inca « 25*-* I (Ml* nt 205«

: yayok ako haodryanr ?
>J*-m ty i

f
' ' t H -I

I F 40' r .;. INIVT i atrai J.V. a.Jii.*-.*
t

TOO>AL IA?A. Lifck no / R. *d
WAi 'a -»*.Tfcr iAVn Wljaya

S«eko
i

>JMnt l— t furl *MI

hlI|OM I I 3*'
'4— rat ion r Vr>»- typo

I T.a* pari.«4 t

ta *.n -nt cod*t Ar** X f f m , Oftercut
iMpt, i 1.440 kat 4 /.’IC

:01« I Caaa

SITUATITM FLW
> A

I

> h r.. r • r. . *•
••

. i .
CROSS nr?:CM

Ur.dividaj road
14a A KaA

>••••HrA rid* B I

J .50
Mota . Width* tkM.1 t* •( far* t ••ditch*a. lr*M,

«.‘0 I .' .
. •»*.** r . ha .*ra’.)V

runga ate

I WID-TMS AMT oirrkarxr r.J. A I I;* • I Tata: Ha*:.

( Av* r*?* C*iri»y*w«y width, Hr
I Kart. OCl or Skv.. »i |« J
I Dlatahca kart ", -.CBTARLA* fa
I Lf fact » *•ahcx.. »*r width ( ii

4.VO I • I
Kart.I

l.M I 5.5«
I.K: i

).K l 1.50l
(•oatati (a:t I I I

Cr —art Narrow carriageay a 4/ZVC r >̂ . Gooatdar changing to rypa 2/ 2W
I HadSar continuity t*; gapa 'f* ;*j*'Haay g*c« . I No aadi. OHdlaidad road I

TRATFIC -rarraoL ctac.'TI'Xf

| Spaad iia.; t
I Naa - rietaa r vablel* typa /» / t
I Parting tastrlC*.ii= ( tiaa par „od > t
I StopciDc raatrlc-;on* (tla* partod) «
1 Othar traffic control coodit .vca

0 taTh 4t

I
I
I

t I1
It

ftoqn varaicn l .l’.f Data of r-.h: -«C*02/2tT*:



«

NAJI-'*ftAM WAir I , Jowa Tiatf I IM(* ?*»9
H>)OMrto I(MrllM kf yayat #•«-, kMiitryv.*o

I 0* MI toy i

29
I '•* f t
I r*H 1»-.: -.Him , y ,i„-a: l.V.MlUuM

TMrrrc DATA. I ua»
SUS OICTICfl I NtMM

(Mil <*l)aya! tNliI I

I hir^M i I *.« - » T.4 I Aroa typa*
I iMftk i i.m

M*1 I CM*

clniI »
fan*ton I load typo

I TIM poctod *
f 4/2UC

I
I

I TRAFFIC OAT At
I .
I Tn*•# traffic «*U I I tamjAL AVOMCK OAIVI TNAFTIC I I MMCTICNN. SPLIT

Ctrl - Dir2
I lanmli Vi - Mi .I I AA2JT r-facta*I (won/dayl Il4*ra*ltl I.OWlI

I I I
I I CLASS!rilD-dDJnLTI I

I (CLaaa/AAdt/UtohrlasaI 90 - 90 4 II » t
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r«»:at-. •—!.alandaaf*rl and:

Purpoaai I .**9aant »4t|

Operation I Ru*d typ* t 4 / 20
1 Tlaa p-rlod t

«.» • »•M|Araa typai atbKl..
I l-mjtfc I l.KOO r,

rioy | Cava

t

It

mtt rucM SMXI*Option to antar otbar fr. I
II (aalt: Wo I

I
Olrac- I Bua ( raa-flow lAd)uat
t Ion |

it I rVo | Ad )-.ataaat faeterf I Actual f raa-f l j~ ||
apaal Hm'bl I Ifor »

I r*o IU/M leania^away 1 FVw t r.da iCtty >.:•I Tat la B-lfl Iwidth, fVw t frietlc* I— K:: rrvaf i
I (2) 1 I IAJ 1 1 tkml’ i ta'i.) ITat .* b.'illTat . tli!

( II I LV I KV | MT |vah.| ' 1. .

I
( 4 ] I• • I

14 ) t “ « LV i *.• t • *•

1 IV.0150.0147.0 l 55.01
2 l 5T.0 rS«.0 « 4 T.0 ( 55.0 l

•
Oamnla i

;.M«
f JM t C.1J 0
a.i-4.’.-i.n

. •..>« I 4«.ll!4:.*7 i )».«l -• O. tt' I 44.«2( 4:.07l *«.4n»

FT. dir 1< w
dir 2 t An* I

CAPACITY, c - Co K rrv rear » rca * ror*
lirar- IBaaa Capacity!

t Ion I
Adjuatm." ( actota (' r rapacity Actua. capacity i i

C
Co ' tCarri

I Tat la C-Itl I width, PCW (TapI
I rcu / h iTacia C-2:l • Tat la C-Sitl Y

* l i l t

I yitiractioaaliSida frlctloalClty iiral
r-- t

C-4:l iTac C-Sill
i r::

fpcv'hl
i i •

i ;
i

ino> i mi i (121 141 I

1 I 1300
3300

i O.M© i i.eoc t
I 0.920 I :.C1K I

.»20 » 1.V45
t C.M ) . :ci

242«
(

2 0.920 1 •
i

ATTUAL SPCID and TRAVCL TDC for ll«M -Lucias

Mrwc- lTralf ic ( lowl [»;:«• of I Actua. epaad I
Isaturattaai light >»t. Vlvi • I

Torm 'M-2 | 0S-Q/C I Fiq 2-Ztl / t2 lla^U. L > ( 24; . 1.
peu/fc

( 21)

> ia4 iTrava. - .** i ACTlAL smT* I
for stbat

I vatic.a typaa i

ti 5I t

I I (21 ) / (1C) I
I 122) I

I I I •* I
( 11 ) « 23» » 1245 I « 29; I 1 Wt i !C It

I1 I 414 0.ISO I
4i2 I 0.157 |

44.10
44.:»

I 1.500 I 114.92
i :.k. , ue.r. 3«.00 | I

• I 40.51 . 34.00 I i
I 40.512 1

Spaca (or uaar r< i r k t

Prodi varalon 1.10T I Data of . C9eT13/10t0) • I





r
i n - Fn- vln. a j

City
- tty fit*: ; .»0 »111Ion*

1.*».: I !* « . 5 Bar*: y' hWt
I Iu4t*4 by i Y' < •» ako Nan-1:yasito
I r*« -»*-l t-y I

I »
i * mm

TWT : ~ :ATA. Link iW4 -at
r»- war

«a)<it
;:;t ru'-rr- wi M»T !V. «0-1 tvnt

i -at rvtmt - ».fl • *raa < )iyt: c
aM|U

ccia J
t I.S40 kaI 'fatt'ion I 4oad t yt— 4/:rt

i T » i .w i n.r»n'< i

i T»J »:c mriki

Typ» '.I traffic •»••• ii var -ki » OAILT THPFT :C
C-factor

aaJaxlt : 4-440 I

I DfKrriCMAX. SPLIT
I Mr! - Dir: I
I laoraalt SO - VI) 1

I • AAil
( vat / dayl

i— -•
I 1 ClAS9lnU^IKA»LT *t

".'Wf 'MdirJk.tMl I Ml - SO «I
I
I

*> FJ 3 C ll .r • nkit- lM, .I i
I I 'W r" W

a» y KYI Nut -rryclan. W Total

I I fl*;t . . 111 I
I «... » . >:s» tsi.o'* c .oooi i IT.P.I JJO.OOOI i loo.oot1101.40«,
i
I Traffic flux la- • fer dtviaai .rtoar. ra1 t
|

I l Bow Dirac- I Li -?* *, rahirlar ary rat. trial ! RtwCf.;#* I Ta-.ai flow 0» • tiar I
II .X *
i l .J l

I pro.: - i . ooo
ftra. 2 - l.000

pca.X - 1.20
pca.2 - 1.20 i

p-t.l • *.>:«
I po*.:- 5.1:4 i i i i.

i i i a . Split I
»at./k I pca/k I vat/l. I pca/k. i ( 4) ,

« 41 I (Si '

i'h I pea/4
I I I
I I 2 t ill I
I
I I 2 Ijrl i
I « « : Iir2 i

I vac /a I pcu/fc
‘21 l ( SI

I I
141 i :’} i (Oi : ( Oi (10)

/.1 lot 20 i Jt I *10 . Ml I «.W I 1043 |
3S i » 31 » 302 I SO .04 : 1045 I 443 I

I 441m i io4 20
I ....
i i s i torwi m 211 I >4 I T9 I 1041 I 403 1 • 2120 I ta <I
114 1
I I T »

I . roc* . jtial rp.it. St - !Q1*02 I -
‘--u-factor, fpco - i 0.45» I «4.8441

I 0.41S I»

I STIC FRICTION CLASS: If •ti -rl lau ar»
- Jttti fra j-. — - - - -f «racts t -. z thae

S tabla oaly.

firat tat.a to 4a(«t*ia*
lafcto.l

i If datallad -lata.
Cxtarminat loc if f ra^uao-, -• awe's

I
I Ca’ r.iarjos i
I of
| fraj^as- y
I cf avar.tr
I par hour
f »*v1 W a.

Sid# (tlet.at
typa of

I SYAK. , i£.J Fl
i factor « of

1 Hat^Ntad
it * If r*|u»ory

I ( 24)
I;t«

CGI i fit: i « 22) (231I
* —
I Paaastrians
' Partin*, rtrpc-i.; rat. f

Eefrjaailt ef .r >» » a.
I Fta-rr*ri:ia» • S. ...- . -.as • Jt*.
I ara for
I bolt Silas
I of tna real . *

I VIZ 0.5 I « / 4.230a I
KA / 4.2P* l
KA t 4.2Via l
m / k

KA
l.f

I C.‘ KA
C . t KA— Tot ai: KA I

I
2. Oataraination ef rt <ta trietMa ciaaa

1
I Typical cooditi' : Sida frlc-

• t loo cl:I I of avast a ( >*. I
I
I < 100

I 100 - 2*4
I I UiidMtui araa. vary fax actiritiaai W* vary lox

I Baaldaotial araa. i
i lc • Lx lox
I I I
I >00 - 4*4

SO* - IM
» »00

I Iadaatriai araa. r :alsid» dnp* l
ireia.. kips naa.a activity
rcla. araa v-.t&

l i t
I I » i a- 41*4

VK* vary AiyhI I I ry 41*4
rtMJili aarrat activityI I I

I
I I For currant » iadicata aia» fnetica c.i •V L is dafai.it If
I

froqraa raraioe I .iOF I Data tf run: 0»0T13- 14:11 I



<

KAJl -'JPHMI K+1C I t
I City
I Pity » i

)mn Tiaur I lmt» 24 rat 2009 »s
I Randle by s yf .ynk ate MXq—1» It

OCOOf U»-) t t 1.00 nmwi t Ghactad t*y s »
MiALTST S or

SHE:.. rAt+rrrr Link mo ,«1 r-ajaa Ii

rwti

f^i i I»* «.? - * i.t ( Araa lyy*<
I Ptoad i 4fK
I TIM parity t

« l.»0 I
2009 I Can l •i

met run SMXXIC

^llon to an'af of bar ff»» flw
I

if «to I

C<l rae- 1 ROM fraa>f|<
t loo *a)uati i rvo i My fact. lAct i I fraa-flo* I I

•PMO rtmSU ) | tTor
(Vo < •*/», )

Tar .* B- lii
I ».

I -irnajm*/ rv«* I II* iClty a.
«.«». rvx i | Irlctia*|

*?at:a 9-2 ii •<?i •i» i mat r mr* i•AU tka/til i f t./ h| iTabU Blil lTab. 04:1*—111 • Ml I ( 4 l t »* . LV I If.

*I I (41» ( 4 > » l*l t t
CM I I

I (2H
HI I IV Hi i **: Ivat . — I•c I i

i

2 fST.0 l «9.9|«r.0|M.̂ - •(.«-4.0
i 5J.0 i o.too
r SJ.O i o.nn

I 0.9« l 44.MiM.94 lM.9 j) I
I 0.99C l 44.M ) M.«4'M.9j| I

Irn— Tit » i mr laput. Air It I
41r 2i »«•? I

oweirr. c - Co rew ru • rrat n»

l01r«e*llM* Capacity )
» tloa | •

M ; i factor* for capacity ityl IAct*a.
C I >I I Co iCarrlapaMylDtrart loaallSidr t r let ioalClty ala

Tabl* C-I *l 1x14th. lew Isplit, fCapI
peu/k

(111

Ipo.**) I I
fc*f i recm i uti*(i2i*n» » i

iTatl. r-lijltau C-liIl Tabl.C-4il I Tab C-5HI •(lf .'flij | I
I ( X21 I (111 I (141 I (141

I
I
I (101 ( X 4> I

I
I 1 JMO

• JW
I 0.020 | 1.000 |
I 0.030 I l .OOC |

24*.:
si:

O.i ( 0.040 I
I 0.049 I

I I
I 2 0.000 I I

(

ACTTML SftCD and TRAVEL TO« for lipht If la* I
101roe-!Traffic floxiCa-jraa if I ktu: rpaad l Aoai ITi

lfkttfr.icaai|kt •+- . Vial
I Fora 'J0-2 I W</C » Fi, 0-ii:/*2 llaa^tt. U C24) / UJ»
I peu/h i (211 / 114 / I

Cl!) I 121 ) 1 ( 22

il tiaa » tCVML SftEJS I
I for otbar I
I vafcic.a typas I

tl 0I .t I TT

I ka-'i
IZJi

I »
T241 ) t25) fH: I 1i t *>

I
I 1 I Ml I C.174 (

i c.:* 4 i
43.49 I
43.40 I

1.500 I
1.500 I

123-0"
123.05

I JO.24 14.or I i
I >0.23 I 14.94 I I2 441

I
Spar* for k < Ir

I Tw«ci «*rrl< 1.10F | Hat* of .« OOCTlj/ltall |

t



*•« •'* lV*»0«
KA.’!-'VHAN trtAW- irvt ?M>

I iMbllM ty I fi» 4 *•'. K»l> V«»'<.
I ty l

Pr«vinc* iI City
ram «»-ii IWPVT i city nwi 1.00 aiiucitf

T.a.r | tat *.** ;«»r••,
i

l
I

•Oil.PAL t*TA. I Link n. /* «I»<•CAT t jmm n • (•'
kM<

f»1»'ran
t

Purl V,1!

••< ••
hirpoMi I Say*i»t cwfci

citation | v.ad » vr- t 4/2H
I TIM i

a >-»» *,0 I Ar*a tfpm i

| L—>Th i 1.100 k>

*009 I Caa*
SITUATION KAN

•—< A
I

-•-I. .1 tMtIN.* »

c»o*s :
_
«

Pivi 4*4 road IIIMP—id* A tbK
1000

MiA; M>*.
Ml

M A W- v

I.M i.» o.i? ».«:
Acta. M.1TM 8 » iff*".* *i*8ilit a , 1.a. vi” - -•;>(»•.-•. •: walla,

Oit'lar, ti«Mi uarunj*

*.0C 1.'

I NILTK5 WT DtSTkMCt.3 ..H A I V f * '1. •Van

I Avar*7* canugwry *v tai
I Karb fKI or ShowIda.- tSI
1 tlilir.t katb to sUlteMl (al
I IftWtiW ahoulSar width linmr- vx!

*.00 |
Karbl

1.50 I
0.40 I

*.Vo I
Itarv
:.‘5 :

i

u.y. • *.0t I»

t.V.
o.or. i

l.V i
0.40 I

CuM»nt i

I Ma-iiar. continuity CMo ?ap* / f< MN'ioor «***. • r**» «** i

TPATTIC CrWTbOL 0*01TIONS

I Sp**4 Unit
I Raatrictad accaa* to »ahicl* * ypa /» / t
I Part ir.? ra«t r let irwn (tiaa panodI
I Stopping ra*trietioai (tiaa panod) t
I Othar traffic control cooditlrea

0 ia 'hi I
I
Ii

l
I t
•

Fcoqraa varslon 1.10F i Oat* of rrf-: *«”.J/I»il? I I

«



...

«...
I KMt -^W* VAIC i Pf * »ii*-a i

I City .
i root *-? « * r.,t » » *» i i.«

> — TiOUl I tot a n •« 100*i
*•* i yrr* •*© HO

I
TW!"' ' AT*.Sfl T!v«

I J-i » r. /> *> &* > .' !*»• <->a0ir
Ki; *.1i

f'irp'i** t it <•»!»!
lM • *--0* \ y%rn t 0P2P

I 7 .w parlod t

• a to /,*-! «.0 I *(M ( yy*!
• I.IM feaI

M®» I 't- I
TSA» »:- lATAi

*
* • Tyv* at traffic *a * a I I **** >- t'.THWI Mill TWflK I

MKII
’ rotra-.it i '..ovoi i

f MKrTUMM. PUT i
I Mrl - Mr7 I
I taorvali M * M| I

I AA^? II riASiiriix-prp'.t i «' /«aylI I
I ICtoa/ - tAlt /'Jt'.aaei |

SO - SC * |I II •
i i IV - Total*7 ».>i .- . if.' (**•« - pcloo, nr i Il

*».* * »o.oo%i t iaa.Ma (100.00*) i• •
i
i Traffic flow «•a f-r n* i <*»-i «roor riot il
I iRmlPtr*;*! klykt ntlclt* I M>a«v »«ncl-• live •— Total flow 0f frtoityiM I ii

iI i l.I I
i u.:i

i i
i i i
I I 2 I
i »---•
t i l l Diri i
I I < I Dir 2 |

» pca.i - 1.0OC | poo.1 - 1.2*7 pea.l - «.)M ••I fco.2 •1.000 I p».i - l.»> I pca.C -I.IM I Ia»<
Hll» • wt/k I pra/b II *oa /h r pe«/k»11 » 121 | ( ) i | ««; | < 31 |"%A l pcWk 1 aaA/k. i -»/* • («1 .

1*1 • f*l
I

i0i t m i ii0i i
07 I
M I

tr i 0* i 3* • m i m » «».*• i IMI «M*0 1 0* | 3* I m I 2S2 I 30.05 I 00% | «0*
I 3 ICrtrWr 103 I IK | Ml 110 » 1301 I 304 f I 1*00 •1* 1» •

1 1 * 1
1 1 7 » I Diooctioaal apUt. SP • <*/ rd-OZl . I *0.04* 1 «0.03* 1

I 0.«3« III

11« miCTICW CLASS; If #?ti;»4 »'a ara ntilrtla. lint tafcia to datocmiaoI lD'-«4 fra yaaocy of a < ita aad thao table.I If Mtailad lata. tadla only.
1. totaraiutloo of froquaacy of noI

l Calculation ;
I of walyttad I
I f ra ^vjaoey I
I cf ovaa’.o
I par hour
• and 2O0 a. i fartlnq. atopploy

I Ditrywiit of *atic.aa I» rraqware.aa » SI 'i at J for
I both lIdaa
I of tba rcod. *

Sida f net li
typa of aaoata

1201

I Syaec. 0.«WU«» footor I of
I (211 I (221 I

I Mat0htad I
I .0

I - ( 2« »1231 I
Pad*»' riant I PU> I.. f rsv r

CSV
• PAT I

0.3 I » / h.200u |
I M* 7 0.7** *
I NA t h.2V»o <
I KA / k

I
m i
HA |
MA f

1.0
0.7

> ny vaaiclaa 0.4 I

Tatal i A I
I
I 2. [htaratnat Ion of aIda frlctioa elaoa<

I SIda frle-
I tloa ciaao

7y0lcal iti<I of avanta (301 I

I < 100
100 - 200

I l twaidoatlal ry lowi. aory faw actiattioal VU
D*U«I lal araa. I le lowI I transport a ate.II I 300 - 400

*00 - 000
> 090

rowdalda afcopa I »a- oadi
laity f *10*vu- aary hia*

I Industrial« I roiai. aiyk
c.aa»mal araa With aary kiyt I

roadside oartat activity I

tI
I I (
i

I for ruTTont caaa laCrata aIda fric*!«a el 0 I L la faultIIt *I

I Irofn 1.100 I Data of•a rail it 000713/1* » 37 |



rr-.-.rv —ushBejw*-*.
'JIMIWJ.larj.

*

(OJMJMttN U'^^Z i Provide « Tiaur
ttoloterto

I Date
i iun <iu<i bf i m®» •*»
I Checked Iiy i

I* ?o«I
I City

* City I.MI 1.00 elll .- rjI ;orrjm un-3i

AHALT51S or
*» «:. CARAC:rr i s*juen* M

I Link no/hoed
Turi endI

Aipu« t t SKÎ II1
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FAIRI Surface condition ( Good/ Fair/had] I
I
4'

4'

I SHOULDER SURFACE CONDITIONS I SIDE A
Outer

- SIDE B |
re *| Outer |

OTHER |

I Ii ll« ir

I Surface type ( Flexible/Concrete/Other]
I Drop froa carriageway to shoulder (aa)
I Usability (Traffic/Parklng/l
I (default shouldar usability )

I OTHER • I
I 0 0

rgencyl I EMERGENCY I
I ( EMERGENCY ) I , ) M I I ( EMERGENCY ) I

4

4EFFECTIVE WIDTHS
4 - I Widths (a) I' 4 I

I Undivided road | Mldtha (a ) |—4
I Divided road I Side A Side 0 |

4 ' 4
' 4

I Shoulder , total I
I Shoulder , aean |
I Carriageway

0.00
0.00
9.00

I I Shoulder, total i
I Shoulder,
t Carriageway

I I
I

I I I I
4 - 4 ' 4

TRAFFIC CONTROL CONDITIONS
4

I Speed lisUt
I Other Habitations :
I More reaarks

: 100 te/h I Max gross right: 0.000 tonaes

:
4- '4

4) Prograa version l.lOfl Date of run: 090*05/15:4 ) | I



•• -
as uitt aoo»

Yoyo* tic Hendryanto
r,AJl IHTf.P'JRhAN ANA TIMUP I Date:

aa Nojoltr'.v JoabMq t Handled ty:
k m 1,'0-kFi 2.S I Checked ty:---- ——— —---------I>ArriC Fl/A. rift rtlCTIOK I AHicutt. r.«c ~:«n : provincial I Functions. road clast:

I Hoad type
Tlaw period:

I Province:
I Link cuabti:

• Se^er.t code:fcia IB 2; Ir.pu*

ARTERIAL
2.S002/2UD I Length •vl

201« I Caae
:i

Purpose: Opcrttion ri

TVATTIC OATA:
y*

I Type of traffic data I I DIRECTIONAL SPLIT I
Dirl - 01r2

I'defaulti SO - SOI I

I AMfUAL AVERA'TC DAILY TPATTIC
AADT

« (veh/dayl I'default: 0.111
IK-factora I I Il

I CLASSIFIED-HOURLY I
I I

CUas /AAdt /UMclaaal S O - S O * II I I
«

Traffic I LV|KHV|LB
Caag>osltioe(•)( Ml|Ml|(a1

LV • Light Vehicle
KHV• Me-llua Heavy Vehicle
LB Lacge But
LT - Large Truck
MC Motorcycle

LT I NC I Total t
* % l I !•« • Ml I

I Uter value*|34.21|».«1«|4.Ml|7.5»«|41.*•|JOO.O I
I'normal waluasIH S7.0ll( 21.0» I f 7.0)11 4.0)M S.Oi I f100.011

a

Traffic flow data for diolt »»^«nt analytic:

IRowlDl- I Light VehicleIMed Heavy Vehl Large But I Large Truck I MotorCycle
I lrac-a— Total flow 0|

Ia
ll.lltionl pee,1- 1.00 I pea.1- 1.10 I pca.l- 1.50 I poe.l- 2.SO I pea.1- 0.40
11.21 pea.2- 1.00|pee,2- l.SO|pee.2- 1.S0 I pce.2- 2.SO I pea.2- 0.40| II--a Split I veh/hIpeu/hI

veh/hlpcu/h I veh/hlpcu/h|veh/tipeu/b|veft/h l peu/h I veh/hlpcu/h|M) I
IS. I |«i i ( 7| | ' « ) | ( 9 ) l (101 I 111) ( ( 12 ) I '11) 1 (1411

I a-—I I
I 2 111)

I
(2) I (21 I (41

a-
102 I SO.00 I 14011 14441
101 | SO.00 I 14031 1444|

a- a-
I 1 I DirII 4S3 I 4S1 I
l 4 IDir2| 4S3 I 4S3 I

177 ( 210 I
177| 210 I

7» I 11*7* 1 11*
7S7|
757 »

117|143
117|343

* a --a*
S 11*2 I 1304 1304 I 14041 32*413S4 «40|IS* ( 234 I 27« I 444 I 1S14 « 404|

a- a
I 4 I Note.If tpeciflc grade then
I 7(

IDirectional tpllt. SP- Ql/(Ql*02)- 1S0.0*ISO.OtI
10.*141dir 1 - aphlll. dir 2* downhill IPcu-factor. Ppcu - I

a- •a-
SIDE FRICTION CLASS: If detailed data are available, ate firat table to determine lghted frequency

of eventt arc then go to tecond table. If act. use second table only.

1. Determination of frequency of events
4-

Calculation of weighted
frequency of events per
heur and 20C a of the
studied road sequent.

|Weighted I
I frequency|
I '24) |

I Side frictioc
type of evuats

(20)

Frequency
of events

(211

I Syucoll Weighting I
I factor II I

I I 121. I (22) I
a-

HA / h,200m|
0.4|HA / h.200e|
1.0 f HA / h,200m|
0.4 I HA / h

I Pedestrians "A|«A |
KA|
HA I

I PC (
I Psrklag, t.oppiag v*h.I PF- I
I Entryaexit of vehiclesI IT.' I

I 3MV I

0.4
frequencies are for
both sides of the road.

I Slow-moving vehicles I
4- 4'

Total: I HAI
4. .-..a

2 . Determination of side friction class
44

I Side friction
class

Weighted frequency I
of events 110’

Typical condition*
I

4- '

Rural, agriculture or undeve.aped I VL« very low
with very few activities

roadside buildings
activities

< SO
I

SO - 14» I L» lowI Rural, s- II and s
r Village, residential activities

* Village. a<

Maoit urban, market and bvi

ISO - 24*
2S4 - 149
> ISO

*-I »- high
|VN- very high

rket activities

I4 activities
44-

M I L is default) II For current case indicate side fnctl< class:
4 - 44-

I Progr. version 1.10P Date of run: 0*0405/15:43| I
'44- 4-



25 naret 2009 I
Toyok Eko Hendryanto I

ROADS 1 Province:
I Link number:
I Segment cod*:

JANA TINT* I Date:
s Ho;cik*rto-JoK*r.) I Handled by:

km 0, 00- Ks 2,5 I Checked by: I
*

APTEDIAL I
2 - 500 I

CAPACITY I Actaunistr. road claaa : provincial I functional road class:
2 /100 I Length ( km )

2014 I Casa
I Road type
I TIM parlod :

t:
Ir:

I
Iother frea ( low speeds: No
I*

ICarrlage- lFVotFVwl Adjustment (actorsl Actual ( re«-( low speeds, km/h II
Iway widthl Light
I adjust - Ivehiclel

nt. PA*!
Tab B2: ll ( 2 ) ( 3 ) I

t - ( low speed
' as/hl
Tent vehicles
1:1 or 0-1:2 I

rrviv - ( rvo* rA» ) « rFVefrFVrc n
iSide Land us*

I friction food (unci Light
FfVrc Ivehiclel

LB I LT I NC I ( km/h ) I ( km/h ) I Tab B3:liTab Mil M4*S*6) 4 - -
it.) I 1)1 |W V | u I L: i A I I

Other vehicle II
JIrrvsf types

I I ( 3 ) | ( 4 ) I (5)I I
I

9.0155.0154.01 2.0 | 67.0 I 0.910 I 1.000 | 60.97 |53.46164.721 51.59150.651 I
11I I I I I II I I Il

I
I IlUser rrv, dirl: None *

I dlr2: None * I I
*
I

a I
Actual capacity, C Iityl Adjustment (actors (or capacity I

I
I Carriageway widthl Directional splltl Sida friction IO Co* PCwrCap« PCaf pcv/h

rca( I
I Table C-4 il |

Co
I* 0 1:1 I

icu/ h I
rcw rc*p

Table 0-2:1 | Table 03:1
I I

(!!)•( 12 ) * ( 13|* ( 14| I
< 11) (151I ( 121 ( 13 ) II ( 141I

I
3100 I 3137 I1.150 1.000I c.too II

II I I — I

Only 2/2UD roads I
I

o( l I

:• and TRAVEL TIME (or light vehicles

Ific |Degree of I Actual | Road ( Travel I I1». 0 ( saturation! speed , Vlv | segment ItiM.TTI ( (or other vehicle typesl |rec- 1 bunching I I
IR -21 DS-C/C trig D2:l /:2 llength. LI ( 24 /23 ) I (

\i' h I ( 21) / ( 15) I tar/ h I ton |
21) I (22 ) I ( 23) I

I I Di - ID*gr<ACTUAL SPEEDS

| Itlonl DB I I
I Tig 03:1 I I
I (31) I I

km/h
sec I —124 ) | .25) I I WY t LB I LT I NC I (

I

I« ’* -

KAI | NAI HA| HA I HA I 11*2 I 0.922 I I1296 I 1.051 I NA | 2.500|
I II I I I II I I I I II ,•e *- -

rk: Ilr user r —— (rslon 1.10r I Date of run: 090605/15:43

4ft



** • >e•4*4 V—Of* -!- jf'lfi-'. Jk >»• i —ir «y -*»

25 n-r*» 200V
Yoyok tk'. H-rv-lrKAJI — HTTEMBBAM ROADS 7AHA TIHUR I Late:

• Wo joker to-Junbang I Handled bfi
km o.oo - km 2,Slw i Chocked by:

I Province:
I Link niotfrt

Form IR- Jr Analysis

ARTERIAL
2 .V A

I Adninistr. road elu> : provincial I Functional road clast:
2/2UD l Length ( km

200V | Case Matter:

SPEED, CAPACITY
:I Bond type

I Tia* period :
:

Purpose : Operation
4 4 -

IFREE rvcm sreros .
Option to iter other ( re# ( low speedst Mo

4 4 - 4-
flow speed ICarriage- 1 rVo« FVw| Adjustment (actorai Actual ( ree- llow speeds , km/h

• rrviv - ( pvo4r *̂ » •rr’/sf « rpvrc
Base fn01-

PVo ( km/h ) Iway width I Light
I (or different vehicles I adjust- Ivehidel
I Table 0-1:1 or 0- 1:2 Iment. FVW|

ti< Side I Land use
.1 friction!Road funci Light •

4 Tab 02:1( 12 ) 40) 1 pyvsf I rPVrc Ivehlclel
I LV| atV| LB I LT I WC | ( km/ h ) ( ( km/h11 Tab 01:11Tab 04:1 I ( 4*5*4)

I (211 I I I I ID I 14 » I ( D I («) l |7) I NfV | LB I LT I NC

Other vehicle
types4- 4 - 4 44 '

4 - 4 4 ' 4-4

2.0 | 47.0 I 0.010 I 1.000 I 40.07 151.46164.72151.591SO.65142 145.0157.0149.0155.0154.01
I( I II I II I I I

44- 4 4 -4 -
( User (TV, dirl: Mone *

dtr2: Mon» *I
4

CAPACITY
4 - 4'

Actual capacity. CDirec-IOeae Capacity!
tlon I

Adjustment ( actors for capacity
44 4 -

il split I Side friction |C- Cn*fTV* rCap*FCsf pcu/h
PCef

| Table C-4:l ( I1DM12IMIDMH1

I Co ( Carriageway width101ractli
I Table C-l:l I
I pcu/h I

I(Cap
Table C-2:l | Table C-l:l

rcw I

( I D(12 ) ( ID II ( ID I I (14 )

SI171*2 I 0.000sioo i 1.150 1.000 I
I I I I

4- 4- 4 -
4

Only 2/2(10 roadsACTUAL SPEED and TRAVEL TIKE for light vehicles
4— — -
IDi- I Traffic I Degree of I Actual I Road ITravel || ACTUAL SPEEDS
lrec-1 flow, 0 ( saturation! speed.Vlv I segment Itime.TTI I for other vehicle types I
itionirorm IR-2 ( DS-C/C |! g D2:l/:21length, Lt (24 / 23 ) I I
I I pcu/h |( 21) / (15 ) i km/h I
I I (2D I ( 22 ) i ( 2D

----4 4 4—I |Di- ( Degree ofl
rec- I bunching I

I Itionl M I
trig Dl:1 I
I (111 I

km/h--- 4- 4 |

LB I LT I NC I I
Ik* I sec

I ( 24. < (2D I I MHV
4 4-—-

MAI I MAI MAI KAi MAI 11*2 . 0.967 I
I I--4 4 4 4 --- 4 4-

1142 I 4052 1.292 I MA I 2.500 I
»I I II I I I I II I

4 4 -
Space for user r« rk: -44

Iversion l.iOr I Date of run: 090605/15:46 IProgn -r



Input

ARTERIALi, SIDe FRICTION I Adkslnistr. road class t provincial I Functional road class:
2/2UD I Usrvyt.li (km)I Road type i

ration

t

I DIRECTIONAL SPLIT Itraffic data I I ANNUAL AVERAGE DAILY TRA/TIC I
Dlrl - Dl(2 IE-factorAADT I I II

I Idefault: SO - SOl II (veh/dsy) I(default: 0.11» IFIED-HOURLY I
I

/UMclassI I

tionm I < » > I
« -

I 2».71 I 9.214 I 1.470 I 4.790luss
values)|< 57.0)1( 23.0)I( 7.0)11 4.0||( 9.0)1(100.0)1 NC - NotorCycls

flow data for Nvols sapwnt analysis:

Total flMotorCycls II Light VshiclsIHed Heavy Vsh| I Lar <y* TrackLarva Bus—I pce.l- 1.00 I pce.l- 1.J0 I pcs.1- 1.50|pea.1- 2.SO I pen.1- 0.40 —I II pea.2- 1.00|pea,2- 1.30 pea.2- 2.SO I pea.2- 0.40 Ipea.2- 1.S0
Split Iveh/hlpcu/h)

I veh/hlpcu/h I vsh/hlpcu/h I veh/hlpcu/h I vefc/hlpcu/h|veh/hlpcu/h| I(4) I
(12) I (13)1 (14)1(2) I (3)|(4)|(S) I (4) I (7) (•» I (*) I (101 I (11)— < -*

4OS I SO.01 I 23941 20271II 713 I 713 I 222 I
21 711 I 713 I 221 I

299 I «8 I 132 143 I 404 1212
44S I 49.94 I 2397|202SI287| 143|404 12124« ( 132

479SI 40521P 1424|1424|443|576|176 I 244|124|414 I 2424 I 970 —-- •
I Directions!split. SP- Q1/(Q1«02)- 150.04)50.0*1. If specific grade than

dir 1 uphill, die 2“ down:*11 IPeu-factor, Fpcu -
ICTXON CLASS: If detailed data are available, use first table to determine lanted trsmsency

of events and then 90 to second table. If not. use second table

ermination of frequency of events

Weighted iof weighted Side friction I Syeoolt WeighttogIati Fre^ency
of events per type of events
200 of the (20)
road segment.

I Pedestrians
ides are for I Parking, stopping veh.l
ides of the road. I Entry*e*it of vahlclesl

I Slow- moving vehicles

termination of side friction class
-

iHeighted frequencyI Typical cooditlona
of events (30) I

S'

VL- vary low< 50 I Rural, agriculture or undevelopedI
ry few activitiesI withI

I L» lowroadaida buildingsSO 149 I Rural.t
I I activities

IS- msdlISO - 249 I Village, residential activitiesI
250 349 I Village. a< R- highI rket activities

ss I VH- very high> 350 rket and buaiiI I Almost urban.
( I activities

H ( L is default)frlctlI For currant case indicate al class:

version 1.1OF I Date of run: 090405/15:44 Iir,



M

t

r * • c

K A J I 1 2009i Ptovlnce
Link ni

t Segment ccd«:

25JAMA TIMJR I tw» r*r: ss Hr, ]ok*irto- J«i.*nq I l«nili«4 by t Toyok [ko Hendryanto
k* 0.00 k* 2.*,km | Cheched by :

:
INTEHURBAH ROADS

For* Ik-1: Input i Segment betewti
t Specific grade:

SEJCAATUTIH
Ro ( HO indicates irgen'. TES spec grade ( only 2/2VD) )

MLIRIF and

f,0» £*AL 0ATA.
RGAL GEOMETRY I Admunlstr. road class I provincial I Functional road class:

2 / 2V D I Length ( k m,
2014 | Casa

ARTERIAL
2.SC ?! Road type

Purpose: Operation I Tine period:
: :

t:
* 4

MORIZOSTIAL ALICWMDfT
> To:— > A • • • •

Icsnbang
To: I

Surabaya • • • • • * • Indicate
north 1 M 1

I - - > t *- -
« *I Horizontal curvature ( radlans / km):
I Sight distance > 300 i • ,
I Sight distance class (default* B ) :

HA | ( Roadside
HA |

»I Side A I Side B
( development:

0 t I 0 » | 0 * (I I Default: 0*
*4 4-

4
VERTICAL ALIGNMENT

’

I Only for specific grade analyaia I

I4 - » Grade length ( km) t
I Grade alope ( t )
I Cl ladling lane fT/H ) I

I Rise-fall HA u'km
FIAT I FIAT - default )!

I Iz t
All it type: I

4 -

CROSS SECTIOH

Undivided roed 11 IMS*
Side A MsA McA HcB sB side B

4' 4-

0.00 4.SO 4.50 0.00

4-• UNADJUSTED WIDTHS I Side A I Side B I Total I Mean I
i Average carriageway width. He (a )

i Unobstructed shoulder width, Ws (a) I
«.50 I
0.00 I

4.SC I
0.00 •

9.00 I
0.00 I

I I
0.00 I

'

4
ROAD 5T-FACE COHDITIOWS

* 4
I CARRIAGEWAY SURFACE CONDITIONS Side A I Side B I

4
I Type [ Flexible (asphalt ) /Concrete/Other 1
I Surface condition |Good/Felr / Bad ]

I FLEXIBLE | FLEXIBLE I
I FAIR I nun I

II I
4

4 - 4 -
I SHOULDER SURFACE CONDITIONS SIDE A -

Outer I Inner
I SIDE B I
I Inner I (Alter l

OTHER I
0 I

I Q4ERGWCY (

) | ( I X E R G E H C Y i I

4 - 4'
I Surface type ( Flexible/Concrete/Other )
I Drop fri
I Usability ( Traffic / ParkingA
I (default shoulder usability!

I OTHER I
carriageway to ahouldar ( aa ) I

rgency1 |
0 II I

D4ERGWTY I
I ( EMERGENCY )|(

(

I I (

- 4
EFFECTIVE WIDTHS

I Widths ( >
I Side A I Side B I

I1
I Undivided road | Widths (a ) | I Divided road

4' 4 4«

Shoulder , total I
I Shoulder , mean |

• Carriageway

0.00
0.00
9.00

I Shoulder, total
I Shoulder.
I Carriageway

I
I I II

I I I II
4- 4

4
TRAFFIC CONTROL CONDITIONS

I Speed limit
: Other limit at Iona t
I More remarks

: 100 km/ h tight : 0.000 t< (I Mas gross
I
I:

«
Progr. version 1.10FI Date of rAin: 090«05/1S:46 » I4
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KAJ ; 25 Mf «t 2009
bypass N}tt - Jatx] | Handled by: Yoyek r.ko Hendryanto

W 2,5 • ka 4,1 I Checked by:

TRAFFIC FLOW. 5I 0F. FRICTION I Acftainistr. road class : provincial I Functional road class:
I Road type
I Tine period :

IWTEWIPIIAN ROADS I Province:
i Link number :
I Segaent code:

JAWA TIMUR Date:

Fora IR-2: Input

ARTERIAL
3.6002 /2UD I Length ( km

2014 I Case number :
::

Purpose: Operation
4 -

TRAFFIC DATA:
4 - * 4 - 44

Type of traffic data I I ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC I
K-factor

I (veh /day ) |(default: 0.111 1

I DIRECTIONAL SPLIT I
I Dirl - Dir 2 I
I (default: 50 - SOI I

I AAIC4 I I
I CLASSIFIED- HOURLY
I I 4 44 4 -
I (CLass /AAdt /UHclass 1 | I I 50 - 50 * |I
4 4 44
4' 4 - 4 - 4 4

I LT I HC I Total I
I (•» i ( *l I fk ) |

4 - 4 . 4
Traffic

I Composition!* : i

I LV | MHV | LA
Cl I ( •! I lk|

( LV - Light Vehicle
KHV * Med:MM Heavy Vehicle
LB - Large Bus
LT - Large Truck
MC - Motorcycle

4 4 4 4- — 4
I User vs lues 1 36.21 I ».«16 I 4.Ml I 7.599 I 41.M I 100.0 I
I (normal values ) 11 57.0)|{ 23.011 < 7.0 )|( 4.01 ( 1 t.0) 1 (100.011
4- 4- 4- 4 - 4

Trsffic flow dats for whole segment analysis:
'4*

I Row I Dl- ( Light Vehicle I Ned Heavy Vehl Urge Bus Urge Tnick | NotorCycle | Total flow Q |
I 4' 4
11.111ion I pee,1« 1.00 | pee, 1- 1.30
11.21

pee. I- 1.50 | pee. I- 2.50 I pee, 1- 0.40 4-I pee, 2- l.00 | pee , 2- 1.10 | pc.2- 1.50 I pee.2- 2.50 | pee. 2- 0.40 »- 4 4 4 4 4 4 4 4 4
I I ( veh/ hlpcu/ h | veh/ h|pcu /h | veh/hlpcu/ h | veh/ hlpcu/ h | veh/ hlpcu/ h | ( * 1I 2 1 (1) | < 2 1 I (3) | ( 4 ) | (5) | ( «|| C7 » | (I ) | ( 9 1 | ( 1 0) | (1 1 1 | (1 2 ) I (1 3) 1 (1 4 ) 1

» I
I 4 4 Split Iveh/hIpeu/ bI

I

•4 --4 --4
I 3 I D i r l l
I 4 I D i r2 I

«53 I
«53 I

«53| 177 | 230| 79 I 119 I 137| 343 ) 757 ( 303 I 50.00 | 1003) 16491
*53 | 177 | 230 | 7$| 119 | 137 | 343 | 7$7 | 103 I 50.00 | 1903 ) 1«49|

130« | 354 I 4*0
4 * 44' 4'

I 5 1142 1306 159 ( 239 I 274 I 340*1 329«!696 1514 I 606 |
4 ' 4 ' 4 - 4- 4 ' 4 ' 4 - 4- 4- 44 '

6 I Mote . If Specific grade then
dir 1 - uphill, dir 2- downhill

I Directional split. SP* Q1/ IQ14Q2 ) - 150.0% 150.0» I
10.9141I 7 IPcu- factor, Fpcu - I

'4- 4
'4

SIDE FRICTION CLASS: If detailed dats are available, use first table to determine weighted frequency
cf events and then go to second table. If not, use second table only.

I . Letermination of frequency of events
4'

Calcalsti i

frequency of events per
hour and 200 of the
studied road s<

of weighted I Side friction
type of events

<20

I Symbol I Weishtingl
I factor I

I ( 211 I > 221 I

I Weighted I
I frequency |
I ( 24 ) I

Frequency
of events

( 23)

l I
I

mt. 44-
( Pedestrians
I Parking, stopping veb. l PSV |
I Entry +eslt of vehicles! ECV |
f Slow-moving vehicles I 5MV I

HA / h, 200a |
0.9 I HA / h , 200a I

HA / h, 200a |

I PCD ( 0 . 6 HA
Frequencies are for
both sides of the road. HA (

HA |
HA I

1 . 0
0.4 I HA / h

4- 44' 4 -
I Total: I HA |

4 ' 4

2. Determination of tide friction class
4 44-
iWeighted frequencyl
I of events ( 30 ) I

I Side friction I
class

Typical conditions
II
44'

< SO» Rural , agriculture or undeveloped I VL- very low J
with very few activities

roadside buildings
activities

I Village, residential activities
I Village, si
I Almost urban.

activities

I I I
50 - 149I l L- lowI Rural , si

t I Iand
I 150 - 249
l 250 - 349

> 350

I M- aedli
I H- high

rket and business ( VH» very high |

I
1rket activities

I
I I
4 4
I For current case indicate aide friction class: M ( L is default )
4 4

4- ' 4
I Progr. version 1.10 F ) Date of run: 090605/15:49 |
4



!•} MM". 2009 IJAMA TIMUR I Date:Province:
Yoyok Cko Hendr /anto Ibyptjn HJkt - Jmt>q I Handled by:Link number:

Ib 2, i • b 6, 1 I Checked by:Segment code ;

Admlnlstc. road class c provincial I functional road class: AP7F.RIAL I
2 / 2UD t Length ( km)I Road type l

2014 I Case niader:I Tii period :
4

flow speeds: No
4

ICarriage - I rVo*PVw| Adjustment fsctorsl Actual free-flow speeds, km/h II
|way width! Light rrviv - ( rvo4 rvw » * PTVsfTn/rc n

lies I adjust- Ivehiclel Side I Land use — 4

:2 friction!Road fund Light | Other vehicleIment, FVw|
Tab B2:11 (2 i * ' 3 ) 1 rrvsf I Ivehiclelrrvrc types

( km/hl I : kaJh ) I Tab B3: llTab B4:l I ( 4 * 5* 61I MC I

lUser rrv. dirl: None *

Adjustment tmctoz$ tot csptclty
4

Carriageway width!Dl rectlonal split! Side friction IC- CoTCVfCspTCaf po»/h
r c w I r e a p

Table C-2:l Table C-3: lI

iVEL TINE for light vehicles

ree of I Actual •Di- I Degree of IRoad !Travel I | A C T U A L S P E E D S I
urationl speed,VIv ,TTI Ifor other vehicle types! * rec- Ibunching Isegment 1111

•S-Q/C r i g P2:l /:2 I l e n g t h, L! « 2 4 / 2 3) 1 I
1 1 / l l S l ksu' h

1 . 0 5 1

l . l O r I Date of run: 0 9 0 6 0 5/ 1 5:4 8 |
*
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1

I Province
| Link nun*,-* r :
|S*(jnent code:

ret 200925JAMA TIMUR | Det*
bypass M ) kt - Tbng | Handled by : Yoyok Eio Vendryanto (

KM i,b - kJ» 6.1 | Checked by :

:

IINTERURBAN ROADS

ITERMINAL PERTAJAVA
Vo { VO Indicate* segment. YES spec grade ( only 2/2UDI| IForm IN-1: Input I ji^nnt between

I Specific grade:
SWAPPUT IH and

GENERAL LATA,
ROAD GEOMETRY I AVlnlrtr. road data : provincial I Puncti >

| Road type
period:

ARTERIAL I
3.400 r

1 rend class:
2/2UD I Length ( km)

2009 I Ca. a
::

IPurpose: Operate Til r:
- *«

1HORILOKTAL ALIGNMENT
1> To:-- > A

JonEiang (I
To: I<- Indicate

north [Vi
Surabay. I--» B

I Side A I Side B I Mean II Horizontal curvature ( radians / km ):
I Sight distance > 300 m 1 « )

I Sight distance claaa (default* B|: I

IPoadaida
I development
( Default: 0«

KA
• —HAt

0 • I0 « I o • •
VERTICAL ALIGNMENT -

lysis Ispecific gradeI Only f <

IGrade length ( km)

Grade slope ( k )

Clinblng I ,

:
HA m/ km
ELAT ( rLAT - default )!

I Rise* fall
I Alignment type:

I I tt
Inr/vi i

CROSS SECTION

Undivided road 111MM'
side A NaA

M i l l
sideMsBMcA VcB

0.00 4.50 4.50 0.00

II Side A|Side B I Total II UNADJUSTED WIDTHS -»a- *
4.50 I
0.00 I

9.00 S
0.00 I

I Average carriageway width, Vc (ml
I Unobstructed shoulder width, *• ) I

I 4 A I
0.00 I 0.00

4'

ROAD SUPFACE CONDITIONS
- a

Side BI CARRIAGEWAY SURFACE CONDITIONS Side At

FLEXIBLE I
FAIR I

I Type ( Flexible (asphalt ) /Coocrete/Other; I FLEXIBLE
r rxiRI Surface cosiditlaa ( Good/ Fair /Bad )

II I

I— SIDE B
Inner I Outer I

I SMOULDER SURFACE CONDITIONS SIDE A I —I
I I Outer I Zi ir

4'

OTHER )
0 I

( EMERGENCY (

) 1 ( EMERGENCY! I

( Surface type |Flexible/Concrete/OtherI I
I Drop from carriageway to shoulder ( cm. (

I Usability {Traffic/ Pscklng / Emergency|
I ( default shoulder usability ]

IOTHER I
I0 II

EMERGENCY I
( EMERGENCY: I !

I
)! <

4 -
'

CfTBCTIVt WIDTHS -- II Widths (a)
I Sid* A I Sid* B I

I
I Undivided road I Widths (a) | Divided road

«-
I Shoulder, total I
I Shoulder,
I Carriageway

0.00
0.00
9.00

I Shoulder, total I
• Shoulder, mean I
I Carriageway

I
IIan

IIII I
4 -

TRAFFIC CONTROL CONDITIONS
4 *•

ight: O.BOO tonnesI Speed limit
I Other limitations :
I More remarks

: 100 km/h I Max gross
I

:

4

Iversion *1.10FI Date of run: 090*15/17:03l Progr
4 - 4
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25 maret 2000
Toyok Eko He.vdryanto

KAJJ INTEhUPhAh POM'S I Province:
Link M«M(!

I S.-<jwwnt code:

JAMA TIKUN
typiu KJkt- Jbng

k» 2.S - »s «.l

Date:
Handled by:
Checked byiForm IP- 3: Analysis

runrtionsl read class:
2 /200 I Length lk»)

2314 1 Cas* oiabsn

APTEPIAL
3.*00SPEED. CAPACITY I Admlnlstr. road class : provincial

I Poad t ype
period :

::
Purpose: Operation Tn , —

FREE FLOM SPEEDS .
Option to enter other ft** flow speeds:

S
Mo -

flow speeds, km/ h I

" PTVI v - ( rvo*rvwi •rrvafrrvrc i
Side iLand use a

I frictioniPoad funel Light I
rr/re |vehicle I

( km/hi | (km/h) I Tab BJ:i Tab B4:l I < «*5*6)

<*) | 111 | Mf / I U I IT I HC I

IDi- |
I rec- 1

ICarclage - lrvoarvwi Adjustment fectorsi Actual fr
I way width ) Light e

Itlonl for different vehicles ! adjust- ( vehicle )

I Table 6-1:1 or B- l:2 laent , r/w|
Tab 62: II 12 ) 4 ( 3) ) FFVsf

Base free- flow speed
fVo ( km/ h )

Other vehicleI Il types*
I I LV | MHV| U I IT I NC |

I ' 2 ) 1 I (11 1 ( 4 ) I ( S )I I I I
*4 - 4 - 4» 4 - 41 4- 44 '

11*2 45.0 lS7.0 l 69.0 lb5.0lS4.0 l 2.0 I *7.0 I 0.910 1.000 I *0.97 |S3.4« 1*4.72151.59 ) SO.65 )

I I I I I I (I I II I
4 - 4- 4 - 4 4 - 4. 4-

Cosaaent s : I User rrv, dirl: Mone!
dir2: None *

»
II
4 44 '

CAPACITY
4'

Direc- iBase Capacityl
tlon I

Actual capacity, CAdjustment factors for capacity
4 4-

c- co*rcwrcap*rcsf peu/h( Co I Carriageway width I Directi < 1 split ) Side frictli
PCaf

Table C-3:1 I Table C-4:l
(131

I Table C-lti
I peu/h

rew PCap l
(111*(12) MID*(1*1Table C-2:l

(15)I ( 11 ) 1121I 114 ))

4'

142 ) 31373100 1.150 1.000I 0.880I

4-

ACTUAL SPEED and TRAVEL TIKE for light vehicles Only 2/ 2UD roads

of IIDi- I Traffic I Degree of ( Actual |

I rec- ) flow, 0 Isaturation! speed,Vlv ( stprnt Itime.TTI I for other vehicle types ) ) rec- I BUNCHI ng I
ItlonlFor* IR-21 DS-Q/C Tig 02:l /:21 length. Lf ( 24 /23) I f
I I peu /h I ( 21) / (15 ) 1 km/ h » km t sec | <

I I ( 21) I ( 22 ) 5 ( 23) I (24 ) I ( 25) I I KHV I LB l LT I Hr I l I- * 4—KAI NA NA| MAI |142 |

ITravel | I l ) Di - IDegdACTUAL SPEEDS

I Itlonl DBkm/h
IFlg 03:1I

* 31)
• 4

C.9*7 |
4 ' 4

1142 | 4052 t 1.292 I 3.600 |MA MAIi
I I II I I II I II II
4 - - 4 4-4

Space for user r < rk:
4- ----44-
I Progt version 1.10F | Date of run: 090*05/17:03 I I

• 4
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«
« ;i Meet 2009

feyok [to ltaodry«ntoEAJI * - TNTERUPftA* ROADS JAWA TIMUR|Cut*!
bypass M)kt-Jbnq I Handled by:
u[,1 - kr. 10,3 I ClnclKl by:

I Piovinc*:
I Link niMtei:
I Segmriii 'zxir:Form IR-2: Input

ARTERIAL
4.200

1 r'^d class:TRAFFIC FLOW. SIDE rRICTlOW l Adunutr. io«l el«it : provincial I tone*i

I Road type
period {

2/2UD I Length <k*>
200V I Caae nus4~ i:

::
Purpose: Operation Til

«
TRAFFIC DATA:

•
I DIRECTIONAL SPLIT

Did * DI ri
I(default: V0 - 50»

I Type of traffic data I t ANNUAL AVERAGE WULT TRAFFIC i
AAOT I K-factor I

I (veh/day)|(default: 0.11) I
I I*

I CLASSIFIED-HOURLY I
I I

SO - 50 •(CLaas/AAdt/UNclass)| 1 I
*

«.
Traffic I LV|KHV l LB • LT I MC l Total I

Composition^)I (*) I <H|1«) I <•) I (•) I •» I
LV • Light Vehicle
KHV - Mv<U-r Heavy Vehicle
LB • Large Baa
LT • Large Truck
MC - Motorcycle

I Uaer valuer I 34.21 I 9.416 I 4.341 I 7.594 I 41.94 I 100.0 I
Hnormal valuosM( S7.0)|( 23.0)I( 7.0)|( 4.0)11 9.0)1(110.0)1

*•

Traffic flow data for tdkole aegaent analysis:
4- 4-

Total flow QI Row|Di- I Light Vehicle I Med Heavy Vehl Large Bus I Large Truck I HotorCycle

I lr«c-4'

»
•4- 4-4-

11.11tionl pco.l- 1.00 I pce.l- 1.30 I pee.1- 1.S0
11.21

pee.;• 2.SO I pee.1- 0.40

pos.2- 1.00 I pee.2- 1.10 I pc*.2- 1-SO|pc*.2- 2.SO I pc*.2- 0.40
4-- 4

I1I—* Split Iveh/hlpcu/hl
I veh/hIpeu/h I veh/hIpeu/h I veh/hlpcu/h|veh/hpeu/h I veh/hlpcu/h I|6> I

I 2 1(1)|(2) I (3) I (4)|(S) I (6) I (7)|(4) l (9) I (10) I (111 (12) I IUH 114)1

I —— — --4- -4 4 4----- III
4 4-4- 4-- 4-

I 3 IDlrll 653|6S3 I 177|230 I 79|119 I 137 I 343 I 7S7|303 I SO.00 I 14031 14441
I 4 I Dir21 4S3 I 4S3 I 177|230| 79 I 119|137|343|7S7|303 I SO.OC|14031 14441

I 14041 12941—-I S 1142 I 1304 606|1S141306 3S4 I 460 I 1S4 234 I 274 60« >

4' 4- 4- ,1 split, SP- Q1/(SI*Q2I« 1 SO.OeIS0.0*|
10.9141I 6 I Mot*. If specific grad* then

dir 1 - uphill, dir 2- downhill
IDiroctu
I Feu-factor, Fpcu •I 7| 4

*
tghted frequencySIDE FRICTION CLASS: If detailed data are available, uae first table to determine

of events and then go to second table. If not, us* second table only.

1. Determination of frequency of events

» Weighted I
l frequency i

Calculation of weighted

frequency of events per
hour and 200 of the

Sid* friction
type of events

(20)

I I Symboll Weighting I
I factor I

Frequency
of ever.-»
(23)

1 I
(24 II(21) I (22)I

studied road segment. -
NA / h,200m I
KA / h.2i0m )
HA / h.20Qw I

0.4 • KA / h

KA I
KA I
KA I
KA I

0.6I Pedestrians
I Parking, stopping vefc.| psv I
I Entry4eait of vehiclesI EEV I
I Slow-moving vehicles I SHV I

I PED|
Frequencies are for
both sides of tbe road.

0.4
1.0

)

4- 4 4'

Total: KAI
*

2. Determination of side friction class
4.

Side friction
class

I Weighted frequency)
1 of events (30) l

Typical conditions
I

< SO I Rural, agriculture or undeveloped
with very few activities

roadside buildings
activities

VL- very low
1I I

L- lowSO - 14» I Rural. s<l
I and s

I Village, residential activities

I Village, a
J Almost urban, market and business

activities

)
150 - 249
259 - 349

> 359

)I
market activities I *• high

VH« very mgh
I
I

)I I
4'

M I Iti default) II For current case indicate side frlctl class:

4- II Frogr. version 1.10F I Date of run: 090605/15:57|
*
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-
25 maret 2009 |

Yoyok Eko Mendryanto IJAHA TIMUR | Date:
bypass M] rt-Jbng | Bandied by:
Is (i, l - km 10, 3 I Checked by:

ROAR ROADS I Province:
I Link nusbci:
I Se^tent code: I

lysis
ARTERIAL I

4.200 IAdm i r.; s t r . toad class : provincial I Functional road class:

Road type
period :

PLED, CAPACITY
2 /2UD I Length ( km )

2009 I Case number:
i

i

T1ration

I
enter other free floe speeds: Ro |

« 4 4

ICarnage- 1 rVo4fV*»| Adjustment factorsl Actual free-flow speeds, km/ h II

( way width ! Light 4
ie free-flow speed

rvo I km/ h )

different vehicles I adjust - I vehicle I
> le 0-1:1 or 0-1:2 laent , FVw|

rrviv - ( FVoarvwiTTVsfrrvrc n
)

Sid* I Land use -
I friction ! Road funcl Light I

Tab 02:1112 ) 411) I rrVsf I rrvrc I vehicle )

MMV « LB I LT I MC | lioa/ hl I ( km/h )| Tab B 3: llTab 04:1 |( 4 aS*6) s-
( 3 ) I ( 4 ) I ( 3) I 141 | |t| |WV|LB | LT

Other vehicle
types

I I
II

4- I4 - '

MC I I
II I I4 '44 -4

4 ' ' 4 4
4'4 '

0.910 I 1.000 I 60.97 IS3.46164.721Si.591SO. 4SI I
S7.0 I 69.0 ISS.0 IS4.0I 2.0 I 47.0 I 11II I III I I I I I I4 '4 '

4 4 4 I I(User rrv. dirl: Rone *

dic2 t 11I
44

I
I

*
| Actual capacity, C I I

Adjustment factors for capacityCapacityI I I
4 - .1 splltl Sid* friction |C- Co* FCwTCsp* TCsf pcu / hl I

PCsf |

I Table C-4:l I

( Carriageway width ) Directi<Co
able C-lil I

peu / b |
111) I

resp
Table C-2: l I Table C-3:l

PCw II
I11)*(12)*I13I*(14) I

IUS)I( 12 ) (13) 114 )I I I i44-4- 4 3137 I I0.000 I3100 I 1.1S0 1.000 II III • II —4 I
4'4 4

Only 2/2UD roads I
' EEC and TRAVEL TIME for light vehicles

*

101- I Degree of I I
,TTI lfor other vehicle types I Irec-1bunching I I

| Itiooi
ffic l Degree of | Actual | Road I Travel l I ACTUAL SPEEDS

w, 0 ( saturation! speed,Vlv I segment Iti
IR-21 DS««/ C I Fig D2:1/ : 2 I length, LI ( 24 /23) I I

u/h 1 (21) / ( IS) | km/h I km | sec « 4-
21 ) I ( 22 ) I ( 23 ) I ( 24 ) I (25 ) I I MKV

06 I Ikm/h
IFig D3:l I I
I ( 31) I I

I'

LT I MC | ILB
4 4 4-

KAI I NAI KAI HAI MA| 11*2 I 0.922 I

I I. —«
_ —.

296 | 1.GS1 I 4.250 ISA I II II (II I I 4 |
* I

u s f r r e m a r k:

Date of run: 090605/15:57 |rsion 1.10F



t

*C
• y%- >c* --
I K A J I ict 20092SJAMA TIHUH | DateI Province

| Link nuaber *
t

I B-ndlcd By * Toy®* Uo Mend,yentobypass Hjkt-
ka i.l • to 10.1 I Cheeked by tIMTtRURBAH ROADS —«

XBOBO
t, TCS spec «radt («cly 2/2OTI 1TP.toIMAI. REMTAJATA endfora IR- l : Input I Sclent between

I Specific 9 ted*: No ( MO indicates a <

GENERAL DATA. -
ROAD GEOMETRY |AcBalalstr. road elate : provincial I functional road dees:

( Road type
Purpose: Operation ( Tin* period:

ARTERIAL
«.2002/2UD I Length ( tat

2009 I Caac
:t i

it:

HOPIZONTAL ALIGNMENT
> To:--> A

I
To:

Indicate
:th IBISurabaya I --> B

M

B I| Side A | Sl-it a—I Horizontal curvature ( radiens/ta ):
I Sight dietance > 300
I Sight distance claae (default* B ):

NA | I Roadside
HA |m t o «0 9I |Default: 0- I • « I

VERTICAL ALIGNMENT

analyala II Only for specific yn

I Grade length ( to) i

| Grade slope (9|
| dialing lane ( T /B ) :

IRiset fall HA n/ ta
FLAT ( fLAT - default ) I

I t: IAll. it type:

CROSS SECTION

I ( ! ••• '••••( 11Undivided road
aide Baide A McB MaBMaA McA

a-
0.00 4.SO 4.SO 0.00

Side A|Side B|Total f Mean IUNADJUSTED MIDTHS

I4.SO | 4.SO| 9.00|
0.00| 0.00 | 0.00| 0.00|Average carriageway width. Me (n) I

Unobstructed shoulder width, Ms (n) I -
ROAD SURFACE CONDITIONS

a-
Side B II CAAJUAGEMAY SURFACE CONDITIONS I Side A

FLEXIBLE I
FAIR II Type ( Flexible(asphalt ) /Concrete/Other|

I Surface condition (Good/Fair /Bad )
| FLEXIBLE
| FAIR

»I

SIDE BSMOULDER SURFACE CONDITIONS SIDE A
Outer I Ii Outer IIiI (CIf

OTHER I• I
|IMERGENCY I
IHtoEAGtoCri I

II Surface type ( riexlble/Concrete/Othec| I
I Drop tram carriageway to shoulder ( cat I
I Usability (Trafflc/ Parking/ Emergency]

I (default shoulder usability )

OTHER I
0 I

EMERGENCY I
I I EMERGENCY )|(

I

III

EFFECTIVE MIDTHS
Widths (n)

Side A I Side B
I

roadI Divi-Undlvided road I Midtha (n)

II Shoulder, total
I Shoulder, assn
I Carri.

0.00
0.00
9.00

I Shoulder, total I
I Shoulder, s*ean I
I Carriageway

I
III r

TRAFFIC CONTROL CONDITIONS

I: 0.000I Speed Unit
I Other limitations :
( More rtaseks

100 ta/b I Max groaa ii- I
I:

*
I Progr. 1.10FI Data of run: 09O*OS/ l5:59 Iverai-
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4- ret 2009
Handled by: Yoyok Eko Hendcyanto

Checked by:

2SJAMA TIMUR | Date:
bypaaa MJkt'Jabg

ks. 6.1 - km 10.3

I Province:
| Link number:
| 3*qment coda:

— INTERURBAN ROADS

IR-2: Input
- 1 road claaa: ARTERIAL

4.200IC not. SIDE FRICTION| Ashaaniatr. road claaa : provincial I runetii
2/ 200| Length (km)
2014 I Caae

| Road type
I Tlaw period :

:
i

i Operation
•r:

C DATA: «
4 4-

| ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC I I DIRECTIONAL SPLIT |

| AADT I R-factor I I Dirl - Dir2 I
| (veh/day) |(default: 0.11 » I I(default: SO - SO) |

ype of traffic data I
4

CLASSIFIED-HOURLY I 4
4' 4'4- 4

SO * tSO -(CLaaa/AAdt/UNclaas) I I
4 4- 4•

4 4- •4' 4 4- 4

LV - Light Vehicle
HHV • Medium Heavy Vehicle
LB - Large Bua
LT - Urge Truck
HC - Motorcycle

Traffic I LV | MHV
g>oalt ion ( % M (% > I « % >

LT | MC |Total I
(4) I (* l I it, I (4) |
LB

'4' 4' 4 4' 4

Uaer value. | 29.73 | 9.230 I 3.670 I 6.790 I S0.SS I 100.0 I

[normal values) I ) S7.0) l( 23.0) I ( 7.01 I < 4.0)|< 9.0)1(100.0) 1
44' 4- 4' 4'

raffle flow data for whole segment analyaia:
44-4' 4' 4'4- Total flow 0 |

owl Dl- I Light Vehicle I Med Heavy Veh| Urge Bu. ( Urge Truck I Motorcycle

Irec-e
.lltlonl pce.l- 1.00 | pee.1- 1.30 I pee,1- 1.S0 I poe.l- 2.SO ) pee.1- 0.40 4

I pee,2- 1.00| pee.2- 1.30| pee.2- 1.S0 I pee.2- 2.SO I pee.2- 0.40 I

4
4-4- 4 4

II I.21 4 Split Iveh/h|pcu7hl

| |veh/hlpcu/h I vwh/hlpcu/h|veh/h|pcu/h I veh/h|pcu/h|veh/blpcu/b|(«) I I I

2 1(1) I (2) I (3) | (4) I (S) | («1 I (7) | (B|I (9) I (10) I (111 I (12) I (1311 (14)|
4 4

132 I 163 I 40« I 1212 I 4BS I SO.01 I 23941 20271

132 I 163 I 406 I 1212| 44S I 49.9« ( 2397|202SI

I

*- 44 4-
3 IDlcl I 713 I 713 I 222 I 289 I 16

4 IDlr21 713 I 713|221 I 287|64
44-4 4— I 479SI 40S21264 | 326 I 616 I 2424 I 9701426 I 443 t S76 | 176S 1142 | 1426 4- 4

(Directional split. SF- Ql/(Ql4«2)« ISO.0%)SO.0« I
I0.84SI6 | Note. If specific grade then

dir 1 - uphill, dir 2- downhill7 IPcu-factor. Fpcu - 44-
>ighted frequency

IlDE FRICTION CLASS: If detailed data are available, use first table to determine

of events and then go to second table. If not. use secood table only.

. Determination of frequency of event.
4— 4- 4'

I Weighted f
I frequency I
I (24) I

Calculation of weighted
requency of events per
kour end 200 of the
Itudied road segment.

Side friction
type of events

120)

Symbol I Neightlngl Frequency
( factor

I
of eI its

(22) (23)I (21) II 4
4- 4-4

0.6 | MA / b.206m I
0.4 | HA / h.200m|
1.0 I BA / h.20flm
0.4 | RA / h

HA
| Pedestrians
I Parking, stopping veh.l
I Ent ry*exit of vehicles) EEV |

I Slow-moving vehicles ) 5MV |

I PB> I
rsv I HA t

requenciea are for
•oth sides of the roed. HA

RA II --Total:( HA |
I 4

. Determination of side friction class 4
4- 4'

Side frlctii
classI Weighted frequency!

I of events t 30) )
Typical cooditii

---
loped r »> iry low

< SO Rural, agriculture or
with very few activities

roadside buildings
activity

If I L- low50 - 149I I Rural, »<

I and •
I Village, raaidentlal activities

I Village. a>

I Almost urban.

I
I M- madlI ISO - 249
*- high2S0 349 rket activitiesI ry highrket and business J V»-> 3S0I II activitiesI

4- 4- M ( L la default)I For current case indicate side friction cl :

4

I
version 1.10F Date of run: 09O*OS/lS:5« Irogc. 4
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